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PENGANTAR

Proyek Penelitien dan Pencatatan Kebudayaan Daerah,
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pen—

didikan dan: Kebudayaan, dalam tahun anggaran 1978 /
1979 kegiatannya telah dapat menaangkau seluruh In—

donesia;j keeuali Prop. Tlmor Timur.

Proyek ini bertujuan - o ,
"Mengadakan penggalian, penelitian dan penca-
. tatan warisan budaya guna pembinaan, pengembeng

~Ii _an,dan,hefahanan kebudayaan naéionalﬂ

Adapun sasaran proyek.ini ‘ialah
“Untuk menghasilkan 5, (lima) buah naskah dari
masing-masing daerah yakni ¢ . - T
- Sejarah Daerah, g
Adat Istiadat Daerah,

Geografi Budaya Daerah,

Ceritera Rakyat Daerah,

Ensiklopedi Musik / Tari Daerah.

™
«

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu :
Kegiatan di Pusat,,melipupi 5
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi ,

evaluasi serta penyempurnaan naskah.

Kegiatan di Daerah meliputi s



Survai lapangan sampai dengan penyusunan nas-—

lima aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan_kegia@an dengamn pererncanaan dapat dise-
lesaikantepat ‘pada waktunya, sehingga pada akhir ta—
hun anggaran 1978/1979h proyek dapat mengha511kan

naskah ini. "*'_ e erpLondt o

Méskipun demikian kami "me‘r'lyadari (bahwa naskah-

. naskah ini belumlah merfupakan suatu hasll peneliti-

- ..an yang mendalam, tetapl bary pada tlngkat atau ta-

o
hap pencatatan, sehlngga dlsanaJSrnl m331h terdapat

kekurangan-kekurangan yang: dlharapkan dapat disem-

_purnakan rada penelltlan-pemelitian selangutnya.

KerJa sama_ antara proyek dengan semua pihak,
baik darl Perguruan Tinggi Kanwil® Dep. P dan K. di-
daerah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelltlan SeJarah
dan Budaya, LEKNA% LIPI dan Tenaga ahil perorang—
an, telah dapat dlbuktlkan dan dlquudkan dalam

naskah-naskah ini. P
01eh karena 1tu dengan selesalnya naskah ceri-
tera Rakyat Daerah Jambi ini, kaml perlu menyampai-

kan penghargaan dan terima kasih kepada s -
e A P

1. Kepala Kantor Wilayah, Bldang Kesen;an; Bi-
dang Permuseuman Sejarah dan Kepu;bakalaan,
Departemen_f'dan X Prop1ns1 Jambl
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Pimpinan Perguruan Tinggi di J a m b i.

Pemerintah Daerah Proplnslv Jamhbi

, Pemimpin Proyek Penelltlan dan Pencatatan

"Kebudayaan Daerah Pr0p1n51 Jambi sdr.Drs.

M, Ghazali beserta stafnya. _
Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan

Daerah Propinsi J am b i yang terdiri

“dari s

- Ketua . : Drs. Thabran Kahar

£1( f!§pggota ¢ 1. Baharuddin Kasib, BA.

2. Nazir Anwar, BA

Tim péhyempurnaan naskah di pusat terdiri

= QErr:rrT"“

- Konsultan ¢ 1. Prof.Dr.Haryati Soeba-
dio
2. Dr. Astrid S. Susanto
3. Dr. S. Budhisantoso
4. Drs. Bastomi Ervan.
- K et ua : Bambang Suwondo
- Sekretariss Ahmad Yunus
- Anggota s 1. Singgih Wibisono
2. D Jenen
3, Sarwito Wijoyo
4. Sri Mintosih

5. ToAe Sjukrani

6. Sagimun M.D.
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7. Dan kepada: semua: pihak yang telah memberi-
kan bantuarnmya -dalam penyusunan naskah ini.
Akhirnya perlu kami-kemukakan baliwa dengan

terbitnya naskah ini mudah-mudahamw-ada manfaatnya
terhadap bangsa dan negara’ kita.:f
Pimpinan Proyek Penelitian dan

Pencatatan Kebudayaan Daerah,

)

s Bagbang Suwondo
NIP. 130117589.
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Direktur Jenderai Kebudayaan

Departemen Pendidikan dan Kéﬁgdayaan.

1y af
T2

Kita menyambut dengan rasa gembira, bahwa Proyek

Penelltlan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pu-

»sat Penelitian Sejdrah’ dan Budaya, Dep.:P dan K

telah berhasil menyusun naskah : Sejarah Daerah,
Adat Istiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ce-
ritera Rakyat DaeraH dan Ensiklopedi Musik / Tari

Daerah. g iz o 5T ek e’
L R R

Selesalnya naskah-naskah ini adalah disebabkan ke-
rena adanya kerJa sama yang baik dari semua pihak
baik: di.pusat: @%@puniél—daerah, terutama dari pi-
hak Peféﬁruag Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Peme-
rintah Daerah serta Lembaga Pemerlntah/Swasta yang

ada hubungannya.

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan
masih merupakan tahap pencatatan; yang dapat di-

sempurnakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta

mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang

v



disusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat ku-

tahg, terutama dalam penerbitan.

0leh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter-
bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian

dan kepustakaan yang tidak sedikit artinyé bagi ke-
pentingan pembangunan bangsa dan negara - khususnya

pembangunan kebudayaan.

s - P

Akhlrnya saya mengucapkah)férlma kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek  pemb:i-

ngunan ini,.

~ Jakarta,
¢ by { mxeron |

{nwal s

- Q%gggtur q¢nde;al Kebudayaan,

frofmdin .

Prof, Dr. Haryati Soebadio.
NIP. 130149123
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PENDAHUTL UA N~

1. fengertian dasar péngantaf‘kplmasalah,

s

Ceritera rakyat yang terkumpul ini telah dite-
tapkan tema-temanya dalam proyek penelitian in’ alah
penampilan tokoh-tokoh mitologis dan legendaris. I-
tulah sebabnya laporan ini diberi berjudul Ceritera
Rakyat Tokoh Utamd Mitologis dan Legendaris . Daerah
J: =hi. R .

Yang dimaksud mitologis ialah sifat ‘Ceritera
yang berupa mlte, yaltu cerltera yang. dlkenal diks-
1angan masyarakat d1 daerah tempat asal atau tempc«

persebaran cerltera tersebut dengan tokoh—tdmm yang

dianggap keramat. Kisah tokoh yang terkandung da-
lam mite dalam anggapan masyaralat peﬁdﬁkungﬁya ter-
jadi pada masa purba ‘dan dalam 1ingkungan alam lain,
sedanglan pengaruh daya kekeramatannya'masih diang-

gap penting dalam kehidupan masjarakat. -

Legendaris ialah sifat ceritera yang bercorak
legenda, ceritera yang dikenal ci kalangan masyara-
kat di daerah tempat asal atati’yin di tempat perse-
baran ceritera tersebpt dengan tokoh~tokoh yang di-
angcap pernah ada, tetapi kisahrya tinggal menjadi
dongeng .saja dan tidak mengandung kekeramatan. - Ini

misalnya tckoh rwia Gagak dalam ceritera Putri Puti



~

Unduk° Raja gagak dengan segala kekeramatan dan“ke-
hebatannya pernah ada, tapi kisahnya tlnggal menga—
di dongeng saJa. Begitu pula, tokoh raJa:Bantlng,s1
Pahit leah, dan sif Mata Empat dalam cerltera Raga

rEaTs el

Banting. R T R T e

" ‘Daerah Jambi maksudnya satu kesatuan daersh yang
secara administrafifuké%atanegaraan-merupakan dae -
hitingkat I atau propinsi yang terbagi-bagi atas
'SHam daerah tingkat II ( Kabupaten ). .

~Jadi onrltera yvang terkumpul ini adalah ceri -

i

tera rakyat tematls tokoh utama mitologis dan Lere

dendaris erah Jambi, yang diambil dari daerah Az

(G \,11\1

erah tingknt ITs

2, Tujuan Penelitian.

Penelitian dan pencatatan ceritera rakyat dae-
“'rah ini didorong oleh riua tujuan pokok, yakni tuju-

an umuvm dan tujuvan khusus.

Tuvjuan uwmum bertallan dengan kebudayaan nasic--
nal, seperti s (1) sumbangan bagl 1lmu ‘dan pengeta-
N Luan kesusasteraan: Indones;a, dan (2) untik menge -
'tahul latar belagkang kebudayaan daersh, fipai 3 yang

telah dipersembahkan ini dlharapkan dapatﬁﬁéﬁamban

dan memperkaya kebudayaan nasional. Melalui ancka

ceritera rakyat berbagai daerah akan tercermin e~
2
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identitasan bangsa seutuhnya. -

' Tujuan khusus menyangkut hal-hal sepertl' (1)
mencegah lenyapnya ceritera rakyatAdaerah “Jambi ',
(2) menglnventarlsa81kan ceriters rakyat yang ~ke-'
mungklnannya dapat dibukukan sebagai buku bacaan,dan
(3) untuk bahan studi perbandlnéan dari bahan-bahan

yang sudah ada.

3 Ma s alah.

Usaha penelitian daJ gencatatan cerltera rak -

yat: daerah Jambi ini langsung dlkoordlna31 dan di-
biayai oleh pemerintah, dan baru merupakan langkah
pertama. Sudah seharusnya dapat diusulkan dengan u.

saha-usaha lanjutan. Usaha pertama ini mengugudkan
agar ceritera yang selama ini tldak dikenal secara;

naslonal, akan terhimpun satu kesatuan seutuhnya.

Penulis merasa sangat beruntung dipéfca&akan
meneliti dan mencatat beberapa‘ceiiféiq'Qakyat. Su;.
atu kesan yang»menarik yang dirasakan ialéh adanya
pengaruh Islam dalam ceritéra yarg dikumpulkan ini,f
yang agaknya tidak demikian. dengzn daerah-daerah]a—
in. Boleh jadi pada saat agama Islam masuk ke Jam—i
bi ceritera telah dlpergunakan sebagai alat pendi -
dikan agama untk memperoleh budi pekerti yang balk.ﬁ

Lihat misalnya ceritera Putri Puti Unduk, ada pe-

3




ngaruh Aceh di dalamnya. Dalam cerita Si Keling =
___g terdapat kata sae yang sama dengan Syekh, - yak=.
ni gelar orang allm. Peranan Islam sangat menonjol
dalam cerltera Burung Tiung; begitu pula dalam ce=.

ritera Syekh Abdul Kadir Jaelani - seseorang ~ yang)

alam itu harus sanggup menahan nafsu syahwatnya.
Dengan demikian dapat kita simpulkan sementara, u-
mur ceritera rakyat daerah Jambi lebih muda -bila .dis

bandingkan dengsn ceritera rakyat daerah lain dljhk

a
© !

donesia yang terlalu besar penbaruh Hlndunya.

Penampilan ceritera dalam suasana tertentu go~
perti masa-masa dahulu sudah.jarang . dilakukan. di, ;
Jambl. Pesta nikah-kawin sudah-diramaikan dengan
grup rebana. Kegiatan turun ke ladang sudah :md}lf

rlngl dengan nyanyian tape recorder.

Yang masih ada itu ialah pengantar anak " cucu
ke peraduannya9 dalam hal ini ceritera berfung81 se-
bagal alat pendidikan. Sering pula nasihat yang di
berikan kepada mempelai diillustrasikan dengan ﬁur
turan ceritera yang memperkuat contoh-contoh ,&éng
diberikan, ' , o
"Cerltera "Asal Memerang Pendek Tangan" penulls sak—
s1kan di Surolangun ketika seorang ayah melepas .a=
naknya yang akan berangkat belajar ke Yogyakarta;dl
“sini ceritera sebagai illustrasi- -eontoh, dalam kese—

)



luruhan-nasihat yaﬁé“dibéfikgﬂ; Cara yang éepertiir
;ni'mcmang‘baik,‘kéfené3pihak'yéng;dinasehati tidak
. merasa- ters1nggung, ‘dan dia dlagar mengambil kesim-
. .pulan sendiri. '

Di daerah tingkat II Kerinci, acara tuturance—
ritera masih sering dilakukan dalam kegiataﬁ turun
ké ladang_dan menuai padi. " Tentu saja untuk meli-
;hat ini kita ‘harus berada di sana pada waktg turun
ke sawah/ladang telah tiba. ’

_Ceritera; rakyat daerah Jambi, yang memang be-
ilum dlbukukan seperti halnya kebanyakan daerah ting-
kat I yang ma31h muda, perlu diteliti dan dikump-1
terus.A Banyak aspek kehldupan rakyat daerah ird
yang dapat dlllhat dan dltemukan dalam ceritera ralk
yatnya,'sepertl : (1) 31fat dar watak masyarakat Jam-

Bit sesungguhnya, (2) sarana trensportasi zaman da-

'-‘hulu, (3) 31stem pertanian, pefdagangan, serta usa-

Hs “aanbilan menangkap ikang. (4) sistem pasar; (5)
hubungan dengan dunia luar; (6) sikap, terhadap bang-
‘o pendatang, (7) adat istiadats (8) kesenian; (9)
pendldlkan. S

0

4.;Ruang:lihgkhp‘déﬁ'laj?f”pglgkéng'géOgréfis sosi-

al dan budaya.

Secara administratif ketatanegaraan, Jambi se-

5



bagai daerah tingkat I, penyempurnaannys melalui ta-

hap-tahap.: s wadebhg aterral G- ol

1. Sebelum tahun 1958 merupakan keres1denan -dengan

tiga daerah swatantra tingkat II, yaknis (a)-.Ka—
bupaten Bdtang‘Harl, ibu negerinya Jambi; (b) Ko
tapraJa Jambl, 1bu negerlnya Jampl,ldan (c) Kabu-

aten Mérqngln, ibu neéerlnya Bangke.

ZqISeJak tahun 1958; terbagi menjadi empat daerah -

swatantra tingkat II, yakni : (a) Kabupaten Betang
Hari, ibu negerinya Jambi; (b) Kotapraja Jamb:, i-

_ 4+ bu negerinya Jambijv(c) Kabupaten Merangin, ~ibu

negerirya Bangkos dan (d) Kabupaten Kerinei, ibu

negerivya ‘Sungai Penuli.

-3% Tahun 1966 -sampai sekarang, terbagl menJadl enam

daerah tingkat IT (daswatl), yakn1° (a) Taswatlll
Tanjuhg Tabing: (TanJab), 1bu negerlnya Kuala Tung
2 kalg>{b) Daswati-II Batang Harl, ibu negerlnya Pal
10 Kenali Asam9 ) (c) Kotamadya Jambl, Tbu negerl
nya Jambig (d) Dhswati II Bungo-Tebo (Bute), ibu

! negerinya Muara Bungo; (c) Daswati II Sarolangun-

Bangko (Sarko), ibu negerinya Bangko: dan (f) Das-

watl II Ker1n01, ibu negerinya Sungal Penuh

1) Sekarang ibu negerinya Muara Bullan, 60 km darl

Kotamadya Jambi. S hdpeiaboiaby dfveam



o A
. .. 1Ibu negeri Propinsi Jambi ialah.Jambi, yang da-
hulu pernah dianjurkan oleh Alm. Bung Karno ﬁntuk
diganti menjadi Talanaipura, guna mengabadika¥ na-
mun:pahlawan Tun Telgpg}, seorang raja Jambi  yang
paliﬁg gigih ménumpas kaum penyelundup. Sekarang se-
‘ butan Telanaipura hanya berupa nama sebuah kecamat-

J"an dalam Kotamadya Jambi. , -

_ Propinsi yang masih tergolong muda ini befba -
tasan : {a) sebelah Barat dergan Sumatera Barat; (b)
sebelah Selatan dengan Sumatéra $&1atan; (e) séhe -
‘lah Timur:dengan Selat-Berhald dan () sebelah U~

‘tara dengan Propinsin Rigu. *

'”Bébéraﬁa"buéh kamﬁungvatau dusun, di Jambi 1. _r-

gabung Lien? a0 satu kesatuan dlsebut marga, yang di

':'perlntahl oléh Eas1rah D1 Ker1n01 marga 1tu dise -

‘but men apo yang dlperlntahl _”patl. Di kota -.kota
* kumpulan beberapa RT (Rukun Tetcngga) disebut kam-

pung diperintahi oleh seorang Kepala Kampung. Ga-

bungan. beberapa buah marga, atat mendapo, atau kam-
pung-{kalau di kota)-disebut kecamatan, diﬁefihtabi
. oleh seorang camat.. BeberaﬁaVkecamatah’befgabﬁmgﬁpn-
¢ jadi kabupaten diperintahi oleh- seorang bugatl. 1

,Di-Jambi terdapat’ sebuah kota yang setingkat dengan
(kabupaten disebut kotamadya dlperlntahl oleh secrang

1



Walikota. Bila dalam beberapa ceritera kita temui
sebutan r raja, itu mungkln penlngkatan sebutan kepa-

la kampung dalam khayalan pengarang ceritera ( ano-

T
e r

nim ) tersebut. -

- t Vg
P s 4

LSebahagian besér daerah Jambi masih hutgﬁ‘ le-
bat Hutan ini dltumbuhl bermacam-macam kayu » yang
besar-besar. Di dalam hutan lebéé 151 berdlam ber-
macam—macam burung, bergenls-genls kera, harlmau,g}
Jah, badak “dan sebagalnya. Dataran rendahnya sa-
‘ngat luady "’ ‘terbentang dari’ daerah pantal ai kgbu 3=
ten TanJab sampai ke kabupaten Sarko, mengelang ke
kabupaten Batang Hari, Kodya Jambi, terus ke “kibu-
paten Bute. Hanya kabupaten Kerinci dan sedikit
“kabupaten Sarko saja tanahnya bergunung-gunung. Ta-
nah pegunungan di Kerinci merupakan sebagian dari
3y¥if Bgiisana Gunung Keriggi, gunung tertinggi di
pﬁlau Sumatera (+ 3800 m). . Daerah bagian Barat sam-
"_iai ke bagian Timﬁf Propinsi\Jambi. kelihatan makin

1ama makln menurun ke laut,

Dalam:ibeberapa ceritera kita jumpai kegiatan -
:.pelayaran di sungai. Sungéi—éuﬁéai yang 'térgBidng
- besar ‘di‘daérah Jambi ialah : (1) sungai Batang'Ha-
ri, i(2) Sungai Tungkal, (3) sungai Mendaharay" (4)
»: sungai Berbak,' (5) Batang Tembesi, (6) batang Bungzo,

{7) Batang Tebo, (8) batang Tabir, (9)ibétang"ASéi,
8



i'(10)‘Baténg Merangin, dan (11) batang Siulak.

Penduduk Jambi menanam padi, karet, kelapa, ko-
-pi, telr, kulit manic, tembakau, sayur-sayuran dan
_ buah-buahan.  Ada pula diusahakan perikanan dan. pe-
ternakan. Hutan lebat Jambi menghasilkan binstang
buruan seperti gajah, badaky; harimau, rusa dan kan-
cil. Dari gajah diambil gadingnya, harimau kulit-
nya, badak diambil tulangnya. Kadang-kadang di hu-
" tan rimba dicari ofang madu lebahs rotan dan damar

sering pula di ramu orang.

Agama Islam salah satu agama yang banyak  pe-
nganutnya, kemudian baru agama Kristen. = Pendudu<
pendatang kebanyakan berasal dari Minangkabau, Su-
matera Selatan, Tapanuli, Sunda; Jawa, Banjar dan
v@?@isq Orang Cina dan Arab mendiami kota-kota be-
.lgar seperti Jambi, Muara Tebo, Muara Bungo, Sarela-

ngun, Bangko, dan Sungai Penuh.

Suku ‘Andk Dalam (Kubu) mendiami hutan:hufén di
“daerah Kabupaternr Batang Hari, Sarko, dan Bungo Teb;s°
“ Merekg adalah orang-orang yang jujur, takut’ berbo-
“hHonge Penduduk yang tinggal ti sekitar perkampung—
an suka anak dalam, yang diusahakan oleh Kanw11 De-
partemen Sosial, memanggil mcreka dehgan sebuﬁan 2l

nak. Agaknya suku‘anak dalam ini ada kaitanﬁya de-

9
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ngan rakyat Kerajaan Melayu dahulu. Penelltlan baha-
sa Melayu Kubu belum Qernah dladakan, tapl sungguh

baik mengingat bahasa Kubu belum . dlpengaruhl oleh
bahasa bahasa 1a1n, terutamé segi morfologinya. Men-
catat secepat-cepatnya bahasa dan dialok adalah sa-
tu-satunya jalan untuk menyelqmatkannya bagi kKepen-

tingan ilmu pengetahuan, mlsalnya saja bahasa kubu.

Prapinsi Jambi ygpgutgrletak ditpinggang pulau
. Sumatera, luasnya 53;24453@nbnjuﬁiséngkar, bahasa
pengantar penduduknya dalah bahasa Melayu JamEi.
Bghasa yang dipergunakan para penutur umumnya sana.
Perbedaan yang tidak seberapa hanya dalam segi mor-
fologi, yang tidak sampai mengakibatkan perbedaan -
arti. Dalam bahasa Melayu Sarolangun, misalnya, a-
da kecenderungan- lenyapnya konsonan sengau./ng/,/m/,
dan /n/rpada posisi tengah, mlsalnya kata 1lantang,
k39011, lambat, tungku, dan tangkap menjadi latang,
kagi}, labat, tuku, dan takap. Vokal a pada posisi
akhir eenderung diucapkan o, dengan variasi e Apada

beberapa daerah. Kata berapa diucapkan berapa atau.

berape.' Penambahan konsonan k kita temui d1 daerah.- ..

daerah Kabupaten Bungo Tebo, misalnya dl dusun Suko
Raml, kata kepala ‘berubah jadi kepalak. Kata ubah
adalah kata asll bahasa Melayu Jambij dapat dlturun

kan menjadi q;ubah'dan mengubah, jadi bukan seperti

10



kebanyakan penyiar RRI/TVRI yang menggunakan ucrpzn
dirubah dan merubah. Pemendekan kata juga terdapat
‘dadam béhasa_Melayu Jambi,,misalnya hari, rumah.di-
;ucapkan ari dan umah. KXalimat-kalimat dalam bahasa
Melayu Jambi pendek—pendek,agaknya terbiasa dalam
percakapan seharlvharl.r Konstruk31 kallmat bahasa
lisan dalam tape (rekaman) terasa agak kacau, mung-

k1n karena tidak terblasa dalam penyaJlan ceritera.

Bahasa daerah yang amat dekat dengan bghasa In-
. donesia ialah bahasa Melayu Kodya -Jambi. Bahasa Me-
layu Kodya Jambi ini telah banyak dipengaruhi oleh

'.béhasa'lain termasuk juga bahasa Indonesia.

Bahasa Kerinci dinamai bahasa Melayu 'Kerinci_

.memperlihatkan corak tersendiri, “Orang Jambi dari
~daerah tingkat II lainnya tak dapat menggunakan ba-

hasa ini. -

Dari zaman dahulu -- sebagiéh tergambar dari
ceritera rakyatnya = rakyat Jambi terkenal taat ber
agama, kuat memegang adat dan rajin bekerja. Adat
aslildéerah‘Jambi masih terpelillara baik di kabupa-
ten Sarko, Bute, Batang Hari, dan Kerinci. " Pengok
misalnya adat bergotong royong,mgngerjakan: ladang
(= berselang); sémbilﬁbekerja bersama-sama itu dia-

éékahLpula'n&aﬁyian-nyanyian yang disebut berkerinok

"



(di kéri?éi disebut'bgrﬁaié),:!_“j

‘ta selendang mastuli.

1

.-Tari-tarian asli masih banyak dijumpai -di dae-

rah Jambi. Di Kerinci menari-itu disebut -menarai 3

- -di kabupaten Sarko dan Bute disebut bertauhy dan di
.. .Batang Hari menari. ‘Tari-tarian asli yang.terkenal

adalahs (1) tari sekapur sirihj (2):tari . . rangguk

(Kerinci); (3) tari selampit delapan:tukang: -belut
(sarko)s; (4) tari langklik (Bute); dan (5) tari ba-
tang hari. u - H:.‘ TJ ZT‘> -
Alat bunyl—bunylan, dan masih terpakal éémyai
saat ini, ialah rebab, gambug? tﬁﬁ%%'??wﬁk,wﬁﬁﬁéalg’

serunal, dan 1ain—1ain°

._' v J-_‘

Permainan yang dlgemarl kanak kanak 1alah 8a-
sing. Orang dewasa, pada el & Jas mengadakan lom-
ba perahu di sungai. Dahulu termasyhur sekall te-

nunan Jambi, dengan nama kain sarung anak mlsah ser-

P Feal

Gambaran Jambi masa klnl yané bertelekaﬁ _pada
masa lampau tertuang dalam lambang daerah Jambl.

Lambang beserta artlnya kaml sertakan Juga dalam le
sempatan 1n1._ i '

ety yiend Fu e S

Banyak.sedikitnya, nilai=-nilai maknawiah lam-

bang ini, akan menanamkan rasa.kepercayaan, penduduk

_.daerah Jambi tentang hakekat dan rasa tanggung ja-

wab bersama untuk membina daerahnya. Mungkin saja



akan membangkitkan minat siapa saja yang berada da-
1am tenaga pus1ngan nilai-n¥lai tersebut untuk ber-
buat lebih banyak. L By

Secara singkat lambang ini merupakan cermin da-

efah Jambi sendiri. Kita dapat mengetahui latar he-
1ékéﬁg sejarahnya, adat istiadatnya, mata pencaha -

Yy

rlannya, serta aspek kehldupan 1a1nr\ya°

warna ‘lambang yang tak dapat dilihat dalam ku-
- Xit buku ini juga menggambarkan nilai-nilai makna-
wiah tersendiri, serta terdiri dari unsur-unsur se-

- bagai berikut s

{1) bidang dasar persegi limas

“"(2) enam lobang jendela Meskid dan satu keris serta

pondasi Mesjid, dan susun batu di atas lima dan
di bawah 7 (tujuh buahs .

(5) r "ozh mesjids |

(4) keris Siginjeis; o

(5) Cerana, yang pakai kain penutup yang bergerigi
sembilan§

(6) gong;

(7) empat garis;’dan

(8) tulisan yang berbunyi "SEPUCUK JEMBI SEMBILAN -

- LURAH" di dalam satu pita yang'bergulung tiga -
dan kedua ujungnya bergerigi dua.
Lémbang Daerah Propinsi Jambi tersebut mengan-

% -
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dung mgkna sebagai berikut

(1)

(2)

(3)

(4)

bidang dasar persegi lima melambangkan Jjiwa dan
semangat Panca Sila Rakyat Daerah Jambig

enam lobang Jjendela MeSJld dan satu Kerls serta
pondasi dug susun batu di atas llma dan di baweh
tujuh buah melambangkan dlrlnya Daerah Jambi
sebagai Daerah Otonom yang berhak mengatur tu-
mah tangganya sendiri- pada tanggal 6 Januarl -
19573 ; :

sebtuah Mesjid, melambangkan keyaklnan dan keta-
atan Rakyat Jambi dalam beragamaj

keris Siginjei, berlekuk lima, keris pusaka yng

melanbangkan Kepahlawanan Rakyat Fambi menentang

“Penjajahan dan kezoliman dan menggambarkan bu-

(5)

(6)

(7)

lan berdirinya Propinsi'Japbi pad%¢bu9mp Janua-
ri. ror A LB

cerana yang pakai kain penutﬁp ygng;bergerigi -
sembilan melambangkan keikhlasan. yang bersumber
pada keagungan Tuhan menjiwai_ﬁéti nurani Rak-
yat Daerah Jambis koo

gong berlingkaran tiga, sebagal perlambang Jiwa
Demokrasi'yang ter31mpul dalam‘pgpgtgh Adat " BU-
LAT ATR DEK PEMBULUH BULAT KATO DEK MUFAKAT";
empat garis, melambangkan Sejarah ﬁakyat-= dan
Daerah Jambi dari keraJaan Melayu qambl {hingga
menjadi Propinsi Jamb1°'dan e waamid

14



(8) tulisan yang berbunyi "SEPUCUK JAMBI SEMBILAN
LURAH" di dalam satu plta ‘yang bergulung tigs dan
“kedua belah ujungnya bergigi duay .melambangkan
‘kebesaran dari Sepucuk Jambi sembilen Lurah "SI~
ALANG BELANTAK BESI SAMPAI DURIAN BATAKUK RAJO
DAN “PANJUNG JABUNG"

warna~warna yang dipakai dalam Labang- Daerah-i-

"'Hi ialah R i

(1) warna dasar blru 1ang1t menggambarkan masa de-

ff pan yang gemliang 5.

(2) hltam ‘muda, melambangkan keteguhan dan kekuata i

b

(3) sebuah»MGSJld melambangkan keyaklnan dan keta-
atan Rakyat Jambi daleam tcragamas

(4)'keris Siginjei, berlekuk lima, keris pusaka yang
. melambangkan/kepahlawanan Rakyat Jambi menentang
Penjajahan dan kezaliman dan menggambarkan bu-
lan berdirinya Propinsi Jambi pada bulan Janua-
iy 5 ealioy : »
(5)’Jingga, melambangkan kemegahang

(6) Putih, melambangkan kesucian.
5.'?ertangguﬁgjéwaban ilmiah prosedur penelitian.

~ Penulis menerima panggilan pemimpin proyek pa-

da.akhif'bulannjﬁni. Pada saat itu langsung diben-

2
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%

tuk tim yang akan mengelola aspek cerltera rakyat

ini, dan penulls dltunguk sebagal ketua dan penangb

gung Jawabnya.'“

Susunan tim serta pembaglan tugas dlatur seba-

gali berikut 3

o

No. Nama Jabatan Tuga-s

1. Thabran Kahar Ketua/pe- (1) membéntuk dan L

nanggung ° - slmenyiapkan :tim.
Foud e smal S .‘—,:J“Q“avai ' (2) mengadakan pe~ .

ngumpulan, pen-
catatany dan
menginventari-

csono v e bas o gagikeh ‘cerite-
ra yang akan

N HSEET 28%n cbi zodelasi dilaporkarng: dan

ipf vormie I(31) membuat laporan
tertulis dalam
bentuk bukii.

o “TRTE T, Sddasng Ferecll N e o 0 0 1 5 :
2. Baharuddin Ka- Anggota (1) menglkutl ketua
sib - dalam pengumpul _

o

~an ceriteray’’

_(2) merekam cerite-
ra ke dalam tape
serta memotret

V}serta %éﬁﬁgf"_

" “"tempat yang ada
~hubungan: dengan
bahan ceriteras

16
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(3) menyalin ceri -
tera kedalam ba-
sa tertulisj dan

. (4) membantu/menga-
wasi perbanyak-
an dan penjilid-
an naskah.

3. Nazir Anwar Anggota ) idem.

)il
_ Untuk pengetikan, setelah dilatih secara cepat,
dlpercayakan kepada tenaga tata usaha/pegawai SMA

Negeri III Jambl, masing-masing Sukandi Sarti dan

Suparmin. Bila ada kesalahan dalam ketikan, itu s -
“bagal konsekuens1 logis bagi juru tik yang ‘masin
-belum terbiasa, terutama dalam teknik penyusunan ku-
rangan ilmiah. Mudah—mudahan pengalaman mereka ini

pada 1'e.:empatan yang akan datang dlsempurnakan.

‘Ubelum melakukan penelition ke daerah-daerah,
tim, tanggal 13 Juli 1978, menerima pengarghan dari
Saudara Drs. Ahrad Yunus khusus cf;ek cefite;g_rakm
yat, yang datang dari Jakarta; Selesal igi tim bew
ltm dapat memulai tugesnya kareaa harus - menunggu
droping’ uang pemblayaqn, yang baru diterima tanggal
15 AguSuus 1978.

‘ﬁglEenelitian dan pencatatan baru dapat dimulai

t;nggal 20 Agustus, dan berakhir tanggal 2 September
17



Jadi penelitian ini berlangsung dalam bulan puasa
dan hanya dalam masa 14 hari. Kebijaksanaan ini di
tempuh karena masa di luar dinas yang tidak meng-

ganggu tugas sehari-hari hanyalah dalam bulan puasa.
Sayang pula bagi pegdiié karena tanggal 9 -Seép-
tember harus berangkat ke.Eziayung, Bogor, untuk me-
ngikuti penataran, dan bary berada di Jambi tanggal
26, Penulisan dan pengélolaaﬁj laporan baru dapat
dimulai tanggal 1_Oktober"d5h:selesai seluruhn;q_
tanggal 25 Nopember., Pemutaran:danrpenJllldan péiﬁ-
selesai tanggal 16 Desember: 1978, Dengan demikiun,
melalui kerja keras yang luar blasa9 penyérahanlms-f
kah kepada pemimpin proyek di daerah dépat terlak -

sana menurut jadwal.

Waktu yang terpakai selama empat belas hari da- -
pat‘dikatakan pendek, tapi cuﬁuﬁ lama yang.dirasa -

kan kepada orang yang sedang menaalanl 1bada puasa.

Tapi mengadakan penelltlan dalam -bulan . ‘puasa
ada ppula untungnya karena k;ta langsung berhadapan
dengan calon penutur di langgar;ianggar atau di’su-
rau-surau. Ketika mengadakan penelltlan(bdusun Su~
ke Raml, Kabc Bungo Tebo, kami terpaksa malam—malam
menyeberangl sungai untuk mengumpal seorang penutur
yang dlam di ladangnya. Di dusun ini juga kami ha-

rus j;ian kaki ke talang untuk menemui seorang pe-
18



nutur, jalan ke sana jalan setapak membelah hutan

.. lebat tak kurang tiga kilometer jauhnya; ‘

Uang yang tldak terlalu banyak yang telah kam1
terima termen pertama kami bellkan kain sarung, ro—

kok, tembakau, dan baju kaos untuk kami berikan ke—

spada ipenutur pengganti ucapan terima kasgih.

.Satu dua..orang penutur ada yang lebih suka meneri-

‘ma;, uang’ untuk membeli beras yang akan mereka fitrah

‘‘Kan. . Uang di dusun-dusun sangat sulit didapat, me-

‘:mecah lembaran lima ribu saja tak dapat dilakukan.

Sekali: kamit terpaksa melepas lembaran lima ribu ha-

nya untuk satu orang penutur.'Uﬁtuk penelitian yarg

_akan datang pengalaman seperti ini mungkin ada gu-

~napyas. . .

E L s

, :Mengadakan penelitian yang caranya seperti-ini

:memang harusiada seninya. Penelitian di‘daerah Jam-

:bi mungkinitidak’ sama dengan di daerahiJawa ~Barat

misalnya. Dari kota Sarolangun saja Kami terpaksa
naik otoprah ke'Rantau Panjang. Seluruh bagian lu-
ar badan dipenuhi debu yang sangat halus.™ Lain la=-
gi anggota tim, yang hanya seorangy pergi ke Kerin-
ci naik pesawat udara sudah pula bertobaﬁ;untuk tak

_a'_kan mengulanginya lagi, tak mengherankan waktu kem-

‘bali ke Jambi hanya naik mobil bus.

3 3 i T 49
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‘mepgingat sulitnya kendaraan umum sedangkan ﬁvletak

‘Karena diburu waktu penelltlan hanya dapat dl-

-glakukan{dt*%mpaf'daeréh tlngkaf II, yaknl'TanJab

Tadaodl

(yang pertama:kali kami kunaungl), Safﬁo, Bute, dan

o 2 AT

,Ke%‘lmﬂ. v v ad 0 i T RESES

& THEOY, ROV

waf

.~ . Sekarushyd, kalau’ hendak melakukan penelltlan

_a daerah Jambi, “yang pallﬁg ideal” hendaklah menb-
gunakan Kéndaraan khusus/tersendlrl Gan’ waktu yapg

diper}ukan:paling kurang’ dua atau tlga bulan. - Ihl

FE

. A,'fi

ﬂa61;g~ma51ng'd93a/dusun tersebar-sebar’ dalam ra 1—

us~berpuluhépuluh kllometer.:

- Cerl 3ra yang kaml 1aporkan daléﬁjbukﬁ And be-
1un’ dapat kam1 1engkapi déngan gambar/lllustra314gr

¥E€na sulltnya menemukan seorang 111ustrator di Jamx
bi., Potret-potret untuk pendukung fakta sepertl
terdapat. dalam ceritera Pty putt Unduk dan RaJa

e :
Bapting:delum: dapat: kami’ lakdkan, %arena kesulltan-I

kendaraansdan transporcasl yang belum tersedia, apa
: L
r l_ ] .,v. =5 3

lagi.daerahnya di’rimba beléntara.

& AL - g J M
Daiam lamplran nantl akan klta llhat dua buag

peta & (%) peta perJalanan tlm, dan (2) peta perse=.,
baran cerltera rakyat daerah Jambl.v Pada peta per— .,
sebé&aﬁ cerltera akan terdapat dua _acam, angka Yyak=r..

nifdi déiam kurung menunJukkan cerltera 1tu kaml e

»
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mukan, Jjadi kami anggap daerah asal ceritera terse-
but, sedang tanpa kurung maksudnyé‘daerah persebar->
LT

an ceritera.
Trituk ‘memudahkan membaca peta persebaran ter-
sebut kaml deskrlpslkan sebagai berlkut s

DESKRIPSI {PETA DAERAH- ASAL PENGUMPULAN DAN PERSEBAR-
4N CERITERA.

5

No:. . Daerah asal dan persebaran
- L da:
Urt. Judul ceritera B Y

A T a b e da e £

1. Putri Puti Ugduk (1)

"2;'Si’Kéliﬁgkiﬁg'”"m"_(Q)M“”““"”" o T T
3, Raja Banting ;_*"_ﬁiL- }A_m§b_—3' (3) 3
4. Sarintik dak Neanju 4 ()
5. Syekh Abdul Kadir -
.., Jaelani .. T (5) .
6. Kisah Rajo Mudo - (6).. (6)
7. Burung Tiung I wn(7)
‘B.vSawo*Besak 7 8 8 (8)
.9; Si TuhggakuAnggau s . S et (9)
10, Ula Lantan 10 (10)
11. Si Kapalak 11 (11) | -
12; Siamang Putih ‘ » S (12)“;

13. Dua orang Kakak
“ " Beradik C .13 .. (43) 13

21
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- S + , T
14. Kerbau Beranak Ma- . sishieeas
nusia (1%)
45k Si Tamak dan Intan AR &’ R
intannya t et (0 13D
16. Asal Memerang Ren- o
T dek Tangan P E 16 16 (I‘T] 6:)»~;
17. Berudu Godang Porut 17 (17)
-8, Kancil dengan Hari—-—-- -~ -~ cmmmamee -
» mau. - (18) 18J_18 5]8 818
~49; Mundaku Anyauk = - 19
~20. Veritera Timu Neik 4-f*f-"i—§o i"'jféo)
% DAERAH ASAL () 4 = "vwavilal i2 g5 4
{ ! 55 £ ‘E
DAERAH S:E:BARAN 1 o 6"3 3‘35:2 [P “.8’:'.',‘;3 4?'_ 4
T asrbel s thdewd o0
Keterangan s titnfent

= kab. :Tanjab; b = Kab.)Batang-Harigic ==Kedya Jam
bis d 1 kab. Bute; e = kab. Sarkos~fi= kabs: Kerinci.

' Selangutnya deskripsi tersebut menunaukkan,bab-

wa ceritera Putri Puti Uhduk berasal dérl kab. Tan—

ype e

Jab dan tidak mempunyal daerah sebaran": Sl Kellng—
ing berasal dari Tangab dengan daerah sebaran Ke-

rincig RaJa Banting asalnya kab. Sarko dengan daerah

sebaran Kab. Tanjab, Batang Harl, Kody%kgambl, kab.

Bute, dan Kerincij Sarintik dak Nganju daerah asal

kab. Sarko, daerah sebaran kab. Bute;

22



Sarko, da-
ieYah -sebarafi ‘tidak adaj Kisah Rajo Mudo dééiah asal

v

Syekh Abdul Kadir Jaelani daerah asal Kab.

kab. Tanjab, daerah sebaran kab. Sarko; Burung Tiung
daerah asal kab. Sarko, daerah sebaran tidak ada:
Sawo Besak daerah asal kab. Kerinci, daerah sebaran

kab., Bute, dan Sarko; Si Tunggak Anggau, daerah a-

sal kab. Kerinci, daerah sebaran tidak ada; Ula Lan-
tan, daerah asal kab. Sarko, daerah sebaran kab.Bu-
ngo Tebos Si Kapalak daerah asal kab. Bungo Tebo,

daerah sebaran kab. Batang Hari; Siamang Putih, da-

erah asal kab. Sarko, daerah sebaran kab. Batang He-

rig Dua Orang Kakak Beradik, daerah asal kab. Bute,

daerah sebaran kab. Batang Haxi; Kerbau Beranak Ma-

nusia, daerah asal kab. Bute, daerah sebaran tidak

das Si Tamak dan Intan-intannya, daerah asal kabu =-

paten Sarko, daerah sebaran kab, Bute; Asal Memerang

Pendek Tangan, daerah asal Kab. Sarko, daerah sebar-

an kab. Bute dan Batang Hari; Berudu Godang Porut ,

daerah asal kab. Bute, daerah sebaran kab. Batang -

Hari dan Sarko; Kancil dengan Harimau, daerah asal

kab. Tanjab, daerah sebaran kab. Batang Hari, Bute,

Sarkn, Kerinci, dan Kodya Jambi; Mundaku Anyauk, da=-

erah asal kab. Kerinci, daerah sebaran tidak adaj

dan Ceritera Timun Neik, daerah asal Kab. Kerinci ,

daerah sebaran Kab. Bung Tebo.

23
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4. PUFRI PUIT UNDUK )

.Tersébutlah seorang raja bernama Raja Gagak ,
yang memerlntah di negerl Teting Tinggi. Daerah ke-
’ kuasaannya mellputi selurub Sunmatera sampai ke dae-
-" rah ‘Siam. RaJa Gagak 1n1 merupakan salah  se:rang

fraja gagah perkasa. o . =
Bellau mempunyal seorang putri yang bernamsi Pu-
ti Unduk. Dlnamakan demlklan karena ia berkulitpu—
tih dan amat cantik paras waaahnya. Blla _Seseorang
Jberhasil: menetap wagahnya merasa tak kuasa berdama-

lama dan segeta tertunduk. e vk el

Loy sone BL AT L

= Putrl Putl Unduk ini sangat terkenalkarena me-
rupakan satu—satunya wanlta yang tergolongnmmh me-

i

'm111k1 kepandalan tulis baca. .

Pada suatu ketika, yang tak diduga-duga, lmunf
cullah sebuah kapal dengan tiba=-tiba di  pelabuhan
negerl Teblng Tlnggl. Setelah lama ada di s1tu,da—
patlah dlketahul bahwa kapal itu darl negerl Aceh
yang;dlbawa oleh Raja Muda Aceh. -

rerife

Anak raja Aceh itu, rupanya sudah lama mende =~

ngar akan ikhwal Putri Puti Unduk, anak Raja Gagaks—

v bk S

*) Ceritera ini diambil darl bahasa daerah tlngkat-
II Tanjung Jabung. .

ELE
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raja negerl Tebing Tlnggl itu. - Dia séngéﬁé menda =
tangl negerl Tebing Tlnggl untuk mellhat putrl ‘Yang

cantik’ jelita tersebut 7 =% el kg

_ Lamalah Raja Muda Aceh bermuklm di.pﬂabuhan g4
tu hllang hari berganti mlnggu, mlnggu bergantl bu-;
lan eritah berapa lamanya sampal ‘pada . suatu ’ ketlkd
berkenalan dengan seorang orang dalam.i? e
‘Orang dalam inilah kemudian yang mempertegas ‘betapa

" cantik dan berllmunya putri Putl Unduk. e TREL b
. H “Apakah puteri itu pandai: tulls b;ca?" " tanya
Raaa Muda Aceh kepada orang dalam 1tu. " Bl
"Benaxr, dla pandal tulis bacal" Jéwabnya sing-
kat. ) o s
Setelah Raaa Muda Aceh mengetahul putrlzturda-
pat tulis baca, terbitlah. dalam p1k1fannya1xmuk ber-
Kirim surat kepadanya. Surat pun segera,dlbuat.
Tapi bagalmana menyampalkannya‘?%Puterl Puti Unduk
berdiam di atas mahligai yang tlngglnya mégzépalla—
ngit, dan dijaga oleh pengawal dengan kKetdtnya.
Teringatlah ia akan sahabatnya burung merpati hitam.
Burung merpati inilah yang disuruhnya menyampaikan

surat tersebut.2

-

1) Orang pekerja istana Raja Gagak.

2) Bagaimana cara menyampaikan surat itu dalam ce-
ritera ini tak dijelaskan oleh penutur. Cara se-
perti ini hanya rekaan penulis saja.
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. kepaknya, dan sebentar kemudian telah sampa:.kE'mngr

[

Burung yang sudah terlatlh 1tu segera mengembangkan

‘kap mahllgai puterl Puti Unduk.

Setelah sang puteri menerima surat RaJa Muda -
Aceh hasrat untuk _bertemu dengan tumbuh seketika i~

tu Jjuga. Tapi bagalmana akal ? Pengawasan dalam is-

“tana terlalu ketat. Terlebih-lebih mahligai yang di
Adiaminya. Lama-laba berus jugalah cara pemecahan -

nya. Diambilnya semua kain panjang yang tersimpan

dalam penylmpanan.' Kain-kain itu disambung-sambung
nya. Dengan menurunl tali itulah ia akhirnya sam-

pai ke tanah langsung menuju Raja Muda di kapalnya.

Setelah saling bersua, kedua orang itu lalu sa-
llng menglkat Jangl. Dan bermufakat akan melangsung
kan pernlkahan beraangka tlga bulan dari saat per-

temuan. -

Pertemuan. pertama itu rupanya pertemuan yang

.terakhlr pula bagl mereka. Raja Gagak telah menge-

tahul rahas1a pertemuan mereka. Tanpa sepengetahu-

annya, puterlnya telah mendatangl Raja Muda Aceh.

‘RaJa Gagak memerintahkan agar penjagaan mahligai di

perketat.

Bahkan ia sendlrl ikut serta mengawasi. Balk . Puti

Unduk maupun Raja Muda Aceh tak dapat berbuat apa-

~ apa.
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Selang seminggu kemudian Raja' Gagak memanggil
Raja Muda Aceh. Panggilan itu. bukan untuk: merestyi
hubungannya dengan Putri Puti Unduk,m§api“mgpantang

nya untuk berperang. -

‘"Kalau engkau benar-benar ingin mempersunting
putriku," kata raja Gagak kepada.Raja Muda-Aceh yang
telah tiba di istananya, Mari kita berperang™ ter -

lebih dahului Kalau aku kalagh ambillah .ccccevce«!

Mendengar tantangan yéﬁé demikian Raja Muda A-
ceh diam, tak menjawab sepatah katapun. Ia segera
“bangkit, dan tanpa pamit lalu kembali ke kapalnyé;:'
Sesampai 1. kapal, dengan muka merah padam menahan
amafgh, berangkatlah ia dengan kapalnya menuju nél’
geriﬁya. Dan tak seorang anak buahnya pun yang be=*
rani bertanya, ataupun menegurnya. Mereka sudah ta-:

hu bahwa itu adalah sifat putera-putera Aceh,

- Setiba di negerinya diceriterakannya kepada g~ '
yahnya hal tantangan raja negeri Tebing Tinggi hen=:f
dak berperang itu. Bagi raja Aeceh pantang benarha=:
ginya diberi aib dan malu itu. (Segeralakidipersi = 7
apkan segala sesuatu untuk menyerang negeri .Tebing «
Tingei. | o w bemE bribwew i oeldad

Sepeninggal Raja Muda Aceh, Rajai Gagakpun set~’

gera mempersiapkan segala peralatan perang. Pertams
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sekali yang didirikannya ialah benteng pertahanan

__dan kubu=kubu perlinduﬁgan.i'Karean'daerah Téﬁing—

Tinggi itu dataran rendah danfberawa—rawa,'suliflah

 menetapkan daersh yang agak tinggi untuk dijadikan—

benteng.! Tapi bagi Raja Gagakryang'mémpunyaiy ba-
nyak daerah taklukan tidaklah berputus asa begitu

saja. Ke Palembang dikirimnya satuan.tentara¥untuk
mquaﬁgggtﬁﬁanagibumi Palembang.,;Tanah.ituléh yang
kéﬁﬁdién aitumpuk sehingga setinggi ukuran  sebuah

benteng pertahanan.

Begitu perlengkapan perang sudah siap-sesi -

~siapnya, raja Acehpun segera bertolak dengan ‘satu

. satuan armada menuju negeri Tebing Tinggi. Sebalik-

nya Raja Gagak pun telah siap pula menyambut keda -
tangan musuh yang memang sedang dinanti-nantinya:
Menjelang peperangan berlangsung,” Raja - Gagak

felah memanggil puterinya; dan pada saat itu menge-

luarkan kutukan c , S T &g

"Aku kutuki engkau puterikuy, bahwa untﬁk:seia-

‘manya engkau takkan bersuami! Begitu pula aku kutuk—

i semua pueteri dan keturunan mereka supaya tak ta-

o 3) Sekarang masih dapat dlsaks1kan bahwa nege-
ri Tebing Tinggi itu memang agak tinggi dibanding -

_kan dengan daerah sekelilingnya yang rendah dan be-

'iawa-rawa..
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hu tulis baca. Tulis bacalah yéng_ﬁéh&ebébkan eng-

kau telah merusak kelestarian negeri ini.

Jadilah kalian bagai ke bawah tidak berurat ke atas
tidak berpucuk ditengah digerek kumbang!™®

Berdengung suara-sumpah kutuk 1tu, mengoyak :; .

ngoyak udara, meleraskan daun-daun kayu, dan meng -
getarkan bumi sehingga barang siapa mendengarqwaba%
diri bulu roma. Suatu kutukan yang dimulai dari ke

marahan yang tak tersusutkan oleh siapa saja.

Di bawah asap mengepul-ngepul, tanda peperan
an telah dimulai-. Yang lalai dimakan tombak dengan
pedang. Yanq roboh alas kaki, dlanaknanak oleh ber-
puluh beratus tentara.- Darah:mengalir d;mana-manar
Pasukan Aceh dengan susah payah berhasil mendesak -
pasukan Raja Gagaks Dalam peperangan tentu ada yang
kalah dan ada yang menang. Makin lama makln Jjelas
betapa lemah dan rapuhnya pertahanan pasukan Raja
Gagak. ' ' :

.Melihat kekalahan sudah tak mungkin dihindari

Raja Gagak segera. mengumpul bersama permalsurl dan

puterlnya. ol 55

oA Ll

"Permaisuri dan puteriku Puti Unduk hampirlah ..

¥

kesini. Dekatkanlah kulit kalian ke kulitku. Tiba
saatnya kita menjaga kehormatan kita. Mungkin se-

bentar lagi kita kalah! Tapi jangan dikira kita a-
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kan menyerah". Demikian terdengar suara terakhir -

Raja Gagak.

Bumi' terasa bergoyang. Itu tanda porispori bu-
~-mi telah diresapi setih4) sang Raja yang sedang mr-
ka itu. Tubuhnya diam tak bergerak, dan tiba - tiba
.seperti ada kekuatan yang maha dahsyat, ketika orang
itu seperti terangkat ke atas secara gaib, melesat
ke udara melalui puncak benteng yang terkuak seper-

i memuntahkan sesuatu.

- Berakhirlah segala permusuhan. Menanglah sia-

pa yang menang. Yang pergi, pergi Jua eccccccscocs .

4) Kata putus/akhir. S—
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2. ST KELINGKING

: Pada gaman dahulu ada seorang Raga yang mempu—

- nyal seorang puterl yang amat cantlk parasnya. Na-
mun puterl tersebut belum berkenan hendak bersuami,
‘walaupun sudah banyak anak Raga yang mencoba mela -

'marnya. . , 4 2

Jauh di luar keraJaan, di ugu@g dusun,; berdi-

am seoran6 mlskln bersama 1ster1nya. Kedua suanl

isteri ini sudah puluhan tahun befumah tangga, -

mun belum juga punya anak. Padahal umur sudah be.-
angsur-tua juga.

Karena keinginan punya anak ini, si suami tak

1)

Di antara iyang-iyang terkenal ialah yang bernama -

jemu-jemu berdoa, meminta kepada iyang-iyang.

Datuk Sae Panjang Janggpt. Si Miskin beserta iste-
nya selalu mengharap agar Datuk Sae Panjang Janggut
mengabulkan doa mereka.

"Engkaulah, Tuk, yang mengerti tentang ger .
dan ketika. Tentang apa yang berdetak di hati ma-

nusia. Akan engkau biarkanlah kami berkepanjangan-

dalam keputusan ini. Lama benax kaml telah<: hidup

berdua, namun tak juga beroleh seorang anakpun.

S

1) dewa-cewa.
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Tuk ‘berilah kami anak. Walaupun engksu beri sebe-
" sar kelingking sekalipun akan kami terima juga."

Begitulah bunyi doa si Miskin. Kadang-kadang dii-
‘ringi dengan tetes air mata. Berulang-ulang doa i-
_tu dikumgndangkannya.  Tapi belum jua ada tanda-tan-
.. da akan dikgbulkan. Nemun si Miskin tak pernah ber-

. putus asa. Ia berdoa dan terus berdoa.

Suatu ketika terjadilah apa yang dinamakan ke-
ajaiban itu. Isteri si Miskin memberitahukan kepa-
" da suaminya bahwa ia sudah hamil, Si Miskin sendi-
“diri mulanya tak mau mempercayalnya. Aklbatnya ter-

Jjadi pertengkaran kecil.

"Mgna mungkln engkau hamil. Perutmu tidak gem—
_ bung sedlklt'puna"
"_ " "Hamill saya‘benar—benar hamil. Dalam perutku
- adé buda& bérlari-lari rasanya."

"Ah, aku tak percaya. Wanita kalau hamil pe-

rutnya gembung" :

"Suamlku, engkau sudah lupa ? Apa yang telah

" engkalt mlnta kepada iyang Datuk ? Dapatkah kita meng-

‘1ngkar1nya 9" = wGlogre sk

Mendengar ucapan 1ster1nya 1tu s1 MlSkln ter-

dlam. Agaknya ia mencoba menwlngat—lngat doanya se-

lama inl. lea-tlba ia segera berdlrl dan berkata :
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"Benar! Tenar! Aku telah bermohon. Walaupun
iyang Datuk: memberi anak sebesar kellngklng akan

klta terlma.",

Sanpai saat sembllan bulan, 1ster1 si Miskin

“benar-beénar melahirkan. Ia melahlrkan dengan mu—

idghs “Pernydta anak yang dllahlrkan 1tu sebesar}@-

A pon

<. Jingking. Pak susah*susah mereka namakanlah anak

-~ o

nya i¢U'Ke11ngk1ng. ‘Dan mereka pellharalah dengan
baik. X ' '

Kelingking sekarang éuaah-déﬁaéé;:hémun b -
saryya“ﬁetap sebesar“kelingkiﬁg.-’Kefiké ifu neg:..—
ri;Qi;?nﬂl -musibah. . Nenek gergasi datang dengan -
rakusnya. Mahluk apa. 'saja yang bergerak ‘dimakan -

nya9 termdsuk manus1a._ Limz orang manusia enak sa-

" Jja sekall telan. Tak pernah merasa kenyang. Dari

pagi hlngga sore terus melalap .nangsanya. Rumah-Ru-

‘mah banyak yang sudah musnah.. . 0rang .berlarian me-

nyelamatkan d1r1. o b o

Malam hari berkumpullah drang ‘banyak di hadap
an Raja.  Diputuskanlah agar semua orang harus me-
ninggalkan negeri.: Bagaimana halnya dengan kelu -
arga si Miskin ? Mereka pun harus pin&éhf':faksm—
jengkal tanah pun luput dari ~gangguan gergasi. Ta=-

pi si Kellngklng punya rencana tersendiri. Ja: tak

' mau 1kut bersama kedua orang tuanyas;
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Ia ingin tetap tinggai di dusunnya.

"Aku jangan dibawa! Aku inzin melihat . betapa
benar gerangan nenek ge¥gasi itu. Aku ingin meli-
hat kekuatannya". Demikian kata si Kelingking ke-

pada kedua orarg-tuanya..

"Jadi di mana engkau akan bersingitz) k~ta a-
yahnya.
"Tebukkan aku tiang itu:i Aku akan bersingit di

dalamnya." plnta si Kelingking kebada ayahnya.

Tiang pun dllobangln Kemudlan si Kellnoklng ma-

suk kedalamnya.

"Sekarang tutup!" terlaknya dari dalam lobang.
_"Darl sini aku dapat mélihat nenek gergasi itu bila

datang®.  YETT T amdliwecios

= L Sepenlnggal kedua orang tuanya, nenek gergasi-
pun datang. .Dari Jauh sudah terdengar bunyi tongkat

nya. Dung <s... dung !

5Inijdia~nenek,sudéh datang," bisik si Keling-
king dalam hatinya.

FiNenek gergasi memanggil-manggil orang. Tapi tak
seorangpun yang nampak. Nampaknya ia mulai marah.
Suaranya ‘makin parau dan berdengung-dengung memecah

kesunylan. ‘Rumah-rumah yang dilewatinya dltendang-
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nya hancur berguguran.
- M0ig “mgnusial™ teriaknya makin hampir kKetem -

pat si Keliﬁgking Eersémbunyi.‘
-. ."pa", jawab si Kelingking. y il
- Nenek gergasi mulailmgncéri;ééfi arah'datang—
- nya suara. A ‘ s

"Oi, manu31a'"

"Apa % jawab Kelingking pula... - .

Tlmbul heran dalam hati’ weniek gergasi.~ Suara

ada, tapi orangnya tak kelihatan. Setiap. dlpangéll

setlap leawab. Tapi mana orangnya 7

e

. MAl: ngkah hebat manusia ini," bisiknya dalam
hatlnya. Takutnya timbul seketika. Larilah dia, tak
tentu arah, akhlrnya terjatuh masuk. jurang - lalu
matie ' 55 , |

Dusun pun amanlah. Si Kellngklng memanggll 0=
' ‘rang supaya kembali ke rumah ma31h-mas1ng. ‘Mana
" rumah yang rusak,segera dlperbalkl. Dia''berhasil
. “"meyakinkan orang banyak, bahwa nenek gergasi . tak

" kan-kembgli lagi.

Kabar tentang si Kelngking telah berhasil me-
ngusir nenek gergasi segera sampai ke telinga Raja.
Raja pun menyuruh hulubalang beserta beberapa orang

untuk menjemput si Kelingking. Sesampai di hadapan
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_raja segera ia,K ditanymi.’ =

"Benarkah engkat’ yang bernama Kelihgking?" ta-
nya Raja.

"Benarkah engkau yang telah mengusir nenek Ger-
gasi?" ' : :

"Benar! Dan hamba jamin: ia takkan kembali lagil
_tukasnya. e B _

"Baiklah!" kata Raja. "Tapi seandainya ia kem-

bali lagi engkau kubunuht®

"Boleh! Tapi sebaliknya kalau nenek gergasi tak
kembali lagi ‘bagaimana ? Bersediakan tuanku mengang-

kat.aku sebagai Raja Muda 2"

Mendengar itu raja terdiam sesaat. Lalu berka-
tas "Beri aku waktu berpikir idua kali tujuh hari.

Akan kuberitahukan bagaimgna -keputusanku."

Sesudah selang dua kali tujuh hari dipénggil -
lah si: Kelingking ke® istana. Raja bersedia mengang-
katnya jadi Raja Muda, asal saja si Kelingking sang-
gup membunuh nenek gergasi. (Rupanya baik raja mau-

pun si Kelingking tak tahu bahwa nenek gergasi te-

lah mati).

Keputusan raja itu sangat menggembirakan hati
si Kelingking. Tapi ia agak bingung juga bagaimana
dapat membunuh nenek gergasi.
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Ta sendiri kecil sebesar kelingking. Wapi belum la-
gi habis pikiran demikian muncul hasrat Hatinya hen-

dak beristeri.

Perasaan hatinya itu segera disampaikannya ke-
pada ayahnya. Ayahnya sangat terkejut mendengar
permintaan si Kelingking itu. Tapi karena sayang

terhadap anaknya itu, diterimanya juga’ﬁsﬁl terse-

but.

"Awak sebesar kelingking. Mana mungkin. Siapa
yang mau menerimamu sebagai suami." ;:Demikian kata
ayahnya, menyurut-nyurut hati anaknya.

"Yan: kecil kan badan ..." jawab si Kelingking
seenaknya. o . £

"Kalau begitu baiklah! Apa kehendakmu ékéﬁjku-
turutis  Coba sebutkan siapa yang telah berkénan di
hatimu."

"Pinangkan aku anak raja," balas si Kelingking
dengan- cepat. ’

 "Mendengar jéﬁébaﬂ“éhéknyé, bukan main terke -
jut si Miskin. S - o
"Apakah engka tak salah sebut, anakku?"
"Tidak!" jawab Kelingkihg pula. xS

Oleh si Miskin dicariléh'orang'yang mungkib.¢r
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pat menunjukkan jalan bagaimana»caranya menyadarkan
si Kelingking. Akhirnya bertemu jua dengan seorang
orang tua. Orang tua itu tak lain daripada penjel=-
maan Datuk Sae Panjang Janggut. Berkatalah ia ke-

pada si Miskin @

"Bagus ... Apa yang diinginkan anakmu itu tak
ada salahnya. Tuah ayam yang dapat kita lihat, tu-
ah manusia siapa tahu. Coba pikir ... Kita yang be-
sar tak sanggup mengusir nenek gergasi. Tapi si Ke-
lingking hanya dengan suaranya saja nenek gergasi
sudah lari. Sekarang percayalah anakmu tak salah

piliht»

Mendengar nasihat orang tua itu, agak lega ha--
ti si Miskin. Besoknya diutuslah ahli waris pergi
melamar putri raja. Raja sangat marah kepada utus-

an itu.

"Benar-benar si Kelingking tak tahu malu";.gu—
mam raja menahan marahnya. "Tidakkah dapat ia meng-
ukur dirinya ? Dan kalian ini ..... utusan siKeling-
king tak mempunyai otak sedikifpun. Wajarkah Ke=-

lingking dijodohkan dengan puteriku ?"

Para utusan tak dapat berkata sepatah pun. Me-
reka diam membisu. Bergegas minta diri. Apa yang -

telah mereka dengar mereka sampaikan kepada si Mis-
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kin, dan ini dlteruskan kepada si Kellngklng. 'Apé'

kata sl Kellngklng kemudlane?"

"Coba sekali lagis" katanya mantap.

, Tapi setiap dicoba setiap gagal. Ini berlang—
sung sampail enam kali. Yang ketuguh bukan lagl ke
hadapan raja, tapi langsung kepada tuan puterl. Di

luar dugaan puteri raja menyetugulnya. ’

"Baiklah! Aku menerlma 1amu ran si Kellngk1ng. _
Aku setuju menjadi isterinya. Sl.hellnéklng_sa&;at

besar jasanya." 3L

Raja sangat kaget. mendengaxr ‘keputuysa an puter: -
nya. Muw.anya tampak_megah;padam_penahan @?F%??t- 34

1 #KEN, BebUY, Jaga siKelingking..Apa JASBRYE.E )

kata raja ingin memojokkan anaknya. zen

"Ayah kan masih: ingat perjanjian dengan. Keling-
king. dulu. Nenek gergasi tak datang lagi ke negeri
kita,; Tuah ayam, yah, yang dapat dilihat; tuah. ma-
nusia siapa tahu". Begitu ujar puterinya dengqp be- .
rani, i ,: o TN TIEs L anY,

Maka berkatalah raja |

"Kalau begltu baiklah! Hendak dltegah tak ter—

~r

tegah. Kehendakmu Jua yang berlaku." Lalu raJa ter—

diam seketlka‘ Dan kemudlan dllangutkannya."l

"Para utusan! Telah kalian dengar bahwa aky se-
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tuju. Tapi dengarkanlah ... Ada syarat yang harus
. Y entbratia waled o
dipenuhi si Kelingking."™ Raja terdiam lagi, tapi ke-

mudian terdengar suaranya datar.

"Aku minta supaya si Kelingking bersedia mem-
buat jembatan emas yang akan menghubungkan rumahnya
dengan 1stana. Sekarang pulanglah kalian, dan sam-

paikan segera kepada si Kelingkingt®

Para utusan pun pulanglah. Apa-apa yang mere-
ka terima mereka sampaikan kepada orang tua si Ke-
lingking. Mendengar itu ayah si Kelingking pingsan
tak sadarkan diri. Setelah sadar disampaikannyalah

supermintaan raja. Kelingking hanya tersenyum mene-

rima keterangan .ayahnya.

"Ha, -dtu gampang. Tenang-tenang sajalah ayah.
Sekarang aku minta agar para utusan kemball menemui
_ raJa. Katakan, bahwa aku menerima persyaratan yang

bellau kemuquqn.

Kemudian para utusantmnnkembéli ke istana raja

“'le @600 i

"Patik, Tuanku, si'Kélingking meyanggupi sepa-
la persyaratan yang Tuankuﬁkemgkakan,“‘

Mendengar itu raja sangat berbesar hati. ' Me-
nurut perkiraannya pasti si Kelingking takkan sang-

-~ gup melaksanakannya.
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bil tersenyum manja, dan dllangutkannya

raJa."'

Bagalmanapun 1a tak tega kalau puterlnya sampal ber-

suamikan si Kellngklng.

= 5 ke

"Para utusan! Berltahukan supaya, dalqm tenpo G

ih.tu b mﬂ.pekeraaannya harus selesal. Kalau tl—

dak bersedlalah kepalanya untuk dlpenggal"

Para utusan pun langsung kembali-dan melapor -

kan hasil pertemuan mereka. =

Lopdo i T TRZREEN L5 .
#Bagaimana? “agongsong si Kelingking. ..~ .
“nGembira raja naﬂpaknya.: Tapi persyaratan i r

tanfbah berat dan amat menakutkaﬂ. ‘Kaiad:éngkau T

" dak dapat menyelesalkan tugas itu-dalam tempc Gua

kali tujuh hari kau akan divunuhenr T
"Celaka, kalau bégifﬁs"'fﬁkééikélfngkfgg sam-

el

nKalan begltu, kalau aku dapat menyelesalkan -

nya aku pun menuntut persyaratan yang harus dlpenuhl

LL= L S LR IEATE s A

"Sudahlah Kelingking! Tak usahlah engkau ° ber-

"pikiraﬁfséjéhh‘itﬁQ “T%k?ﬁagk %@Ebaﬁéga*ﬁﬁgél Yang

jelas selesaikan tugasmy, sesuai dengan kehendak Ta-

-~ Jjas" kataisalah georang utusan, yang kelihatan agak

maraho it to Lo d = F G e A o 0 [Hehe i n
Kabarpun tersiar dengan cepat ke seluruh pelo-
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- sok negeri. ' Semua 6rang F.yang.merasa berhutang bus
di karena Kelingking'telahlberhasil mengusir ‘nenek
gergasi merasa wés-was,akaﬁ nasib si Kelimgking. ‘

- Orang ﬁghéyéngkan'éi Ké1ingking takkan mempu membuat
jembatan emas seperti yang diminta raja.

Berbeda halnya dengan si ?élingking; tak tampak
cemas seaikitpun éi Wajahnya, Pagi-pagi sekali-iz te-
lah menghilang dari rumahnya -menuju ke sebuah su-
ngai saktl. Kecuall Kellngkln tak seorangpun tahu
akan sungal 1tu. 81 Kellngk;nf sesarpal di sungai
segera berendam dan bersahut iyang-iyang. Ia minta

__supgya dirinya dijadikan seperti asal sesungguhnya -

= ik

sebagal manusias biasa yang 5agﬂh den tampan, ser.a

dlberl seekorfkhdavputlh yqng elok
Al \‘f,_;.)

SLpAR Apa yané dlmlntanya terkabul ,aa,Sesudah'bersi-
seip, ia’ sé@era meloncat ke at s kudanya terus ke is-
Adnd'paja. Kebetulan pqdq hari itu ada kenduri per-
kawinan. ‘Orang tldak lagl memperhatlknn keramalqn -
kenduri, tapi tertumpah kepada orangz muda yang  se-
daﬂg*mehééﬁ&ari'kudé itu, yaﬁg tak 14ain daripadé si-
Kelingking. Baru kali itulah si Kelingking menampak
kggtdirigdalhm=udﬁd yahg’démikign.v”Tak seorgng’ pun
y@.%l,_% tahu bahwa itu si Kelingking, tidak juga kedua-

orang tuanya. Pada hari itu juga tuan puteri sempat
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melihatnya sekejap. Darahnya terasa tersirapi....
Kejadian itu sangat menggemparkan.. ~Berhari-ha-
ri masih juga menjadi pusat pembicaraaniorang  ha-
nyak. .Sedangkan pemuda yang gagah itu sudah' ' pula
'berubah ujud menjadi Kelingking. Si Kelingking yang

sehari harlnya nampak sebagal orang bodoh.

Tempo perjanjian, tlnggal beberapa hari lagi.
Kedua orang tua si Kel;ngklng.tak henti-hentinya me-
nyesali nasib buruk anaknya.

- Malang benar si bujang, . -kepalanya harus-dipenggal.
- Dua suami isteri itu tak urung bertangis-tangisan.

Terasa benar perpisahganfsudah'semakintdekat;-w

Hari yang ketiga belas jembatah‘mésih belum si-
ap. Utusan raja telah datang. ‘Mereka mengadarkan
bahwa balairung tempat helat kawin telah siap. Tapi
si Kelingking belumrmempeilgh@tkan tanda-tanda:akan
memenuhi janjinya.fvKalau}hari,yang keempat belas
jembatan belun jugé“seleséi, si Kelingking akan di-
Jemput untuk segera menjalani hukumgn pada hari yang
kelima belas, tapi seﬁa%@knyaJapapilausigKelingking
dapat menyelesaikannyéiiqgkq,hari,yang kelimar belas

“adalah hari hilat kawin baginya. . 1 i i~

Mendengar beritagntusantittisiﬁkeiihékﬁng'"ﬁa-
nya tersenyum. Para;utuSéﬁ'T5331heran*Eéréémpﬂrﬁka-
sihan kepada si Kelingking.
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Malam hari keempat belas Kelingking telah pula

- berada di sungai sakti. Di szna ié‘éegéra bersahut
- iyang-iyang minta dibuatkan Jembatan emas. Pada sa-
“at yang sangat kritis itu Datuk Sae PanJang Janggut
datang dengan pertolongan. Sebelum terblt matahari
.. Jembatan emas sudah terbentang menghubungkan rumah

Kelingking dengan istana raja. - & -

Ketika raja bangun pagi hari, beiiéﬁ”éahgafter

- kcivt,sjembatan terbentang di hadapannyg. ’Cahaya -
“nys gemerlapan ditimpa sinar matahari pagi. Dalam
~ha%tinya, raja mengakui betapa saktinya si Kelingking
Dengan demikian tak ada alasan lagi bagi raja sela-
in menerima si Kelingking menjadi menantunya. Lai:

dari pada itu ia diresmikan pula sebagai Raja Muda.

Atas petunjuk si Kelingking jembatan pun disim-
pan kembali secara gaib. Memrutnya jembatan itu da-

pat mendatangkan malapetaka. Raja pun mengiakannya.

. 31 Kellngklng dan 1ster1nya hidup rukun dan da-
-mal di 1stana. Sehlngga sampal pada suatu ket1kas1
Kellngklng, ingat tugas sebagai suami, 1ng1n hendak
membuat ladang, Ja sadar bahwa kalau selalu dekat
orang tua rasa tanggung jawab itu akan berkurang. Si
Kelingking memperkirakan perlu membangun pemukiman

baru dalam usaha memperluas negeri.
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Oleh raja niat si Kelingking itu diterima de=
‘ngan baik. Dipilihlah sejumlah orang yang akan me-
ngikuti- si Kelingking. Isterinya yang setia itu se-
lalu berlapang dada. ié punya pirasat bahwa suami -
nya itu diselubungi rahas:a,teka—tekl yang.cepat a-

tau 1ambat pasti terpecahkan.'

Pada hari-hari tertentu,vdl pemuklman baru itu,
si Kellngklnb sering bepergian. _ Kadang-kadang “dua
tiga hari Dbaru ia kembali. »

Anehnya, dalam masa kepergian itu selalu-saja.mu; -
cul seorang pemuda gagah berkﬁda:putih. Ia selc lu
berkelili~g. di daerah”pénebangaﬁ kayu. Bila hal de=-
mikiéh'dilékukannya,‘perluaéah ladang maju dengan
pesat, ‘seolah-olah ada tenaga beratas dewa mendob =-.
rak hutan rimba»kayu-yang'padat itu. Keadaan yang. .
demikian memperkuat dﬁgéén isterinya bahwa ada sé—

suatu rahasia dalam diri si Kelingking—s-uaminya°

Suatu hari Kelingking telah mohon diri pula.
Ia tak lain pergi ke sungai sakti. Di saha seorang
pemuda gagah telah pula menjelma lengkap dengan. ku-
danya. Dafi'sana berahgkatlah pemuda itu kepemuki—
man si Kelingking berpura-pura hendak berburu° Ia
sengaja singsgah di pondok si Kelingking, berpura. -
pura tak kenal dengan isterinya. s v

"Silahkan naik orang muda," kata iéﬁéQifKeling—
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king dari atas pondoknya. "Tambatkan kudamu diha -
laman."

"Perima kasih," balas si Kelingking sambil te-
rus naik. "Mana Kelingking suamimu?" tanyanya pu-
das.

"Dia belum pulang. Sudah duvua hari dia pergi,"
jawab isteri Kelingking. Sementara dalam hatinya
timbul perasaan bahwa inilsh suaminya. Tapi Bagai
mana akal untuk memecahkan teka-teki itu? Sejam ke-
mudian anek muda itu pun minta diri,.

eukup tiga hari, KeliﬁgﬁiﬁgApun pulang.

"Selama aku pergi apa yang terjadi isteriku?®
tanya Kelingking kepada isterinya. ‘

T"Ada éeorang pemuda yang datang kemarii" ja-
wab isterinya. "Mungkin seorang pemburu. Dia mena-’

nyakan engkéﬁ,ﬁ

"Apa saja yang engkau beri ¥
"Makanan! Seperti aku memberimu" jawab isteri

nya bernada gemas.

Ketika si Kelingking, pada suatu hari, pergi
pula kesungai sakti, diam-diam isterinya mengikuti:.
dari belakang. Jejak si Kelingking ditapakinya sam—
pai berakhir di tepi sungai. Didapatinya suami su-

dah berubah ujud menjadi seorang pemuda yang gagah
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seperti yang selama ini pernah dilihatnya, sedang

kerusungnya disimpannya dalam semak-semak.

Sepeninggal suaminya itu bergegaslah wanita i-
tu mengambil kerusung tersebut lalu pulang segera ke

pondoknya. b heenfs

- KK&n halnYa pemuda 1tu sésamgal di pemuklman

si Kelingking segera bergabung dengan para dewarme—
nebangi- hiutdn, ' Sesdah itu ia pun kemball.kesunﬁal,

saktd. untuk mengambll dan’ bergéﬂﬁ;énéengan kerusvag .
nya. Tapi apa yang terjadi ?
Kerusungnya tak tampak lagl.; lea—tlba datang f1 et
rasat mem! :ritahukan kepada 31 Kellngklng bahWa Ko
rusurig-itu diambil 1ster1nya. _Maka d;pacunyalahth,t,v

danya~kembali ke pondoknya. _ e impes TRLDE

P
—..~—- li) B
B

"Jangan naik, " seru 1ster1nya.v"Suam1 saya. tak
di rumah §¥. =3 ME et !”., e gt

Bl g

Permuda itu tertegun sebentar, kemudign dimohon *- 1

nya sekali lagi supaya dapat dlterlma. i RTOSE

"Pergllah engkau' ‘Suamiku tak' di:;rumahsv” S§&lah
nanti dipandang adat. Engkau terang pemuta ‘gagah X500
sedang suvamiku kecil dan buruk serta dungu,":,:kata
si isteri kepada pemuda Itu. e |

Kaena sudah’tak ada 1alan laln, akhlrnya P 4

muda itupun mengaku bahwa dialah sesungguhnya si Ke-
O IR L oE
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lingxing. Dan kareha dia tahu 7aﬂﬁa isterinya cukup
menderita selama ini maka dia berjanji tak akan men
’jadi Tielingking lagi. Kerusur :@ itu pun dibakaz.
Sungguh svatu hal yang luar bicsa, sesudah kerusung
itu dibakar, pemukiman yang datulu sebagai. peladang
an saja, sekarang berubah jadi neperl besar, gsebuah
. kerajadn  lengkap dengan 1st'mas persawahan, bina-

T° e

+dang ternak, rakyat dan tentera.

P Méreka hidup bahagia di darpln s} ayah 1bu ke -

duzmya. Negeri aman makmur dan sejahtera cocccos

-Q=0=
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" 3. RAJA BANTING.

Dalam ceritera ini keanechan dan keajaiban ity
disematkan dalam diri Raja Banting, si Pahit Lidah,
dan si Mata Empat, Yaknl tiga jagdan yang ~ saling

bermusuhan.'

| Raja Bqntlng dalam pengembaraannya selalu di-
ganggu oleh si Pahit leah dan si Mata Empat. Dari
mana asal mas1ng—masing tiga jagdan ini tak dapat
diketahui dengan pasti. ~Bégitu -pula kapan mereka-
dilahirkan sukar untuk ditentukan., Apalagi untuk

menentukan asal-usul mereka sangat sukar.

Di muara Sungai Tabir~3da nama tempat Batu Be-
sawar.1) Pada waktu itu Raja Banding sedang me-
nyusun batu-batu besar untuk dijadikan sawar, yang
kemudian dapat ditahan di sana lukah untuk menang-
kap ikan. ZXetika itu muncul si Pahit Lidah.

Raja Banting sebenarnya belum selesai dengan  pe-

kerjaannya., Ketika si Pahit Lidah menyapa batu

*) Ceritera diambil dari bahasa daerah ting -
kat II Sarolangun Bangko.

1) Sawar = hambatan/rintangan yang terbuat da-
ri susunan batu atau daun-daunan. Biasanya untuk
mencegah jangan dilalui ikan. Di bagian vang kosong,
tidak bersawar, dipasang lukah, boleh pula takalak.
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besar yang belum selesai disusun itp maka runtuhlah

seketlka yang sampal sekarang bekasnya masih ada.

o Raaa Bantlng sangat kesal dlbuatnya° Ja kemu -
dian memudiki batang sungai Tabir. Di hulu sungai
1tu ia bersama anak buahnya melwkukan gotong-royong
mendlrikan rumah ngang. Kayu—kayu besar untuk ti-
ang rumah itu ditebang dan ditarik ke tepi sungai.
Di tepi sungai orang memasak bubur, yang akan - dimg-
kan nanti bersama-sama waktu istirahat. Bubur sedang
terjerang, si Pahit Lidah datang. Bubur yang terje-
rang itu disapanya, lalu bubur tertumpah dan lang-
sung jadi batu. Begitu pula tiang yang ditarik ja-
-di batu. . Tempat itulah yang sekarang dinamai Lubuk

i Lanca Tiang atau Lubuk prur Tabayak.

Raja RPanting makin kesal hatinya. Ia terus me
mudiki sungai, kemudian berbelok ke hilir ke Rantau
Limau Manis. Di situ di Lubuk Tiang Tinggi anak bu-
ah Raja Banting memandikan kerbaunya di sungai Ta=

~bir. . Kerbau sedang bgrendam_dglam air. Eiba:tibé
-muncul si Pahit Lidah. Kerbau banyak itu. disapanya
dan segera berubah jadi batu.. ngpai sekarang tem=
pat itu dinamai Lubuk Idung Kerbaﬁ, Persis rupa ba-
tu-batu itu seperti kumpulan kepala kerbau.

Atas peristiwa yang terakhir itu.timbgi amarah
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si Raja Banting. Ia bermaksud hendak membunuh si Po-
hit Lidah.

<.+ ~~ Raja Banting pun terus wemudiki sungal Tabir

bersama pengikutnya. Akhirnya sampai ai suatu temn=-

. pat yang sekarang bernama Buklt Canal.: Diambilnya-

| lah tombak dan dltancakpannya ke tanah sambil Dber-

setlh.

. "Kalau si Pahit Lidah dan si- Mata Empat benar-
benar jantan datanglah ke mari! ‘Di sinilah tempat

kita berkesudahan."
"84 Pahit Lidah dan si Mata Empat dalam hal be-
radu téniga ini terang tak suka.LMei'él\{'a:'bés"‘c'i akan
dikalahkan si Raja Bantlng. Mereka berdua tak mem—
punyai kekuatan apa pun.' Mereka berdua hanya meng-
andalkan sumpah serapahnya saJa. iakvmenghqrankan

apabila mereka tak berarni’ datang.

"Raja Bantlng amat kesal hatlnya. chabutnya
tombaknya. Tanah yang lekat di uJung tombak itulah

.yang sekarang menggunduk merupakan buklt dlnamal]hk

kit Canai. Sedangkan lobang bekas tombak 1ou sam=

pai sekarang masih ada, dalamnya 15 meter.‘

. Sl Pahlt leah dan si Mata Empat tak . kunjung -
datans. RaJa Bandlng menyanska mereka telah - mela -

rikan diri. Raja Banting beserta. anak buahnya-terus

02
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menyusuri sungai Tabir sampai ke Batu Gedang. Raja
Banting menyusun-nyusun batu sebesar kamar. Bila di
tanya untuk apa 1tu gerangan9 leawabnya untuk tang-

ga Jjalan ke langit.

Tangga belum selesai.siiééhit'Lidah muncul dé-

i

ngan tiba-tiba di sana.

"Untuk apa gerangan batu itu engkau susun Ban-

#4ing?" tegur ¢i Pahit Lidah kepada Raaa rantlng.

"Aku membuat tangga jalan ke langit," Jawabnya.

"Omong kosong!" sela si Panit leah " Itu tak-
kan jadi. Runtuhlah engkau batu!® Naka runtuhlah
batu itu. Itulah sebabnya negeri di sana dinamakar -

Q'Batq Gedang.

Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat pun lenjap be-
tu saja. Sebagaimana datangnya begitu pula pergi -
nya. Raja Banting amat merah. Ia pun berkelanalah,
tanpa seorangpun mengetahui ke mana dan bagaimana

- akhir perjalanan hidupnya éampai sekarang.

Rupanya si Pahit Lidah dan si Mata Empat terus

menuju ke Serampas.z) Kalau tadi ada tiga jagoan se-

2) Negeri Serampas ini dikenal sampai sekarang
sebagail negeri pedukunan yang kabarnya memiliki il-
mu hitam. Penduduknya sebagian besar memiliki ilmu
~batin ini.
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karang yang tinggal hanya dua, yang satu sama lain
ingin saling membunuh. Sesampai di Serampas ber-

katalah si Pahit Lidah kepada Si Mata Empat.

'"Kalau'engkéu benar-benar bermata empat, co-
balah berbaring di bawah batang enau itu.<Akﬁ akan
memanjatnya dan menjatuhkan buahnya. Bila engkau
kena, berarti omong .kosong engkau bermata empat.

Cobalah menelungkupee.."

Si Pahit Lidah pun segera memanjat daﬁ si Ma—
ta empat segera menelungkup di pangkal batang enau
itu. Setiba di atas pohon si Pahit Lidah menutuhs)
Buah enau tersebut. Begltu puah enau itu jatuh...
hampir sampai ke punggung si Mata Emat, ia ‘segera
berkelit. Sekarang nyatalah bagi si Pahit Lidah

bahwa temannya benar-benar bermata empat.

"Sekarang engkau pula Pahit," seru si Mata Em-
' pat. "Giliran aku memanjat dan engkau menelungkup.

Kita uji kekeramatanmu !

Si Pahit Lidah cepat-cepat turun dan segera
menelungkup di bawah batang enau. Si Mata Empat
segera pula memanjat. Setiba di-atas iapun . cepat
memarang buah enau, Dan sebelum si Pahit Lidah sem-

pat mengeluarkan sapaan buah enam tersetu telah Ja-

'3) Tutuh = babat.
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tuh mengenai punggungnya. Si Pahit Lidah pun mati-
lah.

Setelah Mata Empat tiba di ténaﬁ, ia berpikir.
"Bagaimar2 benar pahitnya lidah jagoan ini, biar ku-
_coba." Digigitnyalah Lidah si Pqnlt Lidah. Rupanya
. benar lidah- jagoan itu pahit dan beracun. g1 Mata
Empat pun nati. Menurut keterangan, tanah di seki-

tar itu juga pahit rasanya eeeoc.oceso

.
T
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4« SARINTIK DAK NGANJU

33

Pada suatu'ﬁalam, dalam sebliah kandang, terde='
ngar ansk—anzk kambing sedang merengek-rergek. QOleh
induknya disuruhnya agar anak-anak itu supdya ‘diam
dan segera tidur. Tapi dasar anak#anék,~méreké”ma—
sih merengek juga. A '

"Jangan menangis juga, nak! Nanti datang Sa=
rintik dak nganju. Kalau dia datang, kita ini mati-
lah semuanya. Kita bertiga ini sekali telan saja
olehnya™, demikian induk kambing itu bertutur kepa-

da anaknyae
"Bagaimana 'nduk rupa sarintik dan nganju.ﬁnw1)

tanya anaknya.

"Ai, tak usaha bertanya-tanya jua, Dia sangat
suka makan daging kita. Tidurlah!% Begitu induk kam-

bing menakutenakuti kedua anaknya.

Karena takutnya, tertidurlah kedua anak kambing
itu. Kebetulan waktu itu seekor harimau besar telah
naik ke atas kandang. Maksud kedatangannya hendak

menangkap kambing tiga beranak itu. Tetapi ketika ia

1) Sarintik dak nganju ungkapan pengganti, yang
dimaksud ialah harimau. (Sarintik = bintik-bintik;
dak = tidak; nganju = ceroboh).
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sedang di muka kandang itu didcigainga cerita i~ -k
kambing tadi. Iz berpikir bageai nanz rupav, sprlntlk
dak ngangu itu. Ia bukan main sakutrva. Janaar—ga-

ngan ia sendiri yang akan dimal an s=‘1n3¢x dak ngan-

4w, Ial tak- tahu bahwa yang-dlmatsud 1ndukLMmb1nb sa-

Tintik dak nganju itw ialah harimau itu sendiri.

> 9

"Jadi, %" kata harimav dalanr hatinya, “wmasih ad

©

(1’.1

malah yanig lebih hebat daripada'cu®. Maka :-berbaring

lah ia didepan pintu kandang ka.bing tersebut. Tak

_beran; bergerak-gerak. Ia sanget cemas, hendak lari

takut ditangkap sarintik dan néa:HQo

Kebetulan datang dua orang pencuri, yang ber--

maksud malam itu hendak mencuri kamblng yang ada d.
”b;sana° Dua orang pencuri itu terus nalk keatas kan-

' dang. lea tlba teraba oleh salah seorang pencuri i-

tu sesuatu yang panas.

"Nah, ini dia kambing besar. Beruntung  benar

kita hari ini. Kamblng jantan besar sudah menunggw?

"Tkatlaht" kata kawannya yang di bawah.

Setelah harimau itu selesai diikat, lalu dipi-
kul dan kedua orang pencuri itu pun segeralah me-

ning ggalkan tempat itu. Sang harimau yang menyangka

"bahwa~1tu sarintik dak nganju, tak berani bergerak.

Ia takut bukan main.
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Ketika dalam gelap malam itu ada sedengar ki-
lat, pencuri yang dibelakang sadar bahwa yang mereka

pikul itu harimau.
"Hei, yang kita pikul ini harimau!" teriaknya.

"Kalau harimau mari kita percepat lari kita,"
jawab yang di depan.

‘Kilat berdengus pula. Maka makin jeias oleh

pencuri yang dibelakang bahwa itu harimau.
*Hei, yang kita pikul ini harimaul"

" "Kalau harimau, mari percepat lari kita," Jja=-
wab yang di depan. Disangkanya temannya memberita-

hukan ada harimau mengikuti mereka. -

Akhirnya hari pun siang. Maka jélas ~tenarlah
bahwa itu harimau. Mereka hempaskan Barang pikulan-
nya lalu larilah terus memanjat pohon ara.:Si hari-
mau yané telah ditinggalkan itu pun :lari pula kare-

na ketakutan.

" g
Lama kelamaan harimau bertemu dengan seekor
monyet.

"Hei, monyet kemarilah engkau!" seru harimau

kepada muonyet.
"Apa'pﬁla gerangan kak harimau. Agak lain nam-

paknya muka awak, seperti ada yang mengejar," jawab
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monyet dengan jenakanya.

"Aku ada ceritera. Hampir saja aku mampus se-
malam". '

"Sungﬁuh aneh itu kedengarannya,“ sela monyet.

"Ya, hamplr klta tak ketemu lagi. Aku dibawa
sarlntlk dak nganju. Diikatnya kedua kaki dan ta-
' nganku. Dari senja sampai pagi aku dipikulnyay ce-

ritera sang harimau dengan nafas tersengah-sengal.
V"Amboi, awak segagah ini takut dengan sarintik
:dak ngapju.“ |
_"Gagah katamu!: aku sendiri, mereka berdua."
"Mana! Aku tak takut!ﬂdlagak sang‘ményet.

" Bla ... kau tak percaya. Mari ikut aku,"™ balas
sané”harimau agak dongkél. '

Maka berjalanlah harimau dan monyet menuju tem—
pat manusia itu. Sebelum berangkat ekor masing-ma~
sing mereka diikat satu sama lain supaya jangan ting-
gal meninggalkan dalam perjalanan.

Dari jauh hampaklah di atas pohon dua orang ma-
niusia pencuri itu dalam ketakutan.

"Coba engkau lihati" kata harimau kepada mo=-

nyet sambil menunjuk ke atas pohon., "Itulah sarin -
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tik dak nganjut"

"pAyol Kita dekat sedikit! kata monyet kepada

harimaue.

Melihat harlmdu makln dekat dua orang pencuri

’*7itd5gemetar ketakutan. Di luar dugaan mereka terja-

tuh. Harimau dan monyet sangat terkejut. Lalu lari
Iah fievekds ~ )
Malang bagi monyet, ia tak dépatmmengimbangi

kecepatan temannya, sedangkan ekor tg;kgbat erat ¢ e-

1 ngan;-ekor harimau. fTelah lamariari, telah Jauh 3

2Falanaty harlmau melihat ke belakang. Dlllhatnya -

1ut monye. ' ternganga seperti* sedang tertawa°

"Hei, monyet! Aku sudah separo matl ketakutan.
Engkau menyeringai saja tertawa- tawa."
. Tak tahu. harimau bahWa'mehye%r%idék tertawa, ta-

p1 mulutnya terkoyak-koyak terseret dah bergeseran

”dengan dahan—dahan kayu serta duri. .<Ja séndiri su-

dah tak bernyawa lagl°

Itulah ces kurang s1s1k tunas tak: habis, ku-

frang s1ang rumput tak layu, kurang periksa:’ badan

senssara eescoo ™
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5. SYEKH ABDUL KADTR JAELANI L

Tersebutlah kisah sebréng pemuda bernama Abdul
~ Kadir Jaelani. Karena alim ia digelari: syekh.' Ayah-

nya seorang kaya raya dan terkenal sangat alim dan

. suka bersedekah. Setiap hari Jum'at si ayah ini se-

. lalu bersedekah ke mesjid. Bila satu di antara ke
~tujuh gudang hartanya sudah kocgong karena harta itu
. disedekahkan, maka giliran gudang harta berikutnya

.dibuka pula. Begituléh seterusnya sampai gudang har-
ta yang ketujuh akan kosong pula. Namun gudang - gu-
dang yang sudah kosong itu segera akan. penuh. kemba-

1i dengan harta.

Tibalahvsaatqyaayeh Abdul Kadir menghembuskan
-vnafasﬁya yang“terakhir. Sebelum'ia'ﬁengﬁembudﬁnlna—
sasnya yang terakhir itu sempat berémanatykeﬁédaAb-
dul Kadir agar setiap hari Jum'at hart34Yang<ﬁiing-
‘galkannya itu supaya disedekahkan kepada fakir mis-
*in. . ; ' ‘_
~524 0leh Abdul Kadir, amanat ayahnya itu diturﬁti-
nya. Setiap hari:Jum'at ia sedekahkanlah harta itu

kepada fakir miskin. Lama kelamaan harta pusaka itu-

%) Ceritera diambil dari bahasa daerah tingkat
II Sarolangun Bangko.
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pun habls, tuJuh gudang sudah kosong, Abdul Kadlr

mulai susah hldupnya, yang akan dlmakan pun tak pur"

nya 1ag1.;

Sampai pada suatu hari terpikir aleh Abdul Ka-
dir, bahwa ayahnya dahulu tak mempunyail suatu usaﬁa
pun, tapi ia kaya raya. Di mana ia dapat harta yang
sebanyak itu. Ketika ia memperhatikan loteng- waktu
itu ia.sedang bérbarihg menelentang - teringat oleh

nya, bahwa ayahnya dulu sering naik ke atas loteng

itu. Bukankah ia tak mempunyai sesuatu pekerjaanyun:

sekarang ? "Ganti peflntang—rlntang waktu, " kqtarya

dalam hatj, Naiklah Abdul Kadir ke atas loteng.

Di atas loteng dijumpainya sebuah mega yang dlsaputi'

debu. D1 atas meja terdapat sebuah koplah resam,se—-

buah seruling; dan tersedia pula. sebuah kurs1. Se—

muanya sudah disaputi debu. Barang-barang 1tu g

dak dapat 1ag1 dlkatakan baru, semuanya sudah tua.
Hati- hatl Abdul Kadir members1hkannya, dlhembus—hem-
busnya ‘debhu yang melekat.itu. -Ia, dengan hatl-hatl
duduk di atas. kursl tua tadl. Kopiah resam dilekat-
kannya di kepalanya. Serullng diambil, lalu dltlup—
nya. Halus dan nyaring bunyinya «e. dan tiba=tiba
saja sudah berdiri di:dekatnya raja jin.

"Heiy syekh, apa maksudmu memanggilku," kata

raja jin itu kepada Abdul Kadir, yang rupanya ter-
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panggil oleh bunyi seruling 1tu.

"Tak apa=apa," Jawab Abdul Kadlr menahan takut.
"pAku teringat akan mendlang ayahku. Selama beliau
hidup selalu bersedekah'képﬁda fakir miskin. Seka-
rang harta peninggalad belicupun sudah habis. Gu-
dang yang tujuh sudah pula kosongcr Aku tak dapat

lagi bersedekahes.."

: Selesai“‘Abdul Kadir berbicara itu, dilihatnya’
raja jin tak ada lagi. Besok, ketika ia melihat gu=

dang—gudang hartanya, ke tujuhnya sudah penuh.

Bila gudang-gudang itu sudszh kosong, Abdul Ka-
dir melakukan lagi pekerjéannya.seperti semula. Se-
karang ia telah:senang seperti sedia kala. Namun su=~
atw kali Abdul Kadir naik'kélatgs loteng meminta se-
orang teman yang daﬁat.membantunya dalam kehidupan

sehari-hari.

' "Berl aku uang' Di samping itu aku memerlukan

seorang teman yang akan membantuku setiap hari."

Malam hari, kira-kira tengah malam, ketika ia
tersintak dari tidurnya, di sampingnya sudah ada
seorang anak gadis. Anak gadis itu rupanya seorang
putri raja Cina. Rupanya itu pemberian raja  jin |
atas pintanya siang tadi. Diambilnya bantal dlga- A

1angkan sebagai batas antara mereka berdua. *
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Siang hari ketika keduanya sudah’bangun, &1 pu-
teri sangat herah apa sebabnya. :ia sampai di sana.

Tépi:ia tak bertanya apa-apa kepada Abdul Kadir.’

Begltulah kedua orang itu hidup’ berdua’dalam -
satu rumah. Tidur satu ranJang. Tapi’ walaupun de-— -
mlklan tak Dernah terjadi sesuatu ‘yarig' dilarang a-
gama. Abdul Kadir memperlakukan puterii Cina . itu
seolah~olah adiknya. Dipenuhi kebutuhan makan mi-—
fium serta kebButukian pakaiannya. mgkuterasa .waktuh

sudah ‘saripai setahun. -

- ‘Biarpun segala kebutuhan, kesenangan, dan ke-
amanan'dayat-dipenuhi oleh. Abdul Kadir;inamﬁﬁ pd—
~teri~itu merasa kesal kepadanya.  Ia heran apa se-
‘babnya“Abdul Kedir. tak mau memperlakukan ia, seba—t
LZai isteri. Dan yang- menjadi tanda tanya pula ba-(
ginya apa pekerjaan Abdul Kadir itu. Ser1n5 dlll—J
hatnya Abdul Kadir naik keatas 1oteng. Apa yant'

I

dlkergakannya di sana ?

Suatu hari, ketike Abdul Kadir tidak di rurah,
puteri itu naik ke agtas loteng. Ya, di atas loteng
itu tak ada sesuatu yang ganJll hanya kursi ‘mega,
kopiah_resam, .dan serullng, semuanya sudah tak ne-
.rik lagi. Namun puterl 1tu mencoba duduk di atas

kursi., Kopiah resam dlp@t&ﬁé-pE&&Dg, tetapi tiba-=
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tiba sudah mélekat saja di kepalanya. Diambil seru-
-1ing, lalw dibunyikannya. Tiba-tiba'di dekatnya su-

-.dah berdiri raja Jjin.
- "Hei, tuan puteri, apa maksudmu meménégilku?"

_ FAku‘hinté“engkau,antarkan aku ke.orang tuaku
kémbali. Syekh Abdﬁl Kadir tak hendak mengawini aku-
Aku_teraniaya saja kalau térgs-terusan]begjtu," de-
mikian'bunyi‘pgrmintaan puteri. . | |

:Selesai semua-ituy; puteri pun bergegds turun.
‘Tak lupa dibawanys kopiah resam dan seruling itu.
Tengah malam raja jin segeralah mengantarkan puteri
ke orang tuanya di seberang laut. Ketika orang tue
‘raJa negerl Clna, ayah puteri tersebut .tersintak ,
;'segera nampak anaknya sudah kembali. Mensyukuri a-
vtas kemballnya puterinya tersebut besoknya diadakan
'1ah jamuan., Diberitahukanlah. kepada rakyat bahwa a-

naknya sudah kembali.;.

Rupanya sang puteri sendiri, merasa sakit hati
atas perlakuan Syekh Abdul Kadir Jaelani selama ini.
- Apalagi sang puteri sekarang sudah men:etahui ke=
pandaian meminta bantuan rajavjin. Dicobanyalah na-
1k ke atas loteng rumahnya. Segeralah seruling di-
;bunylkan. -Raja Jjin. pun datang.:

"Hei, tuan puteri, mengapa engkau memanggilkuf"
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BT mf ) o Tgdear :
"akus minta supaya engkau campakkan Syekh Abdul

Kadlr Jaelanl ke tepi pantail®

Malam itu jua Abdul Kadir sudah ada di pantai,
dalam keadaan tidur nyenyak. Ketika ia terbangun
harl ‘sudah siang. Ia sangat tercengang° Tapl untung
lah ia dapat mengembalikan pikirannya. ~Iﬁi " “tentu
perbuatan sang puteri. Alangkah Jahatnya wanité ith,
Setahun ia dlpellhara, danTapa:saja kebutuhan lahir-
riyahnya selalu d1penuh1 ‘oleh-Atdul Kadlr Jaelani,
Tak satu pun perbuetan yang tak. senonoh yang telah
dilakukan Abdul Kadir terhadap puterl 1tu. Usahkan
berbuat jahat menyentuh kulitnya saJa Abdulf:Kadir
-tak pernah. s g

Hari sudah tengah hari, maka berJalanlah Abdul
Kadir, akhirnya bersua kayu yang sangat rlmbun.Kayu
itu 'berbuah dua macam saja. Satu merah ‘dah satu la-
gl hijau buahnya. Burung banyak sekall d1 atasnya.
Kalau burung ipu makan buah. yang. merah segera ‘men -
Jjadi kexrbau, dan apabila makan buah yang hijau kem-
bali pula berubah jadi burung sepertl semﬁla. 0leh

Abdul Kadir diambilnya dua buah yang berbeda warna-

nya itu. Lalu pergilah ia meninggalkan tempat itu.

Selama perjalanan ia hanya makan daun-daunan -
kayu yang banyak terdapat di sepanjang pantai yang
dilaluinya itu. Tak. satw, ren kapal yang nampak, yang
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dapat membawanya, yang berarti akan menyelamatkan. -
nya. Setengah putus asa dipandangnya laut lepas, ka-
lau~kalau ada kapal yang berlayar. Rupanya . benar
nampak sebuah kapal. Abdul Kadir melambai-lambai -
kan sapu tangannya. Nasib mujur baginya kapal itu
nampak menuju pantai ke tempatnya. Makin lama = ma-
kin jelas, besar rupanya kapal itu. £" . L2072 pun
. segera dinaikkan. Nyatalah baginya kapal itu kapal
orang Cina, milik raja ayah puteri Cina yang , telah

e

_lari dulu itu.

Kapal itu pun berléyarlah lagi meneruskan ..pe-
layarannya. . Singgah dari satu pelabuhan ke satu pe-

- labuhan. - Akhirnya pulang ke negeri Cina. -

Sampai di negeri Cina, didipati raja hendak me—~
ngawinkan puterinya yang tua. Raja.Cina itu beipu—
b-teri tujuh orang; yang bungsu ialah puteri yang 1&—
fi dari rumah Abdul Kadir dulu. Di istana banyak
orang terlihat, termasuk para ruja yang diundang.

- Sungguh sangat meriah pesta perkawinan itu.

Helat sudah usai, orang sudah makan dan minum,
undangan sudah pula berbalik ke tempat masing-masing.
Teringatlah raja bahwa ada seorang pénﬁmpang di ka-
pal. Dipanggillah ia ke.istana. Mula-mula Abdul Ka-

dir menolak, tapi karena dipaksa diturutinya jua pang-
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gilan itu. _: .

"Tiba di istana, dlllhatnya raJa dlkellllnglIMr
teri-puterinya. ang bungsu mellhat tamu yang &ﬂang
itu Abdul Kadir ter31rap darahnya. Dlalah yang me-
nyuruh raja jin melemparkan Abdul Kadlr Xe pantal°
Nyata sekali.ia tak. beranl menentang muka Abdul Ka-

dir. Ja hanya menunduk seolah—olah menyembunylkan
mukanya. .
Abdyl Kadir pun dlsuruhlah makan. Sambll makan
tahulah ia b?hwa raJa pemakan 51r1h. Abdul Kadir te-
hu benar bahwa puterl, sahabatnya dulu, adalah aik -
saja Clna :Ltu° Soalnya puterl {140 sudah sangat . me-
lupakannya. Ingln benar ‘rasanya ia. berJumpa dengan
puteri yang dulu setahun pernah  serumah dan. setem - -
pat tldur dengannya. Tapl bagalmana caranya? Tiba---
tlba mellntas seerang dayang-dayang istana membawa
cerana perslrlhan raJa. Kesempata® itu diperguna . -
kan Abdul Kadir untuk- meletakkan buah kayu yang me-
rah ke dalam: ‘cerana perserihan raJa. Se§ugah”1tu1§‘

segera minta diri ke kapal« - -, . .. o

) Tuan raga, ketlka makan sirih termakan- pula. bu-
ah kayu yang merah itu. Segera sajarih barubah ja=-
di kerbau, menguak-nguak, hiruk pikuk dalam istana

dibuatnya. Oleh keluarga istana dipanggil dukun yang

hebat-hebat, tapi tak seorangpun dapat mengobati pe-
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, nyak;t_sang‘rajga Karena sangat mengganggu, kerbau i=
tu pun.diping@hkanlke luar, ke halaman istana. Makan-
annya sekarang bukan lagi nasi tapi sudah beryukar

dengan rumput. Nasi.tak mau lagi dimakannya. Dukun
sudah tak terhltung lagi yang sudah dldatangkan. Ta=-
p1 tak’ seorang ‘pun yang dapet nengobatlnya. Keluarga

istana sudah putus asa.

_ Suatu hari, atas petunjuk seorang-orang tua di-
panggillah Abdul Kadir, yang. bekerja di kapal seba -
géi”budaki :Abdu}.Kadigﬁmenolak panggilan itw. Ia me-
ngaku tak tahu apa—apa.» Kemudian datang permaisuri-
raja, memohon agar Abdul Kadlr bersedla mengobatlx?—
ja. Atas buaukannya bersedla Jualah akhlrnya Abcal
Kadlr.

vsesampai di<;stana.berbincangebincanglah ia de=-

- ngan permaisuri.

© m®Ibunda, mempunyai anak berapa orang?" tanyanya

kepada permaisuri.-

"Pyjuh, semianya perempuan yang dinikahkan ke-

< ofarin ituwputerivyang tua," jawéb-perﬁéisuri.

"Sekarang balklah bunda. Aku akan mencoba ‘meng-
obatl baglnda raJa. Syaratnya sedlakan alr' dalam
“mangkuk putlh. Sedlakan sebuah kamar khusus untuk

kutempatl. Kemudlan suruh puterl-puterl bunda mene-
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muiku bergiliran minta supaya dicbatkan ayahanda me-
reka". Begitu permlntaan Abdul Kadlrgkepada»permal-

suri raja. Dengan cara delelan ia; akawcbérjumpa

. dengan puterl yang bungsu 1tu°

Demlklanlah puterl—puterl raja itu berglllran
masuk ke kamar Abdul Kadir yang ‘telah &1tentukan.ﬁnh
Ada yang diberi tugas untuk membarutkan air ke se-
1urhh“tﬁbuh kerbau.‘Ada .yang:hanya disuruh meniup
telinga saja. Macam—macamlah tugas yangﬁdlberlkan

Abdul Kadir kepada puterl—puterl tersebut. -

Terakhir tlba glllran yang bungsu. Baru saja
bertemu 19 nenangls terisak-isak di hadapan ‘Abdul
Kadir. o x X o

"Apa.yang engkau tangiskan puteri. Ingatkah
engkau bahwa kita telah pernah setahun serumah dan
setempat tidur. Apakah ada_aku sentuh kutitmu ? Se-
kdrang apa yang engkau tangiskan ? Aku takkan meng-
ganggumu!® Begitulah Abdul Kadir mencoba menyerang

sang puteri yang sudah tak'berdaya itu.

"Begitu benar engkau menyikéaku tuan. Tak ter-
betlk sedikitpun darimu apa tuguanmu memanggll aku.
Aku du5a engkau akan memerlukan aku. Aku nantlkan
seharl deml sehari.. Tapi yang kunanti tak kungung

datang; yang kuharapkan tak kungung terkabul.

e §
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Engkau biarkan aku tersiksa," balas puteri . dalam -

terisaksisak.

Selesai berkata, sahut bersahut itu  akhirnya
diperoleh persetujuan bahwa antara mereka perlu di-
Ianjutkan dalam hubungan suami isteri. Permaisuri
sendiri kan sudah menjanjikan jugg "a}qu‘ila Abdul Ka-
dir dapat menyembuhkan raja ia dapatHﬁenéawiﬁ; . sa-
lah seorang dari puterinya yanglbereﬁam._Puquk di-

cinta ulam tiba.

Abdul Kadir segeralah mengobati raja dengan ra-
muan buah kayu yang hijau yang mesih disimpannya.
- Buah kayu itu diperash dicampur air lalu diminumkan
kepada sang kerbau. Setelah air itu terminum sege-
- ralah kerbau berubah ujud menjadi raja kembali. Se-

isi istana sangat gembira dan bérsyukur;

-3 Pputeri dikawinkanlah dengan Abdul Kadir. Sete-
~lah itu mereka berdua berbalik pulang ke negeri Ab-

301 Kadit ceccesesee®
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6. KISAH RAJO MUDO

_Pada waktu manusia hidup tera&ing dan terpisah

-dalam kelompok-kelompok, mereka berusaha untuk men-

Forg

cari tempat menetap guna dijadikan perkampurigan ba-

ru. Bila selama ihi.séring berpfhdéh-pinddhy'n’maka

- dengan adanya perkambﬁngan baru itu penduduk -sudah

Yoy

mulai menetap.

Bila seseorang dianggap lebih kuat dan” “lebih

cerdik dalam kelompok itu diangkatlah sebagai  pe-

mimpin yang }émbat laun berkuasa s¥bagai rajay le-
bih terkeral dengan sebutan Raja Muda. Sedangkan is-

terinya disebut Tuan Puteri.

Tersebutlah suatu ke;qmpok yang diﬁimpiﬁ- see—
rang Radja Muda beserta isferinya.‘.Méféka'hfdﬁp U
kun dan damai dan dipatuhi oléﬁ rakyétnya. Pada su-
atu hari Raja Muda péfgi:kegebuéh telaga, dan.. di-
perjalanan bertemu dengan 5&3 ekor ular dalam: kea-
daan berdempet-dempet. Kedua ular ini tepat henar
melintang di tengah-tengah jalan menghalangi perja-
lanan Raja Muda.

Oleh Raja Muda diambil potongan bambu kecil lalu di

*) Ceritera diambil dari bahasa daerah Tingkat
IT Tanjung Jabung.
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pukulkan kepada ular itu. Seekor di antaranya mati
kena pukulan tersebut. '

Setelah Raja Muda sampai di Istana diceritera-
kannyalah semua kejadian.yang telah dialaminya ke-
pada sitepiqyg,, Tepat pula ketika Raja akan keluar,
di depan pintuhtelah pula melinfang seekor ular.
Raja Muda tértegun dan terlintaé dalam pikirannya -
mungkin ular itu ingin menuntut balas. Di7téngah -
tengah Raja Muda sédahg termenung itu tiba-tibé ter-

dengar suara.

B} "Tuanku, jangan takut dan jangan lari.

"Raja_Mpda tersintak déri diamnya dan mencoba
'mendaridéfinmna asal suara itu. Ia memberanikan-
diri mendekati ular tadi. Rupanya benar ia tak sa=
lah duga, suara tersebut adalah suara ular 1tu sen
diri. . - e oy o

= "Saya'mehghgépkéh:térima kasikh kepada Rajé Mu -

2," kata ular ituzpﬁlé. "Yang engkaw pukul dan u-
lar yang mati itu adalah ular ’knbuuyangtnencobaneno-
dai istriku sendiri. Tuanlah yang telah meriyelamat
kan kesucian isteri: saya yang bérartl Juga-telah: me”

nyelamatkan kehormatan saya seba al suaml."_

"Baiklah!" jawab Raaa Muda. “Itu suatu hal yang
biasa dan kebetulan telah saya lakukan."

13
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“Tldak'“ 3awab ular, Sayaiékan membalas %‘budi
baik Tuanku. Ada sesuatu yané ingin saya berikan ,
‘asal. jangan disini. Sayaitakutfdldengar isteri Tu -
anku, " : S

‘"Baiklah kalau begitu' Akan sayé sediakan» se—

buah kamar untuk kepentlngan tersebut.”

Maka pergllah BaJa Muda beserta ular tadl ka-

sebuah kamar.

"Saya &kan memberi Tuanku ilmu selingga ménger-—
ti bahasa semua jenis binatang. Dengan ilmu ini pas-
g Tuénku senang. Tapi 1n5at' Apa yang telah Tuan-
ku dengar dari blnatang nantlnya tak boleh diceri -
terakan kepada siapa saja. Kalau Tuanku cerlterakan,
Tuanku sendiri akan mati. Sanggup Tuanku berbuat
demikian?* '

"Sanggupl® jawab Raja Muda.

Maka diajaskanlah ilmu bahasa binatang itu o-
leh ular kepada Raja Muda. Benar saja Raja Muda se-
gera mengerti dengan semua bahasa binatang. Setelah

itu ular pun pergi.

Raja Muda tinggallah sendiri dan termenung me-
mikirkan kejadian yang baru dialaminya. Rasa bangga

karena telah memiliki ilmu baru bercampur menjadi
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satu dengan rasa cemas yang mencekam dirinya. Tak
llaﬁa kemudian ditemuinyalah isterinya.

Diajaknya bermain-main ke kebur yang ditumbuhi pe-
paya, pisang, tebu dan banyak yang 1ain—1aihnya la~
gi. Ditebangnya tebu dan dimakanlah oleh dua suami
isteri yang bahagiélitu. Dudu: di atas bangku-bang-
ku sementara kaki digoyang-goyengkan. Amat nikrat
dan anggun nampaknya. Di bawah bangku-bangku telah

banyak semut bergerombol dan berbincang sesamanya.

"Kalau bekas kunyahan Raja Muda masih ada ting
gal rasa manisnya," kata salah seekor semuts " Tapi
kalau bekas kunyahan tuan puteri habis segala rasa

manisnya, yang tinggal benar-benar ampasnya."

Raja Muda tersenyum mendengar ocehan semut ter
sebut. Melihat itu bertanya isterinya dengan man -
ja ¢ |
"Apa yang kakanda senyumkan gerangan 7"

"pah, tak apa-apa," Jawab suaminya.
"Dak apa-apa .... biasanya kakanda tak pernah
senyum-senyum seorang di¥it" bales si isteri.

"Kau tak percaya ... aku akan senyum-senyum sa-
Jja," tukas suaminya pula.

Tebu pun dimakan pula. Kaki di ayun-ayun. Se-
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mut di bawah makin ramai. Yang bercelotéh, bercelo-

teh juga. Raja Muda tersenyum pula mendengarnya.

vayolah kakanda, kita pulan," kata isterinya.

"Risau, adinda :melihat kakanda. Biasanya mana ada’

kakandé senyum-senyum begitu "
#Ayolahi" kata Raja Muda.

_Sésampai'd1:§ﬁmah Raja Muda dan isterinya ba- .,
istitahat, tidur-tiduran di pembaringan. Kebetulan
di atas Ioteng ada sepasang cecak laki bini..

“Tak usah engkau teramat (enit begitu. Nanti
jatuh!® k-ta cecak jantan". Engkau dalam keadasn - °
menganduhg. Isteri raja sendiri juga begitu. Kalau

engkau jatuh perut kslian saling bakal berbebturan.® !

Raja Muda mengerti apa.yang dikatakan ceeak - -
jantan itu, . Kali ini ia tidak lagi tersenyumj tépi'A

tertawa kerena dirasanya lucu.

Cecak jantan bukan hanya sekali berucap kepada -
isterinya, ucapan itu diulangnya sampai dua kali.

"Kau jantan genit amat. Nanti jdtuh.:Enégéu mé—
ngandung, isteri raja pun begitu. Kalau-enskau ja 2"
tuh bakal bertemulah perut kalian yang sama-sama se=~
dang mengandung". -

Mendengar ini bertambah besar bunyi ketawa Raja
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Muda. Dan isterinya makin ingin mengetahui‘épgf ge~
rangan sebabnya si suami tertawa—tawa, seperticxang

” gila saja layaknya.

"Kini, beginilah kakén&a," kata si isteri.
"Kakanda harus memberitahukan apa benar yang aifer-
tawakan. Kalau tidak kakanda beritahukan, adinda le-
bih baik membunuh diri saja. Atau kita berpiséh s
Ja sebagai suami isteri.n”

"Jangan! Jangan begitu, diki"™ balas Raja Muda"

Aku tersenyum den tertawa, karena engkau makin lama
makin bertambah cantik saja.": '

"Pidak! pokoknya kakanda harus memberitahukan
nya," )

~"Kalau begitu baiklah! jawab Raja Muda. "Tapi
berilah aku tempo seminggu. Aku akan menihggaibmlis—
_:-tana ini dulu pergi mencari-cari pengalaman’di luar."

Kehendak suaminya itu pun dapat dipahami iste-
rinya. Maka dipersiapkan apa=-apa yang diperlukan
suaminya dalam perjalanan, seperti pakaian dan ma-
kanan sépukup seminggu orang bepergian,
§ . Dalam perjalanan Raja Muda tak lepas dari ber=
:pikir. Kalau diberitahukan dia sendiri yang  akKan

mati, sebaliknya jika tidak isteri akan membunuh di-
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ri sekurang-kurangnya hargs‘berqerai, Bagaimanapuﬁ
ewak sayang kepada isteri. Seteléh bei',jalén';séharig
dua hari, tiga hariy empat harl, tak terasa hari cu~
ma tinggal tiga ‘hari lagi, pada saat 1tu bertemulah

dengan sepasang kambing.

f Kebetulan kambing betina dalam keadaqn mengan-—
duné pula. Ketika itu ia sedapg bercakap dengan su-
ami; yang oleh Raja Muda semuq:pembicafééh*itu:‘dae
pat dipahaminya. ' BRI L2 L P o

"Abang harus carikan aku‘fﬁﬁﬁﬁtfkﬁﬁﬁai " yang
tumbuh di temgah pulau”, kata isteri kambing kepada
suaminyah‘,"Kalau't}dak'abéné ambilkan aku akan mem
bumih diriv®. 4 :

‘mpi, dik," kata kambing jantan kepada isteri -

nya. "Abang tak sanggup mengambilnya;".»

"Pokoknya, abang‘harus.béréhéhg;”Dah kalau ti-

dak, baiklah aku bunuh diri saja."
" "Hah ... jangan-dulu dik! Baiklaﬁ$ébéng'éoﬁa,"

) Semua ‘tingkah laku dan percakapan keduu ekcr
kambing 1tu diitip dan didengarkan RaJa Muda. " Nam-
paklah kambing jantan mulai berJalan menuJu ke te epi
sungai. Matanya nanar memandang pulau kecil yang di

tunbuhi tumbuhan kumpai yang diminta isterinya.

18



Tumbuhan itu nampak tumbuh dengan subur, ménjembul-
kan pucuk-pucuk muda. Kemudian matanya berpindah ke
. arus sungai yang deras laju menghilir. Bulu tengkuk

nya bergidik dan ia termenung.

"Pucuk kumpa1 yang 1aln saaq, dlk' katanya me~

mohon belas kasihan isferinya.

"Tidak! Aku inginkan kumpai yang di tengah pu-
lau, itu. Kalau bukan kumpal 1tu, lebih-lebih  aku

: bunuh dlrl "

"Jangan, jangan dulul Sabar!" kata kambing jan-
tan. ‘

Sementara -itu Raja Muda terus mengintip perbu
atan dan tingkah polah kedua ekor kambing itu. Maka
dicobalah oleh kami jantan terjun masuk a%g, terus
berenang.melawan arus sungal yang makin ké‘ tengah

‘makin deras. Hampir akan sampai, ia berbalik ke te-
pi. '

"Mati abang, diki"

"Kalau tak‘dapat oleh abang kumpai itu aku a-
kan bunuh diri. Tldak _sanggup aban& mengambllnya N

belas isterinya dari atas tebing.

"Aa e+ tunggu, tunggu dulu dlk'" Jawab kam-
blng jantan gugup dengan nafas tersengal-sengal dan

rasa dingin yang menusuk-nusuk kulitnya.
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Maka dicoba lagi. Kandas lagi. Namun si iste-
ri seolah tak perduli ia tetap memaksa dan selalu

mengancam akan bunuh diri°

"Sungguh tak mampu abang dik! Matllah mungkin

yang~kutemukan, bila dipaksa juga."

“Kalau begitu baiklah aku_bunuh dlrl saga' ba-
las isterinya.

-"Sabar, dik! Aku ambil nafas sejenak," kata si
suami memohon.

_ "Kire-kira bulunya sudah kering, kémbing Jan -
tan mencoba sekali lagi terjun ke dalam air terus
berenang sekuat-kustnya. Namun usaha yarg ketiga ini
gagel, dan hampir saja melayang nyawanya: untung -

1ah 4a segera berbalik.

wSesampai di daraﬁ, ia teigdiék kéﬁé&ahan dan

i3 A

kedinginan. Si isteri rupanya spdah tak sabar lazi

berlari ke dekat si suami. o

"Bagaimana bang? Dapat kumpalnya n desak is-

terinya. R
"Beginilah ...!" kata kamblng Jantan mantap.
"Abanp sudah nyata tak dapat memenuhl kehendakmurm>
ngambil kumpal 1tu. Sekaranb kalau enékau akan mem-

bunuh diri 51lahkan. Sebaliknya pula kalau engkau

hendak cerai, pergilah "
Mendengar ucapan suaminya yang tegas itu, ter-
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menung, kambing betina. Akhirnya kambing betima mun-
dur teratur, membatalkan keinginannya hendak’' >bunuh

diri atau bercerai dengan suaminya.

Kembélivképaaa Raja Muda, ia sadar bahwa ' per-
istiwa yang baru dlsak31kannya pangat berharga. Te-
pat pula masa perJalanannya sudah habis,- bérd?i su-
dah waktunya pula untuk kembali ke istana. Ia sa-
ngat gembira‘namﬁaknyéldan sangat puas dengan pe-
ngalaman itu.

+ Sesampai di istana’is%erinya sudah menunggu di
depan.pintu. Dengan rasa takvsabarvia segera me-

nyongsong suaminya.

"Bagaimana kakanda ?" tanya si isteri mengge -
rutu.

"unggulah.dulu. Siapkan olehmu makanan, se-

mentara aku akan mandi.

Belesai makan, dan sedang berlstlrahat di de-

_katinyalah isterinya.:
‘nDuduklah adinda dahulul®

"Kakanda berifahukahlah!" kata isterinya men-
desak. Raja Muda masih dlam. Ia dapat dengan lelu~
asa mempérhatikan 1ster1nya yang sedang hamil itu.

Sayangnya terasa makin lekat saja. Sementara itu ce-
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cak yang dulu telah nampak pulas

"Alangkah berbahagia nampaknya Raja Muda kali
ini. Maklumlah seminggu sudah tak ketemu' dengan is-
teri tersayang," kata cecak Jjantan. Seleséi-ﬁcapan

itu terdengar pula celoteh cecak betina, -
"Raja Muda tersenyum-senyum, tapi isterinya me-
rengut saja.” . ' N i o

"Engkau Jjangan bicara seperti itu, nanti dide-

ngar Raja Muda enpkau mati dlbunuhnya?" Cecak Jen-
tan diperingati 1ster1nya° i
s s |

Mend 3ngar itu terbahak-bahak ketawa Rajé Mudia.

Isterinya mengerling dengan rasa kesal.

"Nah, kakanda sudah mulal tertawa—tawa lagi,

' Kakanda pun sudah pulang tentu Janglnya, akan dlye-

nuhi sekarang!® desaksi isteri lagl.

"Kalau demikian baiklaht" kata suamlnya,_ agak
murung.” Kalau benar engkau hendak bunuh diri si-
lahkan., Atau kalau tidak, kalau minta'éerai akan

3

kuberikan surat cerait"™ . o

Menggeletar hat+’siterinya mendengar ucapan Ra-

Ja Muda itu. Timbul dugezan dalam hatihya,'bahwa sw
aminya mungkin-saja telah berlaku seréng°éelamé ini.
Beginilah rupanya suami yang tidak dapat ditompangi.
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Suami yang tak,bertanggung Jawabe. Pasti si svami ti-

dak mau mem¥er1tahukan raha81a itu.

- e

Sl 1sterl ‘bukannya langsung membunuh dirdi, ta-
pl.keJadlan itu diteruskannya kepada ayahnya RaJa ]
Kanlaya. Seorang raja yang terkenal keaanu yang se—:”
rlng melakukan perbuatan—perbuatan aniaya tefhadap
rakyat yang' dlperlntahlnya. Menoengar pengaduan a= -
naknya tanpa banyak pikifflagl dlpanggllnyalah me- 't
nantunya Raja Muda. Raja Muda pun datang.

1’Benar engkau tldak menepati janji ?" kata Ra-
Ja Kanlaya kepada RaJa Muda." Mesih menyembunylkan”q

rahasia ? Padahal kalian suami isteri on

"Saya bukan tidak menepatl JanJl, ayahanda," -
Jawab éajérMuda. "Menurut hemat caya, dalam hldup
berkeluarga, ada yang perlu dlberltahukan ) kepada
istéri dan ada pula yang tidak. -iTerutama dalam ma-
salah kami itu, kalau saya beritahukdn lebih’' besar

mudaratnya .daripada manfqgtnyao" oot

““wIgteri engkau," kata Raja Kaniaya pula," ada-
1ak anakku. Kalau engkau tak hendak memberitahukan—
rahasia -ity, ia akan bunuh diri.

... "Terserah!" jawab Raja Muda menantang. "Kalau
ia_hepdak:bgnuh_diri silahkan. Dan'ka1au hendak ber-
cerai denganku, akan kuberi surat cerai. Namun aku
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tak hendak bercerita tentang rahasia itu."

Raaa Kanlaya segera mengambll keputusan° Dari
'pada anaknya bunuh dlrl, leblh baik menantunya itu

yang dibunuh.

Raja Muda segera dltangkap oleh hulubalang.Ka-
ki dan tangannya dllkatkan ke tlang gantungan. Saat

itu Raja Kanlayaimenghamplrlnya,Ar

"Engkau masih kuberi kesempatan. Kau akan me-
robah. pendirianmu. Atau tetap tidak mau berbicara ?
Yahﬁ bterarti habislah riwayatmu di tiang gantungan
ini" kata Réja_Kanigya;mengandung paksaan.

"Mepdqngar ucapan ayah mertuanya itu berpikir -
lah Raja Muda. Tidak berceritera atau diceriterakan

sama saja. la akan mati juga.

"Hadlrkan 1ster;ku di depanku sekarang juga, "

”ﬁ :JaWab RaJa Muda: lesu. . .

Maka dihadapkanlah si isteri RaJa Muda ke tem-
- pat-ia terikat. Hamilnya sudah mendekatl kelahlran.
Matanya sembab karena menangis. " Kalau tidak dipa -

pah mungkin tak bisa da berjalan seorang diri.

"Apdinda” benar-benar tidak ékén”méﬁ&éédi aengan
segala akibatnya?" kata- suamlnya setelah isteri ber-

L

ada di hadapannya.

L

of
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"Pidakt® isterinyarmrnjﬁnab seraya menggeleng-
kan kepalanya dengan lambat.

Maka diceriterakanlah oleh Raja Muda apa - apa
yang telah didengarnya dari semua binatang selama i-
ni. Dengan begitu ia pun menghembuskan nafasnya se-
ketika. Melihatnya itu isteri rebah keharibaan su-
minya dan meninggal pula. Tapi seketilia itu pula ia

melahirkan anaknya.

Anaknya itu diselamatkan oleh Raja Kaniaya.
Semenjak itu ia. berubah menjadi seorang raja yang

_baikvco.voo* % i

KKK
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*
7.. BURUNG. TIUNG ?

.

Tersebutlah, padavzaman dahulu suéﬁi;iéﬁéri.be-
faﬁi yvang sudah lama kawin namun b%ldh}befénak seo-
ranghpun. Sungguhpun demikian meréka tetap © hidup
rukuﬁ; Sampai pada suatu ketika mereka’ memutuskan
memencilkan diri ké ujung tanjung ditSeberang~duSun
yang mereka diami itu. el it

Di ujung tanjung yang terpéﬁgii:itﬁ‘mggéﬁé}ﬁém—
buks, tanah pertunaan. Kebike aad dudii el tun-
buh, nereks juga membuat kebun pisangs Bill Kesituk
an-kesibv an bertani itu sudah berkuraﬁg,teraééfte-
nar betapa sunyi hidup mereka. Sragguh malang rupa-
rye bile hidup tanpa anak. Untuk mengurangi kesunyi-
an itu si. suvami membuat kecubung Sulitnya mereka
tak mempunyai perahu. Bagaimana pula dapat memasang
dan mengangkat kecubung dalam air bila perahu tidak
ada ?

Banyak timbul kesulitan bila perahu tidak ada.
Mereka berdiam di seberang, tentu tanpa perahu tak
dapat dengan bebas pergi ke dusun. Mereka tak da-

pat sembahyang berjamaah di surau. Beranak sudah-

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah ting-
kat IT Sarko.

1) Alat penangkap ikan, terbuat dari bambu.
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"1ah tiada., Nompang Jemaah orang pun harus tlada ?
) Begitulah si suami bertekad untuk segera membuat pe-
rahu. !

"Besok pagi bungkuskan aku nasiﬁ,ikata si su-

ami kepada isterinya.

"Kalau begitu, baiklah!" jawab isteri petani
itu. :

_ Besok pagi si suamipun berangkatlah ke -dalam
vhutan mencafi kayu besar untuk dijadikan perahu.
‘Bersualah akhirnya dengan kayu nerantih. Kayu itu le-
1u ditebang, kemudian dibentuk jadi perahu,  Belum
mlagi pekerjaannya éelesai hari sudah sore; dia pun

'pulanglah.t

Pada keesokan harinya, pagi-pagi, ia  kembali
ke hutan untuk meneruskan pekerjaan yang belum se-
lesai itu yakni perahu tersebut. Perahu itu belum
riégi dépat dipakai, karena harus dilayurz)ﬁ supaya
air kayu itu terbuang sehingga ringan. Karena hari
sudah sore ia pun pulang. :

Besok pagi bersama 1ster1nya ia kemballlm tem=
lat itu untuk melayur perahunya. Sele: ai 1tu, perahu
pun eegcra mereka hela ke suggal.‘p%_tengah perja-

2) Dlsalal, dlbakar, tentu tidak sampai hangus
benar.’
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jalan mereka melihat seekor burung tiung di atas ke-
yu punggur.B) Dari dalam lobang kayu punggur itu me-
nyembul kepala seekor anak burung tiung. Rupanya in-
duk tiung itu sedang memberi makan anaknya itu._Dua
~suami isteri petani yang takl beranak 1tu saman-éama
berkeinginan untuk menangkap' anak’ tlung 1tu. - Tapi
bagaimana akal untuk mengambilnya ? Hendak dipangat
punggur itu terlalu besar: dar sangat tlnggl. ~ Cara
satu-satunya ialah menebangnys.'kaavditebahgléh@..
dan sebelum punggur itu menjejak: tanah,. anak tiung
“ pun melompat duluan ke luar dari sarangnya. Uﬁfﬁng
anak tiung itu berbuat demikian, kalauibidak munz-
- kin akan remuk terhempas.?Isteriwp@taniﬂﬁtu "fdﬁpa
membuang kesempatan segera menangkapnya. Bagu§ be—

1"1

nar nampaknya Lurung ke01l 3 e ;i o e

Sesampai di pond@k'anakdtiﬁngiifﬁﬁgéééf% aiﬁ;-
sukkan ke dalam sangkar, yang telah dibué%wéuéﬁifﬁ-

tani itu. ) . ) wre b s sraplogBd o

"Kau pellharalah'anak tiuhg itu balk-balk,"ka—
ta si suami petani itu kepada~ister1nya. "Aku hen-

dak mencarl luluh untuk -dibuat’ kecubung. Dl sepan -

o i M e

3) Kayu mati dan sudah lapuk tapi ‘Masih tetap
berdiri., Biasanya kayu yang seperti ini. dilebangi
burung.pelatuk mencari ulat. Lobang 1n11ah yang. di-
manfaatkan oleh burung tiung:untak tempat bertelur



Jjang kedﬁé sisi tanjung ini akan kupenuhi dengan -
i+ kecubung. Akw ingin; benar memb:las budi sanak sau-
-; dara kita. .Selama ini kita dibznci_mgreka, Baik de-
~inti pihak aku:maupun pihak kamu. - 5 ,:

i

"Benér"katamu-itu;"'balas isterinya. "Kalau ki-
ta banyak dapat ikan tentu kita dapat memberi mere-
ka. -;Kalau pisang sudah masak kita antarkan pula.

-;-.-Dan:kalau padi kita berlebih kita sisihkan untuk me-

reka segantang dua."

"Kecubung telah terpasang. Pisang banyak yang

masak. Bila mereka berjamaah ke surau, pisak tak lu-

~-; 'pa dibawa. Sanak saudara pun diberi pula. Orang-o-
. rang itu kelihatan mulai berbaik-=baik dengan merek.
* Sudah -terdengar lagi panggilan namak, mak-esu, .pa -

man. Pada hal sebelum ini ucapan itu sudah tak ter-

dengar.

Begitulah terus dilakukan keduvua suami isteri i-
tu. Dan ke mana saja mereka pergi, burung tiung se-
lalu mereka bawa. Bila orang-orang bertanya tentang

tiung itu mereka terangkanlah asal usulnya.

Musim menuai sudah tiba. Burung tiung itu su-
* dah pandai berbicara sebagai layaknya manusia. Ia
kelihatan sangat .cerdik dan sangat cerdas. Buah pi-

~ sang masak melimpah-limpah.



"Tbunda j*-kata tiung suatu hari kepada isteri: ..

petaniitu,: "Bagaimana kalau pisangyang sebanyak. i~

tu digoreng ? Goreng pisang tentiuk ‘baik:dijual - di- -

pasar. Kalau orang menjual sesenisebuah;bunda jual
sesen tiga..buah." B ol et

- Oleh 'si ibu apa yang dikatakan burung tiung i-
tu dilakukannya. Di pihak suaminya makin:giat mena-

ta dan merawat kebun mereka. S F Erow o ama

Bila si isteri ke pasar dan si'éﬁémfikéwkebﬁn,
burung -tiung ting:al isendirisn di rumah dalamusahg—
kar.  -Ia yang telah diperlakukan“sebagai anaky ~ ha=-

rus “pula nemperlakukan kedua orang tua=itu: sebagai

ayah dan ibunya. Ia pun segerd bersedih ingin:-di--

kembalikan sebagai manusiag. : = izo5 Lo=i e

o : - ezt bk s Dades, [as Ve 7 : -
"Kalau benar ayahku raja, ibuku puteri, ~ maka -

aku tentulah anak raja dan putri pula. Kembalikan = -

aku-bebagad manusiat™ oA LEL miwod s b

di pondok ity seorang pemuda yang éagah “dan g By
laman sudah pula tertegak séekor KadA putih. §i pes-”

mudatyang dagzakfitu segera turun;: dan tkerusung - -ti-

Begltu sedlh itu selesai dlucapkan, yang " ada -

ungnya di:simpan ‘di rumpun bambu. - Lalu ia .segera me—.

loncat ke atasg kuda dan segera memacunyas - Tak lama: ..

kemudian telah sampai di pasar. Orang-banyak terce- .
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ngang-cengang meligaégpémuda yag éefaﬁpén d;n ise—
gagah itu. Baru kali itulah me:-eka mélihatn&é;qKa_
rena asyik melihat, tak tahu aniara séfu samafhlain
ada yang bertubrukan. Pemuda 17u.send1r1 pura—pura
tak tahu saja. Ia terus menugu 1empat orang beraual
an kue-kue. Sampai akhlrnya ke"feoranﬁ—orang wanita

tua penjual pisang goreng.

"Berapa harga pisang,goréﬁg émgk sébﬁéh?" fta—
nyanya. @ ‘i '””"“j; ’
"Tigé buah sesen"” Jawab wcalta tua itu.

G i

_,“Al alangkah murahﬂya' Orang nenjual sesen se-

buah.—emak Sesen, tlga buah

"BlarlahJ Kalau i pmbell }anya punya uang se-
cen, sedangkan ia punya- tiga analg, tentu alangkah -

 Cba1P kalau kugual sesen tiga buano“"

%)

dl ini saﬂakah kerja wak setlap har19" ta-

nya peiuda itu pula. ki

"Aku berjuélan goreng pisan; ini disuruh anak-
kuin

"Siapa anak mak itu?"

"pAda ... anakku seekor tiung!® jawab wanita tua
- itu tersipu-sipu.
Pemuda itu meheli semua sisa pisang goreng wa-
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nita tua itu. Kemudian ia segera berlalu. Sesam -
pai di pondok segera ia bersedih”dan berubah  pula
ia séperti'semula sébagai burung tiung. Tak lama
~kemudian ayahnya pun pulang dari kebun serta ibunya
‘kembali dari pasar: 'Si ibu langsung menceriterakan-
pengalamannya hari- ité.” Uang hasil penjualan pisang
goreng itu disimpan dalam uncang.' - .
Keadaan seperti itu terus berlangsung. Sampai
“pada suatu saat 'yang ‘tepat, burung tiung memohon ke
pada ayah dan ibundanya agar ia dibolehkan berku: -
jung ke pélabuhans “Walaupun kedua ‘orang tuanya :tu
merasa was—wag,‘qamun;%ghirnya dilu%ggkan jua kei-
nginan anakﬁya itus f e s slagee
Sesampai dil pelabuhan, burung *iung memilih se-
buah kapal untuk tempat hinggapnya. Kapal- itu besar
dan bagus nampaknya. e dis Lt LE
"Pak, mana ' cincu:kapal. ini?" tanya’ burung timng

kepada seorang awak kapal.yahg giliran jaga saat itu.

- ~2"Hely ‘hendak: apa: gerangan: engkau," balas awak
kapal agak heran. "Engkau burung! Berani bémar eng-
kau menanyakan cincu ™ ;o F o oo pEH
- "Tak ada :apg-apa, pak!" jawabnya.."

Selang sesaat sesudah itur-nampak:=cincu ‘keluar
dari kamarnya.
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"Nah itu dia cincu kami," awek kapal berujar -
sambil ménﬁnjukaseseorang yang nampaknya menuju me—
pelkn, b

"Ai, burung tlung' Ada keperluan apa engkau de-
ngan akut"

"Tak apa-apa, pak!"™ balas tiung.

"Lalu apa maksudmu datang kemaril" kata si cin-
. cu agak mendongkol. "Mungkin engkau hendak membeli
kapalkuvini, Ya!",}anjutnya bernada cemooh sambil

menyeringai tertawa-tawa.

"Benar ... kalau bapak maw menJualnya,"k Jawab

tlung kemudian.
"Engkau‘burung, hendak membeli kapal ....“

"Kalau bapak setuju akan kubeli sekalian ber-

sama isi dan awak kapal init" kata tiung menatap.

"Sepuluh juta, sanggupkah engkau?" balas cin-
cu cengan geramnya. Menurut pengetahuannya belum se-
orang manusia pun di dunia 1n1 yang telah mempunyai
uang sebanyak 1tu waktu itu. RaJa pun tak sampai se-
banyak itu kekayaannya. "Pergilah! Pergilah jemput

uangmu burung tak tahu diri!" ujar cincu.pula.

"Baiklah, pak! Tapi jual beli kapal harus meng-
nakan saksi orang-orang cerdik pandai, alim wulama,
dubalang, serta mentri dengan penghulu. Sudah itu
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baru kita tanda tangani."

M"Pergilah engkau! Pembual! - Saksdi~saksi itu ku=-
siapkan nantit Ingat, aku tunggu en@kau di eini; "u-
~ jar si cincu itu sangat marvahiv

Burung tiung pun mengembangkan kepéknya, lalu
terbang dengan tangkasnya: Setiba di pondoknya ia

memohon kepada ibunya supaya dapat meng: unakan uang

© gimpanannya untuk Membeli k&pal. Ibunya tak  habis

© pikir, uwang yang sedikit itu cuk&ikah?mémbeIi sebu~
ah kapal? Tapi tiung tanpa membuang-buang ‘waktu se-

terima uang lalu kembali ke kapal,_

Di kapal rupanya orang banyak. sudah berkumpul,
termasuk saksi-saksi yang diminta. Surat jual Dbeli
segera dibuat lalu ditanda tangani. Pada saat itu

'”berkatalah burung tlung°

V"Pak cincu harap segera menlnbgqlkan kapal.
:Dan semua awak kapal tetap di tempat. Kapal ku beli
fbeuerta semua 1slnya. Dan s1apa—s1apa yang ada di-
“gind kalau ingin mengadl pepawal kapal, akan kute -
opima, ' o " ‘
Selesai berbicara demikian burung tiung cepat
menghiﬁUng uangnyéL .Suhgguh luar biasa .... seribu
uang dikelusrkan dari dalam uncang, ‘seribu pula tam
.~:bahnya.” t Sejuta keluar, sejuta. pula.masuk. Alhasil
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uang dalam uncangnya tetap jum ahnya sebanyak semu-

la.'Sakti dan keramat rupanya taucang burung tiung.

7 Kapal kini berpindah tanga . Si.pemiliknya se-
kérang.bukanv;qgi cincu tapi stdah burung-tiuhéf

Burung:tiungésegera;memerintahk1n‘agar kapal tu di
bawa ketepiannya di wjung tanjuig. Begitulah ‘ayah-
nya dlpercayakan mengendalikan <apal itu dalam urus-
an-urusan dagang.’ Dari Jambi dimuat bahan-bahan ke
butuhan orang kampung yang banya& terdapat, diiping-
élr sungal, eballknya blla berballk ke;Jambi kapal

" dipenuhi dengan karet. Berkat perdagangan itu telah

pula dapat dltambah sebuah kapal lagi. Kalau® yang
s’ 'u ke Jambi, yang satu 1a51 dari Jambi. Kadangka

dang kapal itu berlrlng—lrlngan sekall Jalan.

Perdagangan makin magu, apalagl karets: sehing-
'éa ayah burung tlung mulal menparahkan 1-- giatan per
dagangan ke luar negeri. Maka berangkat ia‘ dengan
kapalnya_itulméninggélkan.Ujung Tanjung, mci-~T~1%

Jambi ‘mengharungi laut lepas, ke luar negeri.

. Sebulan, dua bulan, tiga bulan, si ayah belum
jﬁgg kembali. - Ibunda dan burung tivng mulai gelii-
séﬁ,¥ﬁasa cemas cepat sekali terasa dalam hati ma-
sing—masing'mereka. i ¥ e

ﬁaka diambillah keputusen, bahwa tiung "dengan
kapal yang sétu lagi harus segera berangkat menyu -
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sul ayahnya. Berlayarlah si tiung sekarang mengha -
rungl laut lepas mengarahkan kapalnya ke luar nege-
ri. Dalam hatinya ia bertekad sebelum bersya yang

dicari berpantang balik pulang.

Setelah lama berlayar akhirnya sampai ke sebu-

ah pelabuhan. Pelabuhan negeri Cina. yang selama i-
N;ﬁi4hanya diketahuinya melalui ceritera-ceritera o-
h.fang. Ketika itu hari tengah malam.LBu;ung,tiungti-
dak berani berlabuh di pantai. . Sauh,dipasang jauh
di tengah. Kewaspadaan amat diperlukan.di negeri yang

masing asing baginya itu.

Ketil 2 hari sudah siang, buriing “tiung terbang-
berkeliling mulai melakukan penyelidikéna Di darat
ia melihat ada sesuwatu yang menyerupai kapal. Makin
ia dekat makin nyata hahwa itu ‘benar sebuah kapal.
Tak salah lagi .... kapal itu adalah kapal ayahnya.
Tergeletak tak terurus, . tak satu pun barang di atas
kapal itu, dan tak seorang awak kapal pun di sana .
Rupanya kapal itu sudah di;ampasu Ayahnya dan semua
awak kapal sudah ditawan. Apa:kesalahan orang-orang
itu ? Burung tiung sangat cemas dan sedih hatinya -

memikirkan nasib ayah dan orang-orangnya.
s & g iz k)

Dalam cemas bercampur sedih itu tiung terbang-
berkeliling, hinggapdari satu rumah ke rumah . lain
hingga sampai ke istina. Didepan . istana. itu ada ke-
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lapa kuning. Ta hinggap sebentar; dan-hatinys berde -
‘tak bahwé'éyéh dap or;pg-orangnya ditawan di“sana.
A Burung tiung mendépat_sesuatuéfirésat;” derigan
tergesa-gesa ia ségeré kembali ke kapalnya: ‘Segera
dlperlntahkannya agar semua awak kapal bers1ap—31ap.
“ Sauh dlbongkar, dan kapal dlbawa ke pelabuhan.  Se-
mua awak kapal dllarangnya meninggalkan kapal. Me-
reka tak perlu beraasa-aaga, tetapl harus berada di
tempat tidur ma51ng—m381ng apabila heri sudah malam.
. Burung tiung di tempat ketinggian‘yang tersembunyi

. mengawasi kapal itu‘sendirian.

Apa yang dlduga burung tiung segera terjadi.
Tengah malam datang sepasukan prajurit kerajaan mem-
bawa sembllan buah takar penuh berisi emas. Kesem -
bilan buah takar itu ditarukan mereka.di bawah pol-
ka. ‘Kemudianvméreka cepat-cepat ‘pergi. Tentu' saja
mereka méiaporkan kepada raja, bahwa mereka - telah
selésai membuat jebakan,fggpﬁyﬁi halnya Jnga - yang
pernah dilakukan terhadap kapal-kapal lain yang a-

kan mereka rampok.

| Begltulah rupanya ‘akal ‘licik raJa Clna P dalam
méngatur siasat perampasan kapal-kapal aslng yang.
berlabuh di pelabuhannya. Ayah burung tlung meru. -;f
pakan salah satu korban yang pernah tergadl, yang

sekarang sedang dalam tahanan raja Cina. Malam ha-
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ri mereka taruh takar-takar penuh berisi emas, si-
angnya merekavggledah kapal tersebut, laluh%éhpa Ao~
pat mengelak legi si empunya kapal di tdduh ‘éébagai
pencurinya;' Akﬁbatnya sangat fatal, si empunya ka-

pal beserta awak kapal ditawans barang—barang dan

Fero.

kapal dlrampas.

Sepeninggal pasukan praJurlt itu, burung tlunb

ljﬁzsegera bertindak. Semua awak kapal dlbangunkag,

thapal diperintahkan meninggalkan pelabuhan dan me-
nuju sebuah pulau kecil tak jauh dari sana. Sembl -
lan takar yang penuh berisi emas itu mereka‘tanamka
pantal pulau tersebut. ‘Bila pekergaan 1tu telah se
lesai kapal kembali ke pelabuhan lagi seperti semu-
1ss rfRed
Besoknya, pagi-pagi, ributlah orang banyékrjdi
B pasar. Tersiar berita bahwa istana raja dlmasuklpen-
"curl. Sembilan takar penuh berisicemas ‘telah hilang.
"Slapa yang telah mencurinya 2 Semua “tempat’ drperlk-
‘sa. Rumah, penginapan, toko, gudang, sumur, takt 1u-
put dari pemeriksaan. Namun yang hilang takldnmﬁng
“bertemu. Pemeriksaan selanjutnya diteruskan Ke Ka-
pal-kapal yang sedang sandar di pelabuhan., Tibalah
giliran pemeriksaan kapal burung tiung. Serembongan
prajurit berwagah ‘bengis tampak mulal memasuki ke~
pal itu, -~ - ' vy s dafen caHad
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‘"Mana cincu kapal init bentak saléh seoraﬂgjpé—
mimpin pasukan prajurit itu setelah mereka berada di
atas kapal. s :

"Kami tidak mempunyai cincu tuan!“'jawab nakho-

da kapal itu. Mpku sendiri nakhoda kapal ini".

"Bagﬁs! Kapal anda akan kami periksa, Seandai -
nya'bersua yang kamiicari; anda beserta semua awak
kapal kami tangkap dan kapal beserta semua isinya ka-
mi sita!h | |

i Maké mu%ailah prajurif—préjurit itu menggeledah
seluruh bagian ka?ai. Tapi ternyata yang mereka cari
tak ‘bersua. Prajurit-prajurit itu nampak pucat ke-
takutan. Kemané gerangan takar emas yang mereka sem-
bunyikan semalam ? Pastiiah hukumnan pancung akan me-
reka terima. Bagéimanapun mereka akan berbalik ditu-

. duh mencuri barang tersebut. Niat semula hendak me-~
raﬁpaé'kéﬁéiusécéfp licik tak terlaksana. Rencana -
.yang semulétsudéhidiétur pelaksanaannya gagal sama

sekali.

Hari itu juga bufuhg tiung menyuruh orang-orang
nya mepual barang dagangan yang ada di- kapal. Tengah
malam mereka pun segera berbalik pulang. Tak lupa ta-
‘kar-takar yang penuh emas itﬁ-ﬁereka arigkut. Sesam -
pai di Ujung Tanjung, takai¥£akar itu disembunyikan
burung tiung dengan rapi. Tak seorang pun yang me-
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ngetahuinya.

Beberapa hari kemudian burung tiung telah ber-
layar lagi dengan kapalnya yang penuh dengan barang
dagangannyz. Tujuannya tak lain negeri Cina itu pu-
la.

Apa yang dialaminya dulu kall ini -kejadian la-

B fBurunp tiung berha31llgula'menyembunylkan “tiga
"takar. Lpabila bukti-bukti tidak ada lolos: pulalah

i

ia dari tuduhan.
Kegadlan yang sara dlalaml bmrung tiung: lagi -

pada kall yang ketiga 1a Lerdagang ke ne§er1 Cina.

Dan setiap takar itu terkumpul d1s1mpannya pula di

Ujung Tanj ung. g R lUial AUE

S

© Kali yang keempaf de 1am perdagangannya ke . ne=

geri Cina. Langkahnya sudah diketahui sang raga.

_Raja sudah tahu bahwa- birung’ tlunglah yanb nenyebab~

'kan hilangnya takar-takar emas “itu.

fress

» SEL

Oqeh sang raja di atas kelapa kunlng,'ummat Yang

biasa dihinggapi burung tiung . dltaruh getah penge—

rat burung. Ketika burung tlung ltu hlngbap dlsana
berlepotanlah seluruh bulunya oleh Getah. Ia tak(h—
pat terbang, lalu tergatuh ke tanah Dengan cepat
ia ditangkap dan dlserahkan kepada raga. -

Seterima burung tiung itu, raja segera member1

kannya kepada isterinya yang sedang mengawasi twemb

oy S

100



masak istana di dapur. Kebetulan di dapur api sedang
menyala. L

"smbil burung inil" kata raja kepada iéterinya
sambil menahan marahnya. “Békar hidup-hidup. Nanti
akan kuﬁakan dengan tahinya sekaligus. Tiung inilah

yang telah menghabiskan persediaan emas kital"

Isteri‘raja tadi dalam_separoh sadar segera me-
ngambil.burung itu dari tangan suaminya, terus di-
lemparkannya ke dalam api yéhé sedang menyala. Raja
pun sangat puas dan segera berlalu dari sané. Tapi
apa yang terjadi kemudian ? Tiung ituiﬁasih‘ hidup
dan di dalam kobaran'apﬁ menégélepar-gelepér tergu-
ling-guling dalam penderifaan yang amat sangat. Ge-
tah beserta bulunya habis terbakar. Untung tidak san-
pai merusak kulitnya yang tipis. Dengam ketatahan
yvang luar biasa ia terperosok disela-sela lobang -
tungku dan terjatuh keatas onggokan persediaan kayu

bakar. Lalu bersembunyi disana.

Melihat tiung terjatuh, isteri raja berusaha -
mencarinya, tapi usahanya tak berhasil. Karcna ‘ta-
kut dimarahi rajé;JSilisteri segera menangkap anak
ayam lalu dibakarnya. Pang¢ang anak ayam inilah nan-
ti yang disantap raja.

Sementara itu .... burung tiung, di antara ce-

lah-celah kayu bakar bertemu dengan seekor tikus -
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besar.
"Diam! Nanti kucotok matamu," kata tlung kepa-
da tlkus bernada dlbuat-buat o
» "Ampun, tiung! jangan dicotok mataku. Apa yann

engkau mlnta akan kuturuti,m balas tlkus ketakutan.

"Kalﬂu demlklan dengarkan' Pekergaannnxakan se-
harl—harl tukang gali tanah. Sekarang engkau kutu -
gaskan mensgall terowongan mulai darl slnl': sampal
xe bawah mesjid di sanal" :

"Amboi, jauhnyal!"

-

"Ha, ~membantah! Nantl kucotok matamu. Kergakan
lah sekartag. Besok pagi engkau boleh turut . serta
bersamaku. Percayalah hidupmu. akan terJamln, Makan-

an banyak."

Maka mulailah ia menggali terowongan dalam ta-
nah yang menuju ke mesjid.tadi. Di-samping tugas -
tersebut si tikus juga ditugaskan sebagai penghuybunz
ke kapal menyampaikan perintah—perintah burung,_ti—
ung dan sekaligus mengambll bekal makenan mereka
berdua. Senang benar hati 31 tlkus mendapat tambah:_

an tugas baru 5 5 %

Lama kelamaan terewongan pun .selesai. Tiung ju-
ga telah terasa sehat benar badannya. Bulunya: telah

tumbuh lagi sebagai sediakala. Ia telah pula dapat
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terbang sekarang. Disuruhlah tikus ke kapal membe -
ritahukan agar anak buahnya segera bersiap-siap. A-
pa yang patut dijual segeralah Jual ﬁe pasar. ; Dan
apa yang patut dibeli maka dibeli pula. Maklumlah

sewaktu-waktu mereka harus berangkat.

Hari Jum'at, ketika orang telah berkumpul da-

lam mesjid, tiung pun segera menjalankan siasatnya.

"Sampai di mana teroWongan itu engkau gali?"®

katanya kepada tikus.

"Tepat benar di bawah migrab tempat khatib ber-
. khotbaht" Jawabtikus meyakinkan.

"Bagus! sekarang temani aku ke sanai"

"Mulailah mereka menyusurl terowon gan itu. Nam-
pak besaor betapa sigap dan terhlasanya tikus menem=
puh terowongan yang gelap itu. Tanpa takut burung -

tiung mengikutinya dari belakang.

Tepat ketika bilal sudah hor diri, tanda azan
segera dimulai, terdengar suara berdengung nyering,
bersipongang, dari dalam tanah.

"Kaum muslimin, sidang Jum'at! Harap anda per-
hatikan sebentar!"™ Suara burun Tlunp terdengar mes
ngejutkan para jemaah. "harcp 1naa sekallan mem -

beritahukan raja, supaya ia segera membebaskan se=-
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mua para tahanan. Kembalikan para tahanan itu ke tem~
pat mereka semula. Semua barang yang terlanjur disi-
ta supaya kembali kepada para pemiliknya. = . =

Bila Raja tak melaksanakan perintahku ini maka nege-
ri ini akan.kuhancur.leburkan! Ingat anda sekallan -

tentu akan ikut hancur lebur'"

Para jemaah sangat terkesan mendengar suarayanc
mereka anggap gaib itu. Rasa takut menJalarl dan me- |
mukﬁi-:ukulﬁﬁati'mereka. Sejenak mereka terdiam ka-
lau-kalau masih akan disuSuivdéngaﬁ”éﬁafé”légii Tepi

ternyata sua¥ad itu tak ada‘lagi. o {gast o

“Ses¥al upacadrd sembahyang, para jemgah-itu--tak
ada “yang beTani pulang ke rumah masing-masing. Mere-
ka langsung menemui raja dah menyampaikan pesan-pesan
suara gailt tersebut. Mendengar itu raja pun amat ta--
kut. Suamua tahanan segera . dllepas dan dlkemballkan -
ke tempat mereka semula. Begltu pula semua barang -

yang dirampas.

Besoknya, ketlka Prang sedang akan memulal sem-
bahyang magrib, terdengar lagl suara sepertl kemarln°
Suara itu meminta agar orang senegerl 1tu, pada harl":

Jum'at depan, berkumpul dalam maSJld tanpa kecuall.

,Pada hari itu juga burung tiung menyT:th tlkus

pergi ke kapalnya., Diperintahkannya bahwa keberang -
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katan rombongan akan dilakukan hari Jum'at. Ia sen-
diri akan menyusul terbang di udara. Seterima beri-
ta itu semua awak kapal tampak bLerseri-seri tanda
gembira, Begltu pula ayahnya. Kapal ayahnya yang du-
1lu tergeletak dl darat, sekarang telah mereka turun
ken lagi ke air. kgdué kapal itu telah siapr_:béﬁéf g
untuk: berangkat: ot S

- Pada hari Jum' at, yang telah dlberltahukan bu—l
rung tiung sepekan yang lalu, orang senegeri sudah

berkumpul dalam masgul Suara itupun terdengar pula.

"Kaum'muslimin dan muslimati! Raja anda raja za-
Tim! ‘0leh sebab itu sehabis sembahyang nanti bunvh-
iah* di&, Kalau tldak negerl ini akan kuhancurkan.
‘Anda ‘fentu akan musnah pula. 0leh sebab itu laksa-

‘nakan ‘perintahku 1n1!""

T foms Benar saJa, sensail sembqhyﬂng, raja negeri Ci-

na dlbunuh oranb “tepat di halﬁman mesgld Lehernya

dlpenggal dan tamatlah rlwayatnya.

Tiung sekarang sudah’” berada kembali dl Ugunp -
Tanjung, ladang orang tuanya. Hanya sebulan ia di-
sana, karena ia segera pula berangkat ke negeri Ci-
na. Takar-takar yang berisi emas itu ia kembalikan
kepada Raja Muda Cina, pengsanti raja yang dibunuh
itu. Kemudian ia kembali ke tempat kedua orang tua-
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nya hidup bersama dengan aman dan bahagia di Ujung-
Tanjung.

Selang tak lama kemudian ayah tiung memergoki
anaknya sedang berubah ujud menjadi manusia. Sepe=-
ninggal anaknya itu, kerusung tiung tadi diambil dan
disimpannya. Bila. si anak kembali dan ia tahu  ra-
hasianya sudah diketahui ayahnya, kerusurg itu di-

suruhnya- bakar.

~Tetusan akibat pembakaran kerusung 1fu sengaﬁ -
mencengangkan. Bagian-bagian yang terlontar ke hl—
lir menjadl kerbau ‘banyaks kebelakang menJadl _kamf:
bing dan jawii mana yang meletus ke bawah pondok -
menjadi ayam-dan-~itik; dan ke ‘atas menjadi istana—
lengkap dengan peralatan dan pengawal-pengawal. Ne-
geri, hutan di sekitar itu berubah’ jadi keraaaarlbe—ﬁA
sar. Pemuda 1tu langsung diangkat dan: ditetapkan =

sebagai raja.. Negerl aman dan MakKmur:.seeesoo¥® -

K H¥
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8. SAWO BESLR *)

Tersebutlah orang tiga beranak hendak bepergl-
an ke dalam rimba. Keperglan mereka itu dllarat un-
”tun perasaian jua adanya. Nasib manusia siapa da-

pat menentukan.

Selang berapa lama pefjalanan itu, akhirnya ber-
temulah sebuah pohdok Karena hari mulai hujan, ma-
ka berteduhlah orang tlga beranﬂk tersebut dalam;nn~
dok itu. Si ibu dan kedua anak wanltanya itu meng-
:glgll kedinginan, Karena tak tahan kedlnglnan, maka
si ibu menyuruh anaknya vang tua mencari apl. Si a-
mak ségéraiéh Eefaﬁgkat, dan bertemu dengan seeko:
“Wlar sao yang besar séféii{ - |

"Wahai sao besar beri aku api. Ibu dan adikku
sekarang menungguAkedinginan dalam pondok itu," ka-

ta anak wanita itu kepada sao besar.

"Kalau engkau bersedia kawin denganku, apa sa-
lahnya akan kuberi api," jawab sao besar.
"pku tak maul"-kata anak wanita itu. Kemudian

ia lalu berlari secepatnya ke pondok tadi.

*)rCéfEteré'inirBéfééal dari bahasa daerah Me-
layu Kerincie Sawo Besak maksudnya ular sawo yang -
besar.
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"Tbui " katanya sesampai di pondok. "Aku menjum-
pai sao besar, yang bersedia memberl apl asal “4gku

mau mengadl isterinya. Terang saja aku tak sukaka- _

win dengan ulara" ,

Mendengar tutur kakak tersebut, berdlrllah si-
adik, lalu mengutarakan kesediaannya meminta api i-
-tu. . v - . % i} S

e

"Blarlah aku pergl, bu! Akan kumlnta apl kepa-

da sao, besar 1tu"

Benar segja, si adik bersua dengan sao besar yang
diceritergkan kakaknya tadi. Dihilangkannya-rasa - ;.
takut dan liberanikannya dirinya. Didekatinya .. ular
besar itu. Ll wrpst BOsE Oew

"Wahai sao _besar minta aplb Sampal hatlkah _eng-
kau mellhat kaml kedlnglnan?" katanya kepada sao be—

rror
§

sar.
Wakan kuberi engkau api, tapl maukah engkau

menjadi 1sterlku?“ Jawab “Wlar: 1tu. gedlote gal

Tanpa berplklr pangang si ac1k menyetuJul per->
mintaah”§i ular besar itu. ‘Baglnya 'n'sh1” dapat api
senanglah hatihyéi””Kesélamétah*ibuﬁdéh ééﬁaérényb?i i
sesuatu yang sangat berharga. Soal suami mﬁrupakan*“'““
hal yang telah dltentukan apablla memang sudah;pdoh

En 5 i

vateri bungsu itu pekerjaan sehari-harinya ia-
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lah berjualan sayur-sayur di pasar. Apabila peker -
jaan mengharungi hutan itu berhasil mengumpq]ﬁxlpa;
ku-pakuan. Besoknya paku-pakuan itu dijualnya ke;
pasar.

Suatu hari ketika ia di tengah perjalanan ﬁe-
nuju pasar, tiba-tiba ia ditegur oleh seorané_pemup

da gagah.

"Putril!" sapa anak muda itu kepada puteri pen-

Jual Sayur itu. "Maukah engkau kawin denganku?"

"Alangkah dungﬁnya engkau! " jawab puteri pen-
jual sayur itu. "Tahukah engkau bahwa aku sudah ber

tunangan ? Tentu saJa aku tak mau kawin denganmu,"
"Sudah bertunanéan9 Siapa tunanganmu putriz?”
¢ "Punanganku, saw besari®

V.Sewaktu puteri penjual sayur itu pulang = deri
berjuélan, sao besar bergegas pula pulang dan se-
"sampai di rumah segera Masuk ke dalam kerusungnya.
Puterl sesampal di rumah mampir sebentar ke dekat -
ular sao, dan dlbelalnya sebentar lalu terus mene -
mui 1bunya di’ atas rumah. Kepada ibunya dicerite -
~rakannya per1ha1 dia dltegur pemuda, yang menghen -
dakl agar ia kawin dengannya.

'~ Setelah sampai waktunya puteri bungsu kawinlah
dengan sao besar tadi. Pekerjaannya sebagai penjual
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sayur masih tetap dilakukahnya.;Pada hari-hari- ter-
tentu ia dan ibu serta kakaknya pergi ke hutan. men-
ri paku-pakuan., Kalau paku-pakuan itu sudah terkum-
pul lalu dibawalak oleh puteri, isteri sao besan ke
pasar.

Sedang dia berJalan menuju pasar, pemuaa yang
dulu sebelum kawinnya pernah menéiodanya datang pu-
la mengganggunyas Namun puteri penjual sayur 1tute-
tap menolaknya. Bahkan dia mengabarkan kepada pe -

muda itu babwa ia tel h kawin dengan ‘sao besar.

Pada saat yang bersamaan, 1bu puterl penJual ~
sayur 1tu tergerak hatlnya untik mellhat ‘\menantu-
nya yang ditempatkan :di-bawash rumah.: Tapi alangkah
terkejut ibu,mertua itus yang dijumpainya di bawah
rumah hanya. kerusung ular yang dlgantungkan.L Hatl-
nya berdetak dengan keras,_dan ia 1ngat cerltera pu-
terinya dulu, kalau—kalau pemuda yang dalam cerlte—
ra itu adalah ﬂenantunya sendlrl. Kerusung 1tu 1a—
lu dlambllnya dan dlbawanya ke ladang. Dl sana ke—
rusung itu dlbakarnya. Pada saat itu Juga telah
tertegak rumah gedang lengkap dengan 131-1§inya se-
kali, Di atas. meja dalam ‘rumah 1tu telah pula ter-
hidang makanan cukup dengan lauk-pauk‘yang mengun -
dang selera siapa sajae. Dalam Jumbung telah pula

tersedia padi, cukup untuk persediaan makan orang
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tiga tahun lamanya. Ayam memenuhi kandangs serta
kerbau banyak memenuhi tanah 1apéné di belakang ru-
mah. Peéndek kata semua kebutuhan hidup sehari- hari
orang»empgt beranak itu tersedia cﬁkup di sana.
Akan hélnya pemuda itu sesampdai di rumah éege-
ra mengetahﬁi‘bahwa kerusungnya tidak ada lagi. Ke-
betulan pula mertuanya melihat pemuda tersebut da-
lam kebingungan segera menceriterakan apa yang te-
lah diperbuatnya.
- 01eh karena kerusung itu tidak ada lagi ters
paksalah pemuda itu menerima kenyataan itu. Hari-ha-
ri selanjutnya mereka hidup bahagia sekeluarga da-

lam keserba adaan. .

" Lalu tersebut pula tidak jauh dari rumah  itu

bihidup sepasang keluarga yang mempﬁnyai anak gadis.

'Mélihat nasib baik puteri penjual sayur itu, maka
dicarinya pula seekor sao besar dan dikawinkan de =
ngan puterinya. Tapi malang tak dapat ditolak wular
itu benar-benar ular dan malam harinya anaknya itu

ditelan ular besa@Trecsceoe™®
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ETGET
9. SI TUNGGAK ANGGAU )

Pada zaman dahulu ada ‘seorang keturunan raja

bernama si Tunggak Aﬁpﬁéd]) Ia mempunyai nenek yang

biasa dipanggil sehari-hari’ ‘Puti. Puti, nenek °  si

Tunggak Anggau ini, bersaudara empat orang; dua laki
laki dan dua perempuan.

Perempuan yang bungéu’tak mempunyai, ansk. Se-
dangkan perempuan yang satu lagi mepgunyai seorarg -
"anak yaitu si Tunggak‘Anggqu. Kedua orang yang la<i-

laki itu kawin di rantau orang.

Bebes 1pa lama kémudian kedua orang tua, ayah dan
ibu si Tunggak Anggau, menlnggal dunla. Si Tunggak =
Anggau ketika itu masih kecil, dia dl?mbll .dan dipe-
lihara oleh perempuan yang bun gsu. Karena perempuan
itu tidak punya anak maka si Tungtak Anggau diperla-

kukan benar-benar seperti anaknya.

Si Tunggak Anggau setelah. besar sunggu®mengece-
wakan perempuan itu. Ia tak tentu arah tujuan pe-

kerjaannya.

"Hei, Tunggak Anggau!" kata ibunya suatu hari.

¥) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah Ting-
kat II Kerineci.

1) Si Tungzal yang Agung.
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"Tak usahlah engkau berbuattanpa arah tujuan itu.
Mamak engkau di rantau orang sekarang dikurung da-
lam penjara kerajaan Raja Angek Garang. Ia kalah

melawan Raja Angek Garang."

Mendengar kata ibu bungsunya itu, hati siTUngQ
gak Anggau menjadi panas. Dia mengéﬁélkan tinju e-

rat-erat, giginya bergeretakan.

"Punggak! Makmu, yang bungsu, ketika akan di-
bawa Raja Angek Gnrang sémpat berpesan kepadamu,"
lanjut ibu bungsunya itu. "Nanti kaléu enskau men-
cari mereka, akan engkau jumpai dua gerbang. Pintu
yang satu bernama Putri Segenta Riang dan yang sa-
tu lagi Puteri Sejelas Matahari. Gerbang Puteri Se
genta Riang tempat anakku. Bila si Tuynggak Anggau
akan mencari kami, dia terlebih dahulu harus mela-

lui gerbang pertama tempat anakku itu.

' Setelah mendengar dan menerima wejangan ibu
bungsunya itu, terniat di hatinya hendak berangkat.
Sebelum berangkat ia memaparkan isi hatinya. Seje-
nak terjadilah balas-berbalas sahut anféra kedua
orang beranak itu. . '
Tunggak Anggau s

"Hamba ini, hai ibuku bungsus

sekarang hendak berjalan Jauh;
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akan pergi ke kampung nan ramais

hendak meniru keadaan orang laing
hendak meneladani perbuatan kawans

hendak mengunjungi kampung kita, tuan."

.Jawab ibu bungsu 3
“Hai, anakku bujangs
selagi kecil engkau berpantang menyucu:
sudah besap engkau berpantang makans
selagi kecil sudah masuk buaians
sudah besar digelari si Tunggak Anggaug
masih kuayun dan masih kuaseh;
masil kuayun dalam buéian;
masih kuti:ang timu la§u;
maulah dia pergi ke pekan;
orang di pekan. orang menyabungs
orang bertaruh, orang beramuks

orang berkuda di samping rumah."

Si ibu segera mengambil kunci. Dari dalam pefi
dikeluarkannya baju dan celana merah. Pakaian ini
bila dipakai akan segera menghentikan orang banyak
yang sedang berjalan. Bila dilihat anak raja, ia
akan tunduk karena malu. Bila pula dilihat ibunya -

yang bungsu seperti pinp.i diatas kayu. Benyek benar ke-

keramatan pakaian merah itu. Baju inilah yang di - .-
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berikan si ibu bungsu kepada si Tunggak Anggau un-

tuk dipakainya selama dalam perjalanan.

Bila pakaian itu dikenakan si Tunégak 'ﬂﬂgéau
terasa tidak pas dan tidek ‘¢dcok dengan difiﬁyég
Lalu dimintanya pakaian yang Yain. Oleh si ibu di-
berikan pula pakaian putih. Pakaian ini sama pula
bertuahnya dengan pakaian pertama. Dan bila. @ dili-

hat.si ibu seperti si mayat turun ke halaman.

I nkaian itupun tidak pas dan tidak cocok dé-
ngen dirinya. Maka dimintanyalah pakaian ayahnya
dulu gemasa masih bujang. Pakaian itu coklat leng-

kap dengan selendang yang coklat pula. Setelah di-

51 Tunggak Anggau meminta kerig ayahnya duiu
ssmaga masih bujang. Keris itu kecil tidak besar -
pun tidak, sekira uame besarnya dengan sehelai da-
un bambu. Keris ini keris bertuah: bila diasah di
hulu sungai mati semua raja ikan, dan kalau dilem-

par ke udara mati semua raja burunge.

Keris ini disusul dengen bedil. Bedil.sepuggkm
itu kepunyaan mendiang ayahnya. Bedil yang biasa -

di pergunakan si ayah ketika masih jejaka dulu.
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Kecil tidak besarpun tidak, hanya sebesar batang
padi. .
o Kemudian, si Tunggak Anggau meminta kelewang -
ayahnya dulu. Kelewang itu besarnya seukuran daun
-lalang. Kalau digemaikan di hulu sungai mé%i semua
raja ikanj dan kalau dicodangkan ke udara mati se-

mua raja burung.

Terakhir, yang diminta si Tynggak Anggau, se-
ekor kuda putih. Kuda yang bissa dikendarai ayah-
nya dulu semasa masih jejaka. Kaki depan dan bela-
kangnya putih. Badannya hitam, mengkilat, mengun -
dang sele*ﬂ siapa saja yang memandangnya untuk me-
recaknya.”’ Keistimewaan kuda ini, karena tak per—
nah bertali berkekang, tak suka berpelana. Kalau
berlari dua jam, sama dengan satu jame Dapaf  men-
dengar bisikan tuannya dan dapad pula ﬁenafs1rkan
gerak mata dan ingsut tangan pihak lawan. Dapat me
lompati celah yang lebar, memanjat tebing yang cu~

ram, merenangi sungai dan danau yang luas, bersi -
bak air membelah karang. '

Setelah permintaan si Tunggak Anggau terpenuhi
semuanya, dan sebelum dilepas, diuji dulu oleh si-

ibu. Diuji kemahiran menggunakaﬁlﬁédil, keris, dan

2) mengendarainya.
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,kelewang. Antara 1bu dan anak itu nampak-benar sama-
sama mewarisi kepandalan raja-raja.:

Kepintaran, kecerdikan, kebertuahan, dan kekeramatan
diperdobakaﬁbselama ujian itu. Debu mengepql-ngepul,
"batu béséf terbelah-belah, udara menjadi kotor bunyi
pekik orang dan ringkik kuda'Eersipenbaﬁg dalam, me-
rontokkan daun—daun kayu, mengatuhkan burung=burung

yang sedang terbang.

Ketlka>mendekat1 tengah hari penampilan.itu pun
dihentikan. Si 1bu sangat puase. Tanpﬁ ragu-ragu lagi,
yakin benarlah ia bahwa anaknya telah boleh di lepas.
Sebelum itu ia menyatakan tutur naslhat yang perlv -

perlu,

Si ibu ¢ ihimpaed d Tnph

"Kalaw DErAT entkau ‘akan ke ﬁekan,{L.
Jaring Tukah berjaring pulay aabans
v .Jangan dibuat berjaring duay
pesan ibu, wahai anakkus
jangan dikerjakan kerja lamas
pekerjaan dug¢dua tidak baiks

pekerjaan satu saja tidak selesai.”

Setelah menerima ‘pesan ibunya itu, Tunggak Ang-
gau berangkatlah. Genta kudanya berdenting-denting ;
yang besar seolah memanggil-manggil puteri pamannya
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di gerbang pertama; sedang genta kecil . berbunyi mem~:

tuat yang dituju jatuh merindu.-

Perjalanannya hari itu biasa saja; tak ada se="
suatu yang luar biasa. Besoknya ketika melalui Y
buah pendataran rumput papak yang luas, tempat yang
biase dipergunakan orang mehggebbalakan ternak, ber-
temu dengan orang sedang menampl berass Jelas benar
terdengar di telinganya, celoteh orang yang sedang -

menampi itus-

"Biarlah padiku ini habis;

orang pintar lapsi keramat;

orans cerdik bukan kepalangs
bagal petir pada siang harig
cahayanya lanjut ke langitg
tangkal kerisnya berkilau-kilaus

pipinya bagai pertamanan nan indah."

Sebentar kemudian didengarnya ofang yang sedéhg-me -

rampi itu memanggil-manggilnya.

"Wahai orang muda

mari hampir ke rumah kamig
melepaskan lelah serta payahs
memakan sirih sekapur;

Wahai orang‘ﬁudag

walaupun kita belum pernah Eéfjﬁmpé; .

i TERany
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andainya benar atau tidaks
namun hamba harapkan tuan;
jika pergi tak dapat-mampirs. -
bila pulang mampir jumlah,™

Si Tunggak Angcau tak mémbefauliﬁéﬁ4celbteh o-
rang itu. Ia terus melanjutkan perjalanannya. Nam-
paklah ia meniti sebuah pematang yang pangang. Ku -
danya melangkah satu-satu dengan mantap. Kuda ) itu
tahu bila harus berlari. dan blla harus bergalan se=
perti yang dilakukannya: ketika meniti pematang itu.
Pematang itu berakhir .di suatu tanah 1apang yang di
kellllngl pegunungan yang hlJau, darl teblng ter sem-
bui pancuran—pancuran ‘bambu yang mengatux air pegu-
nungan. Rupanya pancuran bambu itu;dibugt. orang un-
tuk mengatur pemanfaatan air gunung yang jernih itu
Alr pancuxan tertampuhg oleh sungai buatan9 yang a=s
kan mengallrkannya ke sawah~-sawah di sekitarnya. D1
s1n1 s1 Thnggak ‘Anggan’ bersua dengan seseorang. yang ,

edanb memandlkan anaknyas Orang itu terpaku mell—gﬂ

habryas ™ i ien st

‘wBiarlah anakku hanyuts .
asalkan aku dapat melihatnyas:, . .
orang cerdik bukdn:képalangs; PR
'~ bagai petir di tengah harij;
cahayanya lanjut ke langits
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tangkai kerisnya berkilau-~kilauans

pipinya bagaikan petamanan nman indah

Wahail, orang mudaj
mari hampir ke rumah kamij
" melepaskan lelah serta payahs

memakan sirih sekapur.

Wahai, orang mudajs
waléupun kita belum pernah berjumpa;
andainya ‘benar atau tidaksg
namun hamba harapkan tuang’
~ bila pergi tak dapat mempir;

“bila pulang singgah julah.""

Namun si Tunggak Anggau tak memperdulikan S -
mua budi dan keinginan orang itu. Ia téruS'hélaﬁEut
“kan perjalanannya. Dia sudah bulat tekadnya - untuk
segera“berjumpa dengan anak gadis pamannyé.i éeﬁta
besar dan kecil kudanya berdenting bergantian. Gen-
ta besar mémanggil memberi tahu, genta kecil'ménya?

uk rindu. Dia merindukan anak gadis pamannya itu.

Setelah lama berjalan bertemu pula dengan seo-
rang orang yang sedangApembasuh beras. Orang itu
terpaku pelihat si Tunggak Anggau.

5d

Tari mulutnya terhambur celoteh rasa kagum-
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.."Biaxlah herasku ini habisj
. asgl akudapat melihatnyas

orangnya pintar serta keramat;

cerdik nan bukan alang-kepalangs

bagaikan petir di tengah haris

cahayanya lanjut ke iangit§ |

tangkai kerisnya kilau—bérkilau;

pipiﬁ§é bagai pertamanan nan indahs

di-“Hdadanya bergantunganvhicsan emas serts peraky
o ixSi Tunggak ggggau‘melahjlxkah perjgiéhgnnya, =
tanpa menghiraukgn swara orang itu.-Sudah.bégitu.k»
ma 1a berJalan, sudah Jauh jarak yang dltempuhnya.

INYEBV T % ~

- Akhlrnya sampal dl suatu negeri, Rumahnya besar-~be-

Pl il @dlg=inl 1

'sar. Jalanya rppl, berpohon—pohon di sepanjang te -
~U~p;l;1y‘é . tralxod @ gy
Pada seﬁt itu, dari sebuah bangunan besar, ter

lihat seorang anak gadis yang sedang memandang dan
- mempérhatikan si Tungegak Anggau. Anak gadis itu -
bergegas mmanggil orarng suruhannya. Orang suruhan i-
tu diperintahkannya menjumpai dan menanyai si Tung-
gak Anggau yang sedang berjalan berlambat-lambat i-
tu. Si Tunggak Anggau tahu bahwa inilah puteri | Se-

jelas Matahari.
"Hai Bujang Selamat! Siapa geranééﬁ‘anék fuda
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For o fgd 1

yang sedang berjalan 1tu. Aku 1ng1n berkenalan de=
ngannya. Emas aku punya bercupak—cupak° perak ber-
gantang-gantang »inie namun pula anak pemuda itu sa-
ngat gagah. Alangkah bahagla aku kalau engkau dapat

memba wanya kcmarl. Tanyakanlah s1apa namanya."

Seterima perintah itu, Bujang Selamat ~ segera

berlari hendak menjumpai orang muda itue: i

"Wahai, orang'muda!"“Seru Bujang Selamat seti-
ba ia dekat orang muda itu. "Hamba ada membawa emas
bercupak—=cupaks; perak bergantang-gantang. Mari mam-

pir ke rumah kami. Siapa namamul"

Orang muda itu seolah tak mendengarkan. ucapan
Bujang Selamat. Kudanya melangkah pelan-pelan,.tapi
tzk jua berhenti. Bujang Selamat berlari pula ke ru—
meh menemui anak gadis itu, Tapi sesampai di rumah

anak gadis itu marah benar kepadanya.

"Kau Bujang Selamat! Kau sﬁngguh tak berbudi.
Baru itu yang kuplnta, namun tak dapat kau laksana-
kan. Tahukah engkau, yang kunanti dan kurlndukan se
lama ini?" Anak gadis itu tertegun seJenak. Nafas=-
nya turun naik, mengendalikan perasaannya; |

"Kau Bujang Selamat! Engkau kugﬁh%ﬁ%é tingei =
tinggi, kubuang jauh-jauh,' kutanam ke idalam ‘‘lobang

yang dalamj engkau kubunuh sampai mati.n"
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"wahai, tuan puteri ... kKalau digantung tinggi
hamba tak menolak° dibuang jauh hamba turwvti; dita-

memang hamba telah berselah."

¢ "LMKzlau.begitu..." kata anak gadis itu kepada

Bujang Selamat pula. "Pergilah Jemput anak muda itu

-cepate. Tarlk kudanya, dan bawalah dia ke rumah kita.

ugRumahwklta rumah besar, bertlang seratus Tima puluh

belum akan semplt bila dla berada di dalamhya. Kita

dapat. menyedlakan bantal untuknya bersandar.” . Kita

{ "/‘"

‘hkembangkan permadanl tempat 1a berbarlng."

o

Namun sungguh dl luar dugaan Bujang Selamatta

‘Berdaya. Si.Tunggak Anggau tetap tak mau mamplr ke
Crumahiitu, Fayterus. melanautkan peraalanannya. A-

~khirhyal ia- sampai- dl,sebuah gerbanb, gerbang Segen—

' ta Riang: Di,sana, sqdah menaryl puterl mamaknya, -

‘Segenta; Riang.: T v;kq_ Anggau tertegun, beberapa so-

at kemudian terdengar pantun anak muda yang mendam—

bakan c1nta 1tu.

Cempedak di tengah halaman
Ambll.daunnya.pegyapu,kak;r
Hamba tertegak di halaman

Karenautakkada'air pembasuh kaki.

Dijawab oleh puteri Segental Riahg 2
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ﬁMengapa cempedak di halaman
Ambil daunnya penyapu kaki
Mengapa tuan tertegak di halaman -

Ini a2ir pembasuh kaki.

Si Tunggak Anggau setelah membasuh kaklnya, de-
-pat pula bertanya :

"Wohai puteri Segenta Riang, adakah pantang-ha-
lang rumahmu” iniy kalau ada hamba akan segera berun-
dur. ™

"Tuan, rumah kami tidak berpandang haiang. Sia-
pa hendak naik, naiklah. Siapa hendak duduk, duduk -
lah.* ‘ RPN

"Meka -naiklah si Tunggak Anggau. Oleh puteri Se-
genta Riang segera dipanggilnya dayang si Kemban? Ma-
nih. Dengan tergesa-gesa dayang yang setla 1tugmn1da-
tang mengantar minuman dan panganan. Jari kanannya -
memegang kainnya; bajunya pun terbalik, yangy ba:zian

depan jadi bagian belakang.

Setelah lama duduk, nampak oleh si Tunggak Ang-
gau, puteri Segenta Riang duduknya:miring. Karena i-

tu lahirlah pantun si Tunggak Anggau.

Kedudukan tumbuh di lereng

Ditanam oleh anak ruang muko-muko
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“Méngapa adik duduk- miring -
Tanda adik tidaklah suka.

Mendengar kata-kata itu puterl Segenta,ﬁiang terse-
nyum lalu menJawab ‘

(il

‘Ambllkan sapu, penyapu nylru Afigg. o308 vty
Untuk penyapu nylru saudar
Sebab adik lama diam

§ e, S BCOE

Karena menlru basa saudafa.

bt fv‘
crafn Le

__ T9k bemapa dama kemudian, si Tunggak Anggau;mn
darl rumah puteri Segenta Riahg. ‘Melihat ke sana me
11hat berkell;lng. Nampaklah® olehnya seorang—orang
hendak pergl megnyambung si Tungg: Nk Anggau termenunm;”h
Baga}mana akal, ayamnya tak:ada}: sedangkan hati i- i
nglg_béna;iﬁq;utpsarta:ke gelangAng, Lama ia ter-
menung, fapi untung teringat olehnya‘sewaktu hendak
berangkat dulu 1bu bungsunya ada memberi sebutir te-
lur.,' Telur lLJ pun segera dikeluerkannya, langsung
clpecahkannya dan darl dalam memang ada @anak ayam.:
Anak ayem itu dJkeluarkannya terus ditimang-timang-
nya sehlngga besnrlah pada waktu itu juga. Ayam itu
dlbawahya ke gelangganb penyabunran.-.

Taruhannya dua kayu kain. Ayam si Tunggak .Anggau me-
nang dalam penyabungan itu. Tapi lawannya tak ‘Haul
menyerahkan taruhannya.
o 125

[



Si Tunggak Anggau dengan kesal pergi meninggalkan - :

gelangzang itu langsung meruju ke rumah Segenta Ri~

S

ange

Sepeninggalnya, terjadilah gempa bumi melanda
negeri itu. Orang pun ingat si pemenang adu ayam du-
.1lu tak dibayar taruhannya. Dicarilah-beramai-ramai.
dan ketika ditemukan langsqng taruhan itu diberikan

kepadanya. Negeri pun;tenang kembali,

Sesampai di rumah Segenta Riang, si:Tunggsak -
Anggau tanpa ragi-ragu menyampalikan isi hatinya hendeok
melamar puteri Genta Riang. Puteri Genta:rRiang  se-
tuju. Kedua orang itu pun saling mengujitkesetiaan
masing-masing yang akan melengkapi syarat-syarat yang
harus-aipenuhi. Si Tunggak Angzau harus mencari bu-
rung tertahi emas bersangkar perak. Sedangkan pute-
ri Segenta Riang harus dapat mencari sehelai sapu -

tangan btersudut tiga.

Sekarang berangkatlah mereka.rbivsebuah"jalan
yang Ler31mpang dua mereka berplsah meneruskan tu -
Juan maslng-mas1ng. Lama kelamaan berjalan si Tung-
gak Anggau bertemu dengan sebuah batanb kayu besar,
Di atas kayu itu tergantung sangkar ﬁgrﬁng terbuat .
dari perak. Di bawah kayu itu ada seorang laki-la-
ki sedang duduk.

"Siapakah yang empunya burung ini?" tanya si
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Tunggak Anggau kepada orang itu,

"Burung itu kepunyaan seorang—orang tua. Bu -

rung itu dlgaga oleh seekor nagag" Jawab orang 1tu.
"Bolehkah aku meng ambllnya?ﬂ‘

"Jangan!: Nanti engkau dlglblt naga penaaga ituw

Jjawab orang itu pula. .

Si Punggak Anggau tidak memperdulikdn Iarangah
laki-laki tersebuly ia terus saja memanjat  batang
kayu. Naga: penjaga membiarkan si Tung.ak’ Anggau me-
ngambil sangkar burung itu. Sesampai di bawah <di-
llhatnya tahl burung dalam sangkar; tadi kecil-kecil

berupa emas.

Dengan riangnya ditentengnyalah sangkar itu ke
rumah puteri.Segenta~Riang.. -Setiba di sana, rupa -
nya sang puteri belum lagi kembali. ‘Setelah ditung-
gu beberapa saat nampaklal puteri Segenta Riang te-
lah mencocok di gerbang melambaikan sapu tangan ber
sudut tiga, tandanya ia telah berhasil dalam tugas-
nya. Si.Tunggak Aﬁggau menyongsong segera dengan ke
gembiraan yang meluap-luap. e Bphatos @k

"Belum, belum dapat kita kawin! Karena ayah dan
paman kiéélmasih meringkuk dalam penjara. Perkawine

an kita dapat berlangsung apabila mereka telah be-
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bas," kata puteri Segenta Riang kepada Tunggak Ang-

gau saat mereka bertemu di gerbang.

Berangkatlah si Tunggak Anggau kétempat kedua
pamannya ditahan. Dengan pértolongah kekéramé%éh -
ilmunya, piﬁfu besi penjara yang besar terbuka de-
ngan sendifihya.. Berfemuiah}ié'dengan kédué"ﬁamann
~nya dalam keadaan tersiksa yang amat memilukan.
Tanpa meﬁbuang—buang waktu keduva orang itu 1=~ _ng
dibawanya.pulang. Di rumah kedua pamannya itu d; -

rawat dan diobatinya sampai sembuh,

Diperkirakan pekerjaan dan tugas-tugasnya tc-
lah selese © berucaplah i Tunggak Anggau kepada ke=-
dua pamannya, menyatakan ' dnya hendak pulang ke

~

negerinya.

"Mamanda tua banyak mempunyai emas dan perak.
Sedangkan mamanda bungsu mendapatkan hamba. 0leh ka-
rena itu perkenankanlah mamandé bungsu, hamba sen -
di:i, serta puteri Segenta Riang pulang ke negeri -
kita menemui ibunda bungsu yang sudah lama menung -

gu," begitulah ujar si Tunggak Anggau.

Di tengah perjalanan mereka bersua dengan o=
" rang ramai. Rupanya di tempat itu ada pesta helat
kawin,

Helat kawin itu sendiri akan diadakan malam harinya.
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Karena si Tunggak Anggau ingin hendak melihat ca-
lon pengantlnnya, make pergllah ia ke atas anjung
tempat si calon pengantln itu. Sesampai di.sana dimin-
tanyalah agar sl wanita suka menjadi isterinya. g&i
1Wnn1ta mellhat pemuda 1tu lebih. gagah dari calon su-
:amlnya,'menyetugul permlntaan pemuda; itu. Dibawanya
) Iah él wanita itu. Dengan pertolongan ilmu gaib -
nya, capatlah mereka melewati orang bgnyak tanpa se
'forang jua pun dapat mellhatnya. Tentu saja, sore
hari 1tu9 orang rlbut , Ketlka ayah si calon pengan-
tin mengetahui ada orang vang melarlkan anaknya se-
~;.geralah'diétuf“@enéejaréh. Néﬁﬁng tila rombongan -
pengejar- itu swdah dekat, si Tungsak Ang au segera
mengembangkan kedua telapak tagannvc,jmaka teumpat
‘di sekitar itu menjadi gelap gulitae 'Maka selamat-

lah rombonian si Tunggak Anggau di rumeh ibunda bung=-

- _suny@. Didapatinya ‘§i ibu sedang sakit, karena pi-

© kirammya “selalu tertujuliepada si Tunggak Anggau sa-
i ja selama anaknya itu larat ke rantau orang. Ibu -

‘ pya itu pun segera diobatinya sampai'sempuh.

Setahun kemudian si Tunggak Anggau dan si pu -
teri-Segenta Riang pun Kawinlah. Tak bgrapa bulan
sésudah ‘itu, dengan persetujuan isterinya, si Tung-
gak Anggau mengawini pula wanita yang dilarikannya
du}u."Merekthiduplah dalam rukun dan damaiees- ¥

e
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*)A
10. TULA LANTAN

Bermula ceritera ini mengisahkan seﬁaééné sua-
‘'mi isteri. Si suami bernama Malin Pénjang dan si is-
teri bernama Puti Bungsu. Baik si suami maupun si
isterivmempunyai pembantu. Nama pembantu Malin Pan-
jang ialah Silamek_1) dan pembantu Puti Bungsu se-
ekor burung tiung. Burung tiung ini biasanya  di-

panggil Tiung sajae.

Pada suatu malam Malin Panjang dan Silamg%;mr—
gi menjala ikan. Tentu saja Puti Bungsu dan burung
tiung harus tinggal di rumah. Sepeninggal.suaminya
Puti Bungsu cepat-cepat masuk kamar tidurnya.

Namun bila dicobanya tidur, méfanya fak jﬁa mau A=
katupkan. Di luar burung tlung bertugas mengaba.

. Matanya nanap memperhatikan baglan—baglan rumah itu.
Hujan turun dengan derasnya dan udara dingin luer
biasa. Petir dan hallllntar slllh berganti. Negerl

sunyi sesunyi-sunyinya.

Puti Bungsu makin mempererat seliﬁutnya. Dipak-

sa-paksanya.matanya, namun tak berhaéil»juga't;dur.

—— g

*) Ceritera ini diambil dari bahasa daerah Ran-
tau Panjang, Sarko; Ula Lantan berarti- ular putlh.

1) Selamat.
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Tiba-tiba ia melihat sesuatﬁ'dalamwremang-remangca—

“hayé péliéa, bersinar, tak herkedip. Rupanya yang

bersinar itu adalah mata seekor ular yang telah na-
ik ke rumah Putl Bungsu. Karcna fakut ia segera

1

memanggil burung tiung.

Tiung e.. Tiung <. hidupkah pelita satu lagi.
Coba engkau lihat di muka tangga, mahluk apa gerang

an itu."

"Tuan, Puti Bungsu, tidprlah»tuan nyenyak-nye-
nyak. Yang tuan puti lihat itu nyala pelita tuanku
Malin yang rupanya telah kemba11 dari mengala ikany

Jawab burung tlung dalam ketakutan.

>

"Nah nyala lampu, " kata Puti Bungsu dalam ha-
tinya. "Kalau begitu tak apa=-apa . Blar»aku pura=~pu=-
rd tidur saja, menjelang Malin benar-benar naik ke=-

rumah. "

Sedang berpura-pura tidur itu; nampak oleh Pu-
ti Bungsu sesuatu yang berupa mata itu telah sampai

kemuka pintu kamarnya. Dalam pada itu si Tiung ru -

—patiya sﬁdah mengetahui bahwa benda itu mata ular -

lantan.

Tapi Karena takut, ia mempererat kedua sayapnya.

"Piung, nyalakan pelitai Lihatlah mata itu sur
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dah sampai ke muka kamarku", panggil Puti Bungsu pu-
da. ' ”

"puti yang keramat, tidurlah tuan! Itu nyala -
pelita tuan Malin kembali dari menjala," jawab ti-~

ung ketakutanes

Ular lantan tadi makin lama makin hampir Jua
ke tempat Puti Bungsu. Setelah sampai lalu ditelan-
nyalah Puti Bungsu. Mula-mula kakinya. Ketika kaki-
nya sudah separoh di dalam mulut ular itu, ia masih

memanggil burung tiung.!

"Tiung, nyalakanlah pelita. Engkau lihatlah ke

. mari ada sesuatu yang terasa dingin di kakiku.

Mendengar panggilan tersebut burung tiung tam-—

bah merapatkan sayapnya. Ia diam tak bergerak— ge-

‘rak. = Suaranya tak terdengar lagi. Ia takut bukan
“kepalang. Sementara itu Puti Bungsu masih memang —

gil-manggilnya dari dalam kamar.

"0i, tiung ... nyalakanlah pelital! Sudah tera-
sa dinginnya batas pinggangku." Rupanya Puti Bung-

su dilulur ular lantan baru batas'pinggang.

Makin lama, Puti Bungsu, makin tertarik ke da-
lam perut ular lantan; akhirnya tak tampak lagi ba-
gian badannya. . Setelah menelan mangsanya itu,. ular
lantan segeralah lari meninggalkan rumah Puti Bung-
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Su terus menyelam ke dalam sebuah lubuk.

" Pada perempat malam Malin Panjang pun balik =
‘lah ke ruﬁahnya. Ia banyak sekali dapat ikan ma-
lam itu. Tertatih—fatih'siiamek memikul binatang-
Jjalaan mereka itu. Setiba di halgman rumah, ia se-

cera memanggll isterinya.

"Puti! Bukankan pintu! Kami sudah Kembali.
Banyak benar kami dapat ikan malam ini., Lihatlah -

Silamek kepayahan memikulnya.

Panggildn itu tak mendapat sahutan. Tak ter-
fdéﬁgaf'éﬁﬁhyﬁﬁﬁfé pun dari atas rumah., Pikir Ma-
lin Panjang isterinya setang tidur nyenyak. Oleh

- sebab itu dipanggilnya pula isterinya itu.

’"Oi}“édiki”pelipur lara, pengobat hati Malin
.féﬁé;dﬁka bukakéﬁ pintu bukakan lawang kami telah
kemball dari meng 1a," panggil Malln Panjang  de-
ngan Jenakanya. """ I :

‘ Bila‘panggllannya tldak Juba dlsahutl,;-Malin
Panjang mulai mengada ada dalam hati. Myngkinkah

Puti Bungsu marah kepadanya ? Atau hatinya benar
yang sudah berubah ? Biasanya'bila kaki ‘suami su-
"dah térdengar di“anak tangga, isterinya itu segera

. ‘membukakan pintu. Tapi kali ini sudah parau suara-
nya, usahkan pintﬁ yang dibuka, disahut pun tilak
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panggilannyas. : " _

" Dalam keadaan yéng demikian, Malip”Eanjapg(ﬁn
Silamek 1alu ngig ke ataé;fuméh; Cepatﬁcepaf‘Mclin
Panjang pergi ke'kamar témpat mereka, yang tadi Pu«_'f
ti Bungsu ketika ditinggalkannya tidur di sana. Ta-
pinutiiBupgsﬁ‘tgk'ada. Dicari ke seluruh bagian -
rumah juga!tak ada. Cepat-=cepat dipanggil dan di-
dekatinya tiung, dicengkamnya leher buruh itu dan
ditanyainyas ' :

"Tiuhg! Tadi kupesankan engkau agar;menjaga -

Puti Bungsu; Sekarang katakan, kemana gerangan dic!m

"Ham™a tertidur semenjak tadi tuan! Hamba talk
tahu kemana gerangan tusn Puti: pergi,¥ jawab tiung- .

ketakutan.

"Benar—benér ehgkaﬁ binatang! Engkau lengah s~
ja. Lain yang kusuruh lain yang kau kerjakan. Aku
tak-menyﬁruﬁmu tidur, keparat!" bentak Malin Panjang
seraya menghemrpaskan burung itu. .Untung saja bu-
rung tiung dapat meringankan tubﬁhnié, kalau tidak
sudah remuk tulang-tulangnya dihempaskan itu. Bu-
- rung tiung gemetaran tubuhnya seperti orang deman

kura.

Pencaharian pun diteruskan ke bawah rumah.

Nampaklah di tanah yang baru ditimpa hujan itu be-
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kas ular menghela perutnya. Melihat itu tahulah Ma-
lin Panjang bahwa isterin&a telah dilarikan si pen-
curi ular lantan. Ia mélolong-lolong, memanggil -
memanggil nama isterinya.

Untunglah di dekatnya ada Silamek, yang dapat mene-

nangkan Malin Panjang.

"Mari_kita ikuti terus, tuanku! Pantang saligi
menolak lawan, Pantang dubalang berbalik surut, ki-
ta cari Puti Bungsu. Sebelum dapat belum senang ha
ti kita, berpantang kita kehbali;%" kata Silamek me-

ngingatkan Malin Panjang,

Malin Panjang segera men:ambil sebatang tombaks
mencabut' sebilah pedang lalu berlari,mengikﬁti be-
kas-bekas helaan perut ular lantan yang telah me-
nangkap isterinya itu. Bekas helaan perut ular ter
tumbuk kesebuah batang air. Batang aitr itu dimudi-
kinya terus ke hulu. Di sebelah lubuk Malin Pan -

Jjang berhenfi, disini ia mulai berdendang.

"Lubuk satu, o0i, lubuk satug
adakah menampak,

si ular lantang

lah membawa, lah si Puti Bungsu;

baju bludru, lah induk benat."’

2) Nama Baju wanita, baju pendek terbuat:aari
bahan beludru, bLerwarna biru, meradh, kuning.
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(Rupanya Puti Bungsu malam itu memakai baju e
‘ludru induk benat). Nyanyian Malin Panjang dapat -
dipahami lubuk satu, maka disampaikannyalah aps yang
telah dilihatnya.

. "Malin Panjang, oi;, Malin Panjang:
'nampuh ada, lah nan singgah tiadag

cobalah tanya, lah kepada lubuk duva.?”

Malin Panjang dan Silamek meneruskan pula per-
jalanan mereka ke lubuk dua. Lubuk dua menyuruhnya
terus ke lubuk tiga. Lubuk tiga menyuruhnya ke 1liv-
buk empat —— lubuk empat ke lubuk 1ima.—n lubuk 1:-
ma kelubvl enam — lubuk enam ke lubuk tujuh -- 1lu-
buk tujuh ke lubuk delapan; akhirnya sampai ke 1li=

buk sembilan,

Tiap sampai di sabhuah lubuk tiap berdendang, -
setiap dendang selalv mendapat jawaban. Tapi sesam-
pai di lubuk sembilan, dendang habis, jawab tak ada.

Iubuk sembilandiam membisu karena ketakutan.

Maka berkatalah Malin Panjang kepada Silamek g
"Silamek! Mungkin di lubuk sembilan ini ula lantan
tersembunyi. Kalau tidak kenapa dendang kita tidak
¢i szhutinya? Belum pernah dendangku yang tak disa-
huti." L

"Coba tuanku ulangi lagi berdendang," jawab Si-
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“amek kepada Malin Panjang.

Malin“Panjang pun‘mengulangi dendangnya.

' "Lubuk sembilan, lubuk.lzh sembilang
ada menampak lah si Puti Bungsus

lah dibawa lah si.ula lantany~ ~ =
baju beludrit lah indukfbenaf;“ S

Benar saJa, 1ubuk sembllan tetap tak mau mcn-

;fﬂMel}hat hal yang demikian Malin Panjang tak
°abar iééi:' Segeralah-la.melompat-damaterus menye-—
lam ke dalam air, Bagalmana dengan sllamek send iri?
Rupanyh pembantu Malln Panaang 1n1 tlnggl lonjak te%
nienikams Malln Pangang menyelam menyabung nyawa, dia

tetap di atas tebing tak mau menolong.

I S tigh R

Tak terlalu sukar bagl Malln PanJang untuk me-
neritkkan’ ula 1antan.' Ula lantan menggebubu . menye -
rangnya.i Tapl “Malin Pangann telah lebih dahulu.memw
hujamkan kerlsnya yang tepat mengena i kepalanva, u-
Jungnya berh331l menyentuh otak yang menghablskan -
nyaWanya sekallgus.ﬂikg}ié yang Jjarang dlpakal bi-. .
1la dlpergunakéh Cﬁkup sekall saJa dltusukkan" se-
dang yang “kédua haris dlmasukkan ke dalam sarung.

Bangkai ular itu segera ditarik ke atas darat,
Kemudian divedahlah perutnya oleh Malln Pangang.

Dari dalam perutnya, kellhatanlah Putl Bun5su tak
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bernyawa lagi.

Puti Bungsu diangkat lambat-~lambat dan dilétak
kan dengan hati-hati di atas tanah. Malin Panjang -
memerintahkan Silamek mencari pucuk mawar selasih -
guntings béhyaknya tiga helail., Tambahannya buvah 1i-
mau tiga seranckai; kalau tinggl tak boleh dijolok,
rendah nan tidak boleh dijangkau; diambil dengan me-
lapisi tangan dengan sapu tangan. Setelah itu ba-
han bahan tersebut harus diantarkan kepada nenek
Rubiah Randa Kaya untuk ditawar dan dijampi, sehirz-

ga yang mati supaya hidup kembali.

‘Nenek Rubiah Randé'Kéyo setelah menawari sei ca
menjampinya, juga memberikaﬁ;betunjuk bagaimapgnwng&

gunakan ramuan tersebut.

Setiba Silamek segeralah obat diberikan kepada
Malin Panjang. Dijentiknya ubun-ubun Puti Bungsu ti-
- ga kali; kemudian dihembus pula lambat-lambat dan
panjang-panjang tiga kali. Air ramuan tefsebut_di—
teteskan mulai dari kepala ke sekujur tubuh sambai
ke empu kaki, Sebelah bagian iimau dicampakkan ke
-ujung kaki biar dihanyutkan air ke hilir; sebelah
lagi dicampakkan ke ujﬁhg kepala biar terlontar ke
bawah gunung. ' t .

Dinanti beberapa saat lalu-térbersinlahv Puti

Bungsu, terus meménggil Malin Panjang.
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"0, kak Malin, lama benar rupanya hamba terti-

dur. Sudah lamakah kakanda pulang ?%

"Laallahalllallah, dlk bukan engkau lama ti-

dur. Ula lantan yang telah menylmpanmu dalam perut

“nyay® jawab Malin PanJang sambll menangis. "Nasibmu

“akan.panjang. umur Jumlah yang menJadlkan engkau hi-

dup kembali."

‘Begitulah kisahnya, yang atas kemurahan Tuhan

;sepacang Suami iisteri 1tu dlpergunakan kenba11 da-

_1am hldup bahagla oooocc,oo.*

*xxx
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w11. SI KAPALAK.*)

Pada zaman dahulu kala adza dua orahg miskin dua
suami istefi, yang telah lama kawinbhémﬁn belum ju-
ga mendapat anak. Si isteri sangat mendambakan a-
nak walau kepalanya saja pun jadiiéh.:”Mendengar u-

capan isterinya itu si suami iak:sétuju.fBaginya, -

kalau memang akan diberi anak oleh yang.Mahakuasa_,ikv

hendaknya seperti anak manusia lainnya, lengkap, tak
mempunyal sesuatu kekurangan. Mereka sama-sama ber-
sikeras mempertahankan pendirian masing-masing. Ta-
pi untunglah keadaan yang demikian mereda dengan

sendirinya.

Lama kelamaan, sesuai benar seperti yang dimin-
ta, isteri si Miskin akhirnya melahirkan anak juga,
tak lebih tak kurang hanya berwujud kepala. Si is-
teri sangat bahagia, karena sebtagai wanita ia telah
dapat melahirkan, berarti sama dengan wanita lain
sekampungnya. Menurutnya walaupun hanya kepala pas-
ti pada suatu saat ada juga gunanya. ILain lagi si

suami sangat menyagangkan terjadi hal yang demikian.

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah Su=
ka Rami, daerah Tingkat II Bungo-Teboj Si Kapalak
maksudnya si Kepala.
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Apa hendak dikata, takdir tak dapat ditolak.

Anak yang lahir itu dipeliharalah sepatutnya ,
sampai akhirnya tumbuh menjadi seorang dewasa, Apa-
bila si Kepala. telah benar-benar dewasa timbullah -

keinginannya untuk bertualang. ..

"Bawa aku ke tepian, bui® kata si Kepalak ke-
pada ibunya. ' "Kalau ada kzral orang lewat aku akan

-.omenumpangnya. " -

"Si ibu, karena mengerti akan kekerasan dan si-
fat-sifat anaknya, yang tak hendak- kemauannya diha-
‘1ang~-halangi segeﬁalah membawa anak itu ke & tepir
:tempat‘kapai‘biasa berlabuh. Tak lama kemudian ter
dengarlah bunyi seruling kapal. Si Kepalak melihat
. kapal tersebut segera berteriak, memanggil-manggil
-agar ia dapat disinggahi.  Mendengar teriakan itu
orang kapal pun: singgahlah. ;Seérang_awak kapal se-
. ‘gera naik: ke darats- Dicari-garinya asal suara itu,
-~ - nampaklah si-Kepalak tergolek-—golek: dalam semak.
~8i awak kapal:segera mendekatinya dan dijinjingnya
+r~Kepalak-ke ‘kapate: riy:! Pols
Setiba di’kapal”semua’ orahz hormat kepadanya.
Nakhoda kapal  menerimgnya.dengan senang hati.
"Sekarang, Kapalak, engkau telah bersama.kami.

Coba engkau 'katakan apa yang dapat kami lakukan ba-
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gimu," kata nakhoda dengan hormat.

"Saya inginkan pakaian. Celana, baju, dan ko-

piah," jawab si Kapalak.

Apa yang diminta si Kepala segera diberikan na-
khoda kapal itu. Sungguh aneh, bagaimana mungkin
kalau hanya kepala dapat dikenakan baju dan celanaj

paling-paling yang dapat dipakai hanya kopiah saja,

Lama berlayar akhirnya kapal sudah mengharunrl
laut lepas. Tiba setentang sebuah pulau si Kapa1 1k
minta diturunkan di sini. Ketlka di%anyakan f éda
maksudnya singgah “ipulau itu, leawabnya". hend~k
membuka 1 lang. Kehendak Kapalak dikabulkan‘dan ‘a

diantarlah ke pulau.tersebgt.

“1gi Kapalak tinggallah di sana seorang diri.
Tak seorang manusia pun dijumpai di sana. Mulailah
Kapalak menJelaJahl pulau tersebut, bergolek-golek
ke ‘sana Ke mari. Di pulau itu ditanamnya biji-biji
15tu air. Dari sekian banyak biji-biji yang dita -
nam, hanya satu yang tumbuh. Makin lama batangnya
makin besar, dan mulai berbuah tapi hanya dua saja.

Dua buah labu air itu akhirnya besarlah.

' Pada suatu hari kapal yang dulu pernah ditom -
panginya singgah ke pulau tempat si Kapalak berla -

dang. Maksudnya sekedar untuk melihat si Kapalak.
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.gaTapl Kapalak ikut’ serta pula dengan kapal tersebut.

*7 pak lupa dlbawanya dua buah labu - -air, satu-satunya

vkl

3Thas11 ladangnya selama 1n1.

. "Kalau pak nakhoda ingin labu ini ambillah se-
buah," kata’ Kapalak kepada nakhoda’ kapal

: "Pak" usahlah w Jawab nakhoda. "Kaml mempunyai
.kaleng, ember, dan galon. Cukup: besar dan banyak
muatan airnya,-dibandingkan dengan labumui, Terima

kasih banyak."

"Kalau ‘begitu kata pak nakhoda, balklah!" Ja-
wab Kapalak.‘. "

o -

Bagalmana kalau engkau bersama kaml san,Ka—
palak?" ujar pak nakhoda. "Sudah berapa lama reng-

g kau merantauy* hanya dapat dua buah 1abu° Percumal"

*"Terlma ka31h pak nakhoa § Enak sepertl inign
Jawab Kepalk lucu, sehingga para awak kapal * yang
,mendengarnya tertawa. "Saya ak n sangat senangkgr
}ﬁla pak’ nakhoda dapat mengaﬂtur saya. pulang-kemball
ke rumah ibu." ¢ gl 3 o - s s
-“i:"Boleh ,..-baleh'"“Jawub nakhoda kapal itu.

| Sesampai di rumahnya, labu tadi diletakkannya

~3i bawah tangga. TItulah hasil yang dapat dipero -

lehnya selama merantau sekian lama.
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Bagi ibunya selamat saja Kapalak sampai di rumeh su-

dah senang Hatinya.

Si.kapalak sudah pula lama  tinggal bersama o~
rang tuanya, semenjak pulang dulu. Ada sesuatu pe-
rubahan &ang hampék oleh ibunyabda1am diri anaknya.
si Kapalak'sudah banyak termenung daripa@a]pggcanda,
yang selama ini ‘selalu gembiré; Tehtu-séja ibunya

ingin mengetahui keadaan arnaknya yang demikian.

“npda apa gerangan maka akhir-akhir ini engkau

sering bermenung, Anakku?" tanya ibunya.

nIbu pihangkanlah anak raja, akan jadi isteri=-

ku," jawab si Kapalak.

‘Si Ibuisangat cemas memikirkan kehendak si a —
nak, Mana mungkih raja dapaf menerimanya.- Selama i-
ni bukannhya tidak ada anak raja dan anak orang kaya
kaya yang gagah dan tampan yang telah datang, fapi
puteri raja itu sendiri yang belum bersedia dah be-
lum _hendak bersuami. Sekarang si Kapalak tahu=-tahu
inginm meminang anak raja. Si Kapalak yang tidak -
berkaki, tidak berbadan, dan tidak bertangan itu; -
lagi pula miskin -- adakah sebanding dengan puteri-
raja yang cantik itu ? _

Namun karena. si ibu takut kepada si Kapalak,

pergi jugalah ia menjumpai raja. Sesampai di istana -
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Vw:pal dl rumah.

~di utprakamnyalah maksud kedatangannya.

"Hamba datang ke mari, tuanku, ééngajé hendak
Yersua, untuk meminang puteri'tuanku,"'katanya.

n"Mudah-mudahan tuanku tak berkeberatan menerima a-

‘nakkn si Kapalak menjadi suami' puteri tuanku."

Lomp ki fajaﬂhégeri*ihi; tak mémilih”ofahg untuk
dijodohkan dengan puteriku," Jjawab raja. "Asal sa-
“Jja yang memlnang sanggup membayar adat Pmpat kilo-

£¥am emasi "

f
= f e

a SungLuh heran, raJa menerlna Llnan&an ibu si -
Kapalak. Padahal selama 1n1, semua yang datang rz

mlnanW_selalu dltolaknya.,

- Bi lbu.segeralah.oulan&. ‘Di %engah - jalan sam-
Palﬁke rumah ia menangis: terisek-isak, Sungguh ma-
iang nasi si Kapalak beribu-dan bterbapak oran; mis=-
kin. | o e :
"Apa yang bunda tanglskam'P Apakah‘raja menolak

:plnan@an klta?" kata si Kapalak sctelah ibunya sam-

L 2

‘"Tldak, raja- tak menolak .pinangan kita. Tapi -
yang ku tangiskan bagaimana mun kin dapat kesedia =

kan adat empat kllogram emas?" Jawab ibunya.

"Kalau begltuyjlbu :jangan cemasi Emas klta ba=-
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nyak! Ambil labu yang aku bawa dulu. Belahlah sama
besar. Sebelah antarkan kepada raja unmtuk pembayar
adat, dan sebelah lggi untuk kita," perintahnya ke-

pada ibunya.

Sebuah labu yang dekat anak tangga diambil dan
langsung dibelah ibunya. Rupanya labu itu berisi e-
 mas. ‘
I Akhirnjé kawinlah si Kapalak dengan pﬁteri ra-
'jé; Tapi.perkawihan itu tampa helat kenduri, karena
raja R " Kapalak tergolek-golek saja
di atas tempat tidur. Kadang-kadang bila si isteri
Kapalak tak ada, raja mencuil Kapalak dengan kaki -
nya. ~Si Kapalak hanya diam, mungkin karena sadar
akan segala kekurangannya. Tapi untunglah isteri
-.Kapalak sangat kasih kepadanya. Apa saja kepenting

~an Kapalak dilayaninya, seperti halnya setiap iste-

. +ri yang baik harus berbuat seperti itu.

Suatu hari si Kapalak beria-ia dengan isteri =
-ﬁya. Tentu saja, sebagai seorang suami, ia menyadari
" ‘betapa menderita isterinya. Ia sendiri tak mempu -
nyal pekerjaan. Hidup di rumah mertua semata- mata

‘menompang.,

"Kémbang," katanya kepada isterinya. "Ada uang

di bawah lidahku sesuku, coba engkau ambil.
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Engkau_belilahrubi dan buat tapai untuk dijual ke-

pasar!®.

Ketika si isteri;. sore harinya, pulang dari -
berjualan di: pasar, tapai barang dagangaﬁ itu hanya
laku' dud’ bungkus. Si Kapalak nampak tidak jera, is-
terinye disuruhnya pula membuat tepai, bahkan lébih

banyak lagis

Bila si istéri berangkat, dan hampir tita di-
paéér} di rumah seorang anak muds nampak. keluar da-
lam Kepala. Anak muda itu telah dinanti pula oleh:
seekor kuda-yang: telah berdiri,di halamen, Tak lame
kemudian: ia” telak sampai di; pasar. .Sesampai di pa=-
sar ial langsung menuju tempat si Kembang‘befjuélan- '
tapai. Tapail jualan si Kemban; dibelinya semuanya.

Kemudian seégera ia pulang.

Kejéaién—kejadian yang diluar dugaan.itu  ber-
langsung beberapa kali. Si:pemborong tapai itu te-
tap orangnya itu ke itu juga. Hal.ini membuat si-~
Kembang befrpikir-pikir,.dan berencana untuk menga -
tur siasat. guna menemukan:pemecahannya. Agaknya ia
telah menharuh curiga kepada penuda yang selalu mem-
borong tapainya itu, jangan-jangan pemuda itu suami
nya sendiri.

Suatu hari bilarda akan pergi pula menjual ta-
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pai, si Kembang tak langsung ke pasar, tapi nemutar
arahnya ke tepian. Beberapa saat kemudian ia bterba-
1ik ke rumahnya. Sesampai di rumah dilihatnya Ka-
palak tergeletak di sudut tempat tidur diam tak ber-
gerak. Si Kembang melihat perubahan itu merasa he-
ran, bilasanya si Kapalak bila didekatinya_bergalek—
golek kegirangan. Apa yang diduganya benar, yang tak
bergerak itu hanya kerusung suaminya, yang hanya ben-
da mati saja. Kerusung itu dibawanya ke halaman dan

di sana dibakarnya.

Si Pemuda tampan sesampai di pasar dilihatny:
si Kembang tak ada segeralah berbalik pulang. Seti-
ba di rumah si pemuda melihat kerusung sudah diba -
kar. Sekarang jalan berputar tak ada lagi,”pemuda
itu lalu mengzaku bahwa yang dulu Kapalak itu ialah
dia sendiri. Semenjak itu senanglah hati si  Kem-

bang dan semua keluarga istana.

Suami si Kembang akhirnya diangkat jadi zraja.
Kalau dulu hina dina, sekarang si suémi dipuja-puja.
Di mana berada wanita-wanita senegeriljatuh‘cinta -
kepadanya. . Kesempatan itu dimanfaétkan oleh_ suami
si Kembang. Terdengarlah ia telah beristri muda.
Besoknya terdengar lagi raja sudah beriétrirpula,
Dari setu menjadi dua, dua ke tiga, aﬁﬁirnyé éampai
delapan orang. Demikianlah raja yang_gééaﬁlﬁaﬁpah
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vltu dalam waktu yang singkat telah delapan orang jum-
>1ah 1ster1nyd. ‘Akan halnya 1ster1 yang tua 'sudah ja-
: rang dltemulnya. Namun si 1qter1 tetap tabah. Si-
_.Kembang memang semengak kecll terkenal karena kesa-

'barannya.

, Beberapa waktu kemudlan I“Ja membcrltahukan se~
mua 1ster1nya bahwa ia akan persi uerlayar. Maslnga
masing 1stcr1nya berpesan supaya dibelikan oleh-o0 -
\x‘leh, tentu saJa berupa berang yang indah-indah dan
T{‘mahﬁl har anya; Isterlolsterlr\yc itu tentu saling -
”atas mengatqs1, tak seorang pun hendak di bawah,

Laln halnya 1ster1 tua, si Kembang, ia-tak meminta

o~
SE

_apa-apa;'
.»"Engkau, Kembanb .apa yanb enekau sukai." Kata
si suaml kctlka pamlt dengan 1ster1 tuanya si Kem-

bang. “Percayalah nanti kubelikan,® =~

"Saya tak mlnta apa apa,’ awcb si Kembang sam

.~ bil tersenyum. "Cuma hambawmlnta:kakahdé}belikan a-

. ~_l.<al__,.pikirane o e e B B TP o r

Sangifﬁja»sanga%;ﬁéianA&&idengar permintaan is-
' terinya itus Tapi karena wakiu terlayar sudah tiba
_ia tak bertanya lagi. Menurut pikirannya tentu yang
dimaksud isterinya itu ialah sesuatu barang yang

bernilai tinggi terserah menurut kemauannya sendiri
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yang akan membelinya nanti.

Entah berapa Iama di negeri orang, waktu ber -
balik pun datang. Sebelum berbalik pulang, tentu sa-
ja pesan masing-masing isterinya tak lupa dibelikan
nyas begitu pula ia membelikan barang yang sangat
mahal dan tinggi nilainya untuk isteri tua. ' Dengan
perasaan gembira naiklah sang raja ke kapal dan di-
perintahkanlah nakhoda untuk segera berangkat. Tapi
di luar dugaan kapal itu tak hendak bergerak, walau-

pun masin sudah hidup.

Lama raja berpikir apa gerangan sebaﬁ kapalnya
tak mau b rgerak. Tak satu pun bagian-bagian “mesin
yang rusak. Lama berpikir akhirnya teringat bahwa
isteri tuanya dulu, ketika ia akan berangkat,  per-
nah berpesan untukvdibelikan akal dan pikiran. Ter-
ingat akan hal itu, kembalilah 1a ke darat  Setiap
pasar dijalani, semua toko dlmasukl tapl tak seo-

rangpun yang ada menjual akal dan plklrgn,

Dalam keadaan letih, akhirnya bertemu dengan -~
seorang anak keeil. Anak kecil ini segera ditanyai
nya pula kalau—kalau,ada mengual akal dan plklran.
0leh anak keeil 1tu,d1tun3ukkanlah tempat orang men-
Jual akal pikiran. Rupanya yang berJualan akal pl—

kiran itu ialah seorang-orang tua, yang berdiam ja-
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. uh diujung negeri itu.

"Isteri tuan raja, hanya seorang?" kata orang
tua itu memulai pembicaraan, ketika sang raja mena-

' nyakah jualan akal kepadanya.

"Tidék;" Jjawab sang rajae. “Isteri'éaya dela-

pan orang."

- "Bagus'" kata orang tua itu pula., "Nanti ki-
ra klra tuan sampal di sebuah tempat menjelang ne-
gerl yuanku, berhentllah d1 sana. Ubahlah terlebih-
dahulu keadaan tuanku menJadl seorang papa yang me-
1arat Kemudian kunJungllah mas1nb-mﬁ31n isteri tw
anku ;atu persatu. Tuanku akﬂn dqpat nenllal ba-

__galmana sambutan m351ng—mas1né mereka. Mana di an-

tera mereka 1tu yang barar benar isteri seJatl"
rneade ol | B

-:pengapiperasaan gemblra berangkatlah kembali -
sang Raja ke negerinya. Sungguh menpagumkan, bila
semula tak mau bergerak, sekarana sctelah mesin di-

, hldupkan nampaklah betapa anggun ka“ﬁl 1tu membelah

arus -

E wlreaiged S EEadfwad L

Menjelang sampal,ke daerahnya, sang raja ber -
~+-+ henti di sebuah tempat. TIa,segera bersalin pakaian
~posi Hentd Bohias sl

yang buruk dan koyak-koyak serta kotor pula. Dari

sana ia berjalan kaki kenegerinya. Isteri yang ke-
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delapan adalah yang pertama dikunjunginya. Di luar

dugaannya, isteri muda beserta kedua orang tuanya -
serta saudara-sauvdaranya tak hendak menerima keda -
tangannya. JIa ditolak dan dicaci maki sejadi-jadi-
nyae —
Dengan rasa hiba ditinggalkannya rumah isteri-
nya itu, segera pula ditujunya rumah 1ster1nya yang
ketujuhe Di-sini didapatinya pula cacl maklan dan

diusir dengan kasar.

Isterinya yang ke enam, ke 1imé; ke empat ke-
tiga dan kedua sama saja. Ketujuh 1ster1nya Ihx“o'ya
cinta karena kekayaannya saja. Apablla sudah Jatuh

melarat, sudah buruk, tak seorang pun yang menerlma-

- nya.

Yang terakhir ialah giliran 1ster1 tuanya.
~ Sang raja sudah harap-harap cemas. N mun dlberanl—
kannya Jua -hatinya. Pintd rumah segera dlketuknya.
Ia sudah nekad, kalau tak diterima- juga ada kemung-
kinan akan ditinggalkannya negerinya itu selama-la-
manya.
"Kakandakah itu gerangan ?" suara isteri‘?tﬁé—
nya dari dalam rumah setelah pintu diketuknya. -b
"Benar kakanda sudah kembali. Bukalah plntu'"
jawab si suami harap-harap cemas. LF™

"Amboi, kakanda kenapa sampai begini?" kata is-
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terinya setelah melihat suaminya.

"Malang benar nasib kekanda, dik! Kakanda su =
dah terlanjut berjudi dan kalah. Kapal: beserta se=:
—— iSibya sudah ’Gés_?ga,uiaiv° Engkau lihatlah «pakéizn
saja kakéﬁq;‘takuPQnyallagigﬁ\UJar suaminya-menghi- -
ba-hibéirn -

Y g ke L B
"Kalau begitu, mandilah ‘kakenda‘dulu. Akan ‘a-
dinda siapkan pakaiang dan kakanda mungkin telah la-

par," jawab isterinya penuh kasih sayang.

i suami sadar, bahwa wanita inilah isteri yang
sejati itu. Semua isterinya yang lain palsu. Da:
tanpa disadarinya ia menyumpah-nyumpahi mercka. Ru-
panya inilah yang dimaksudkan akal dan pikiran itu.
Diam-diam ia mengakul betapa anggun isterinya, si -
Kembang itu. Di samping cantik, tetapi sabar dan

cerdas.

Besok pagi sang raja kembali ke tempat kapal -
nya. Tak lama kemudian nampaklsh kapal raja dengan
rampingnya mendesi-desi mendekati tepian pelabuhan.
Serulingnya berdengung-dengung memikat hati setiap
orang untuk melihat kapal itue. Orang banyak sudah
ribut berberita bahwa kapal raja sudah kembali se-
telah sekian lama di rantau orang. Mereka nampak

ramai bergéﬁombol di atas tebing merunggu kapal itu
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rapat benar ke tepi pelabuhan. Di antara orang ba-
nyak itu terdapat pula isteri muda raja ketujuhnya.
hgaknya mereka bersiap-siap untuk menerima. buah ta-

ngan suvami mereka.

Kapal pun merapat. Ketujuh isterinya berlompat-
an seperti kera menyerbu ke atas kapal. Tentu saja
sang raja dengen marah mengusir mereka, sama halnya
ketika mereka memperlakukan rajé.waktu dalam penya-
marannya. Nampak benar di wajéh masiﬁg—masinga me—
reka rasa duka dan penyesalan. Tapi nasi telah men-
Jadi bubur. Sesal dahulu pendapatan, sesal kemudi-

an tak bergundececsceo¥
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12, sIaManG purtE ¥)

Ceritera -ini mengisahkan dua orang kakak ber =
-adik. Yang tua laki-laki,‘déh}adikﬂya perempuan.
Dua orang kakak beradik ini sudah-lama ditinggal ma-
. ti oléh Kedua orang ‘tua- mereka. Mercka masing-ma -
~wsing sudalr berumah tangga. Si Kakak sudah beriste-

%ritbegitupjuga'adiknyhffélah-bérsuamio'“

Dahulu, antara mereka tclah_sallng bergangl se-

; andalnya 81’ kakak mempunyal anak lakl—lakl dan gi—
adik mempunyai anak wanita akan sallng dlperJodoh -
~kan sebagai suami ikteri.” TuJuan nercka 1a1ah agar
ikatan kekeluargaan'tetap” utuh selananya, b11a anak

-anak mereka diikat dalam satu tali perkawinéh;

Sl kakak akhlrnya mendapat anak 1ak1—laki Ta-
pi sayang si adlk walaupun suaah Jlama berumah tang—
_ga belum Juga dlkurnla{ searang anak yun. Tentu sa=
'Ja adlknya sangat risau hatinya. Dari risau akhir-
‘nya menjadi-sédih. Diajaknyalah suaminya meninggal
kan desa kelahirannya pergi'ményisihkan diri ke su~

‘atu daerah di hilir desa itu. Di daerah baru itu

*) Céritera berasal dari bahasa daerah Melayu
dusun Baru, Sarko.
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mereka membuka ladang. Apa-apa tanaman yang diper-

lukan mereka tanam.

Selang beberapa lama tinggal di daerah pela-
dangan tersebut wanita yang dulunya merajuk itu me-
lahlrkan anak perempuans Berita gembira itu segera
‘dlkabarkannya kepada Lkakek leki-lgkinye. Tapi sung -
guh sedih hatinya btila kakaknya mengabarkan bahwa
anak laki=-lakinya sudah-dipertungngkan dengan . Puti
Jintan Selasih, anak saudara bungsu isterinya sen -
diri. Ini dilakukan kakaknya karena adiknya sendi-

ri belum juga beranak pada waktu: ifu.

Sebaglimana dilazimkan bila seorang anak laki-
laki sudah besar ia diperbolehkan merantau. Anzk
‘kakaknya itu ketika sudah dewasa merantaulah ke Jam-
bi. Berkat rajin anak ini akhirnya bekerja di ge-
“buah kapal. . Kapal itu ialah kapal dageng yang da-
lam waktu-waktu tertentu tetap mengunjungi deerah -
‘nya. = Sebagai pegawai di kapal itu ia juga diberi -
“késempdtan meninggalkan pekerjaannya seEulan lama -
‘nya. Biasanya masa cuti itu dipergﬁnakannya untuk
menemui adik ayahnya itu, yang berladang di hilir -

desanya. ’ T

Suatu hari anak laki-laki itu berkunjung pula
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ke tempat bibinza,1) tentu saja menyambilkan un -
tuk bertemu dengan adiknya, anak bibinya itu; yang
ketika itu sudah pula dewasa mekar. - Antara kedua
kakak beradik ini sudah tahu baohwa dulu kedua orang
_Fua mereka telah saling mengikat janji akan menjo-

dohkan mereka.. .

"Mana adik, bibi?" tanyanya ketika sudah sam-
pai di pondok bibinya di ladang,

2)

. "Amboi, sudah besar malah engkau, kulub,’
Lama bensr kami tak melihatmu., fsyik nian. engkau

di negeri Jambi yang besar itu." kata bibinya.

"Berapa benarlah asyiknya, bii Hilang sepan -

jang;pantau,‘hanyut:sepapjapgwﬁeluk," jgwablsia;g&

IARL g |

"Mana adik, bI?". . . oo L
Dipanggillah oleh bibinya, puterinya yang se=
dang asyik menenun di ruang belakang. Waktu — anak
laki-laki itu mglihat putpriﬁbibinya itu texrsirap-
darahnya., ,Canfik ma}ah:qdiknya itu, sesuaibnianwf_%
dengan keinginannya.... Dalap hatinga jauh  bemar
bgdéﬁ&é deh§éqAfﬁngngénnya,Eaggk sgpdara_ibqpya., 4

Hatinya segera bertempur di dalam, d§nﬁpilihannya

'Yn1§'bélaﬁ bahasa daerah MelayW Jhmbi diéebﬁ% _
meesu. (-mak bungsu, adik ayah yangrpe?empugn);dan'
busu (=ayah bungsu, adik ayah yang lak}-lgkl)f

Lo2) %kulub 2 buyung T T s Ty
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tetap jatuh kepada puferi bibihya ifu._>;

:"Bagaimana, bi?" tanyanya kepada bibinya. "Aku

amat senang dengan puteri bibi ini." . -

"Engkau - jang~n berseloroh! Bukankah;éhgkau a-
kan dikawinkan dengan Puti Jintan Selasih?"  jawab

bibinya singkat.
"Tak mungkin, bii"

"Kalau benar demikian mana pembayar adétnya!"
kata;bibinya‘sambil tersenyum—senydm;" Mana pembe -
rian tanda jadinya."

wYa: 2 aktl bawa tak apa-apa,: bi. Cuma semata -
mata bersedia berteguh janji.f*Kalaﬁ*akuzmﬁ%gkir -
Janji,:aku be;sedia‘dikutuk.jadi siamang putih. Bi-
arlah aku penungsu rimba besar, biar.berayam kuwaw,

. berkambing kijang." ; : F

Mendengar tutur anak kemenakannya itu si bibi
tersenyum dalam hatinya. - Tentu saja-ia sebagai bi-
bi tak dapat berbuat banyak. Anaknya sendiri sudah
tahu pula bahwa kakaknya itu telah dijodoh dipertu-
nangkan dengan Puti Jintan Selasils = Ya, 'bagaimana-
/ 1lah perasaannya, mungkin saja ia menolak pinangan -

anak pamannya itu.
Tiga hari kemudian, anak pamannyé itu sudah da-
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targ lagi. Rupanya ia sengaja melarikan diri ke so-
na, menghindar dari perkawinan dengan Puti Jintan -

Selasih.

"Hei, kenapa engkau kemari j¥ay kalubt® * Kata
bibinya melihat anak laki-laki kakaknya 'stdah datang
pula. "Nanti rlbut orang senegeri, Engkau sudah -

terkepung, tak munekln ke luar 1a91.“
“Blarlah'" awabnya.

emudlan anak laki-laki itu pergi mendapatkan

-

adlknya yang sedang asyik ‘bertenun.. .

"Asyik benar erigkhi! nampakbya, dik!" ké%aﬁyi

kepadﬁ adlknyao; v v U agd e A e A, o

"Apalah, hanya bertbhin, Porln%ang nas1bku

yang malang. Takkan mungkin. menurutka miAysk" da-

pat bercampur denggn alr. ,Akuranak dusgun;*™v gifdir

e
i
¥y

adlknya. Maten » e AR ' Eolie 619 0 (g i
» :"Ba giku, tak ada iy tek ada’minyakil Kalsu' kau
hendak mlnyak kuberl minyak,-kalau herdakoair Kfbe-

ri alr," katanya mencoba meyakinkan adiknya, T
-t "Bngkaug kak;fjéngaﬁ‘berbiééfé ééﬁikiéﬁ. _;ﬁak _
baik melawan ibu-bapa kita. Turutlah Kehendak me -

reka, Pergilah kakak pulang.
-“"Nampaknyﬁ engkau. bengr-benari menolak: permohon—“7

by . e 159 (e
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anku., Kalau demikian biarlah aku menjadi Siamang

putih penunggu rimba besar." o

" Selesai berbicara demikian laki-laki itu, ber-
diri dan segera menuju keanjung peranginan. Adiknya

tak mauw melihatnya.

"Kalau aku'menang tak berguna bagimu, dik, bi-
ariah aku Jadi siémang putih; biar kuhilang .di gua
yang dalam," ucap kakaknya merajuk.

"Jangan, jangan, kak tua," jawab adiknya sam-

bil menenun jua. "Berbaliklah kakak!"

"Tapi kakaknya segeia meloncat ke pohon. "bunga
tanjung yang tumbuh di tengah halaman, dahannya men-

julai ke dekat anjung peranginah.

"Lihatlah kakak, dik!" katanya dari atas pohon,
"Kalau benar, adik, menginginkan kakak turun ke ta-
nah." ' L |

"Jangan, kak tual!" jawab adlknya denlan “tidak

menoleh sedikitpun.,

0

Si kakak meloncat pula ‘keatas ﬁucﬁklpohon,nyi-
ur. Badannya nampak mulai ditumbuhi bulu. Adiknya
menghentakkan tenun tumbuh pula bulu di tan(annya.

Tapi suaranya masih seperti suara manusia.

"Kalau tak jadi beristerikan éhgﬁéu;\biarlah -
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aku menghuni. rimba; besar, berkambing kijang, bera-

yam kuwaw;" suaranya menghiba-hiba. ?”‘h?

"Ei7 jangan kak ‘tua! ‘jawab adikdya Yelum juga: ' .-
hendak melibhat. Tenunnya dihenﬁakkénnyéipula,f'a@'éi
di-siamang putxhy telah ber;alan denggntcepat kahg,
tapi kepala masih seperti kepala orang. D¥ saat i-
tu barulah adiknya memandang, dan sadarlah ia bah-

wa kakaknya telah berubah Jadl Slamang. Lalu dlke-
JaI‘l’lya. ) B BR L0 £l \

abor wti =igss - - -

"Amb01, kak ;tua, " katanya.?"Turunlahl"_wﬁ J;;;“

(2 K8 U S T |

rlmba raya.“ Untuk apa kuturwn lagii"f g welah PafEl

Bupanya lakl—lakl 1tu sudah nekad benar, Ber—rn;

ulaﬁg kall ia memang;ll adlknya, namun tak diacuh-"

kan Juga. Blarlah ia pergi den?an segala derlta - e

uan kepedlhan yang amat sangat.

. &

Mellhat 1n1 si adlk mencoba menglkutl kak tua

nya 1tu. Dla dl bawah kakaknya di atas pohon.: L

BFLE

"Turunlah kak: tua," suara: adlknya berhiba,.
Namun- kak, tuanya. tak dapat-laﬁ;.berp}ggrg, h?Py?;
dari, matanya menetes air satu-satu. Binatang itu

nampaknya meneruskan perjalanannya, meloncat dari
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pohon ke pohon, sedangkan adiknya mengikutinya jua

di bawah.

Entah berapa lama mengikuti kakak tuanya itu,
sudah jauh pula masuk rimba réya, akhirhya si adik
sadar bahwa takdir telah berakhir hingga di sana.

Ja pun kembali pulang.

Peristiwa kakak tuanya mengadl Slamang putih
telgh lama berlalu. Perasaan duka hatlnya berang -
sur angsur lenyap. Kehidupannya kembali lagi seper-

ti biasas.

Suatu hari muncul sebuah:kéial lewat di tengah
sungai. Kcbetulan-anak gadis itu sedang di tepian.
Dilihatnya kapal itu persis sepertl kapal kakak tua-
niya dulu., TIbunya pun dipanggil: Kedua orang itu ter—
libat dalam pertengkaran. Si anak mengatakan kapal
itu kapal kakak tuanya, dan yang berdiri di haluan
itu kakaknya dulu. Si ibu mengatakan kapal itu bu-
kan kapal yang dulu, se@ang yang berdiri di haluan

orang pedagang dari laut.

Dalam pertengkaran itu, si anak telah memanggil
orang yang 'di” haluan kapal teréebuﬁ.supaya singgah.
. Jelas benaf dalam penglihatannya oraggiitu sama be-
nar wajahnya dengan kakaknya yang telah‘hilang.
Mendengar ada yang memanggil, apalégi'diéébut kakak,
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orang kspal i“u tercengang, dan dijanjikannya’ * akan

slnégah blla akan berbalik hilir. o b find

Blla, barang dagangan sudah terJual habls, ka—
pal tadi berbaliklah hilir dan singgah d1 fempat a-
nak gadis yang memanggilnya dulu. Benar, sama wa=-
jah pemuda itu dengan wajah kakaknya yang telah hi-
lang. s f e

Begitu berkenalan, begitu saling tertarik, Si-
pemuda meninggalkan tanda'jadi berupa mahar emas se-
takar penuh. Diikatlah janji, bahwa perkawinan a-

kan dilangsungkan sekembali si pemuda dari hilir.

Sesampal di negerinya si pemuda menemui keduc
orang tanya beritaakan kawin dengan seorang anak ga-
dis. Ayahnya sangat gembira dan menyetujui serta
merestui niat anaknya itu. Sayang, ibunya berkebe~

ratan. Tapi untunglah dapat dibujuk ayahnya.

Si pemuda sekarang berbaliklah mudik. Semen -
tara ibu anak gadis calon isterinya telah siap de-
ngan segala keperluan kawin. Bahkan undangan telah
pula dibuat dan diedarkan kepada penduduk negeri.
Tak lupa diberitahukannya kakaknya sendiri.

npku sungcuh tak tahu anak engkau sudah besary
kata kckaknya sambil menangis. "Yang hilang tentu -

takkan kembali. Aku merestui pernikahan anakmu!"
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Pernikahan pun dilangsungkan. Yang hiiéng se-
olah datang kembali; hendak diberi batang bayam, "
hendak diminta batang ladang; yang ditangis 'tsiéng

malam tahu=vahu sudah tiba cocevees¥®

~000-

164



cf i WA
£F Syl X

134, DUA: ORANG KAKAK »z%E‘RAfDIK*) A

Tersebutlah kisah orang bersaudara, kakak bera-

dik Yang tua laki—laki, Bujang Selamat namanya; a-
dlknya seorang perempuan bernama Kembang,. - Kedua' o=
rang tua mereka telah,lama meninggal dunla. Dua ka-
kak beradl ini tingpal di sebuah rumah besar: péning=-
galan orang tua mpreka yang telah mening gal: itu. Ru-

mah 1tu terpenc1l dari rumah pendnduk lainnya.:

.-+ S1-Kakak . kerja setiap héri, bahkan setiap wak-
tu hanya-berjudi sajasi gl adik §81alu tinggal “di—

rumah. Tentu saja:sebagai’ ‘georang wanlta tak ban\ k

i s

. yang dapat dikerjakannyas

Suatu Hari ketlka perempuan itu sedang menyapu
di halaman ditemuinya® sebuah Timau. leau s1apa ge-
rangan yang tercecer dl-halahannya’ltu¢ Setahunya

. pada-hati itu tak- seorang’ pun*yang 1ewat Sekelﬂ;ng
_rumahnya tak-pula ada batan: Timdu, Sungwuh bangll

e leau tersebut dlpunﬁutnya.i Dan s; Kgmbqngﬂse-

“gera thembelahnya. Sebelah dlmakahnya dan sebelah la-
gi ditinggalkannya untuk Bujang Se;gmat,lgakaknya°

Kefika Bﬁjgng.selaﬁét puiang dari berjudi, si

*) Ceritera berasal dari bahasa daerah Melayu
Suko Rami, Kab. Bungo Tebo.
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Kembang segera memberikan limau tersebut. Tapi sete-
lah dirasanya sedikit, limau itu terasa sangat masam.
Lalu segera diludahkannya. Si Kembang tak percaya ,
sebab yang sekeping dimakannya tadi manis, kemudian

dicobanyas benar saja, limau yang sebelah untuk ka-

kaknya itu asam rasanya.

Sesudah peristiwa itu,.tigé‘bulah kemudian, ha-
millah si Kembang. Ia meminta agar Bﬁjéng Selamat
membelikannya sebuah peti kecil, seiendang keeil, dan
baju kecil. Bujang Selamat, mungkintkéréﬁa pengaruh
judi, sesampai di rumah apa kehendak adiknya itu di-
belikannya, Ia tak bertanYaAdhthkjéﬁa guﬁaﬁyé‘ ba-
rang tersebut. Kebilasaannya sampail di rumah makan 5
sudah itu terus tidur. Usahakan untuk ‘berbincang -
bincang, melihat adiknya saja tak ada Bujang Selamat.
Sayup-sayup didengarnya suara adiknya agar peti ke-

cil itu nanti dibawa ke mana dia pergi.

Akhirnya si Kembang pun melahirkan. Anaknya se
orang perempuan yang cantik. Anaknya itu diberinya
berpakaian lalu dimasukkan ke dalam peti. Peti itu
digantungkannya. Kemudian si Kembang menggulung ro-
kok daun nipah. Dibuatnya pula tali dari benang ber
warna. Di UJung tali itu diikatkannya pisau tajam -
sebuah. |

Lalu tali itu diikatkannya pada sebatang kayu - yang
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mencuat di atas loteng-rumzhrya. Sejenak pisau yang

terikat di ujung tali itu terayun-ayun. Ditunggu-

nya tali itu diam tak bergerak. Setelah nyata be-

nar tali itu tak bergerak lagi,.gi Kembang cepat-
cepat berbéring di bawahnya. Rokok daun nipah yang
terJéplt di celah tall 1tu makln pendek ... makin

pendek, “dan tlba-tlba plsau itu jatuh lurus menan-

*cap ke batang leher si Kembang.

BuJang Selamat agak cepat balik ke rumah hari
1tu° ‘Di gelanggan .ayam-aduannysa: selalu kalah. Se-

ﬁsampal dl rumah didapatinya darah meneétes-netes di

i
o e kqburkaniiiBujéﬁg“éelamat naik ke atas rumah, tapi

celah-celah Jlantai. Ia cepatﬂcepat nalk ke rumah.

' Dlllhgtnya adlknya sudah mati.

g »;...J.A— g

Ia?kemudlén turun ke halaman. Kepalang sakit,

ﬁsenasaﬁdltusuk*tusuk, penlng. Tagqtahu apa yang a-

kan diperbuatnya. Selama ini befdua, sekarang ting

gal sendirian. Cepat-cepat diémbilnya tembilang ,

di galinyalah tanah, -Lalu diku%urkannya adiknya.

-Pekergaaﬁnyé sudah selesai, yang mati sudahdi

dimuka pintu ie' tertegun. Tubuhnya terasa Dberat,

ia pun duduk berjuntai di muka tanggae. Apa yang

1pallni balk‘yang hrus dikerjakan ? Menunggu rumah,

apa yang harus ditunggu ? Tak suatu pun yang ada.
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Maka dapatlah kesimpulan, da harus be:a:‘amgkat1 ~ dan

rumah harus dibakar. -

Sungguh aneh rumah tak juga dapat tertolzar. Di
ulang beberapa kall tak Jua terbakar. Rumah . papan,
atap 1Juk, namun tak dlmakan api. Bujang Selamat
lama termenung. Tapi tlba-tlba melintas dalam pi-
klrannya bahwa adiknya permah berpesan agar peti—
kecil yang dlbellkannya dahulu supaya dibawas. : Diam-
bilnya peti kecil itu langsung dibawanya ke halaman.
Dlulangnya pula membakar rumah itu ¢eoe. dalam tem=—
po sckejap mata saja rumah itu sudah habis di makan
api. ,

‘Bujang Selamat berjalanlah, masuk rimba ke lu=
ar rimba. Lama kelamaanitersua olehnya sebuah ru-
mah. ‘Rupanya rumah itu rumah hantu Tutung Kapur. Ia
pun menetap di sana dan kawin dengan anak hantu Tu=-

tung Kapur itu.

* Akan halnya peti kecil yang dibawanya dﬁlu,tak
pernah berpisah dengan Bujang'Selamat. Pergi mandi
peti itu dibawanya. Jika ia tidur peti kecil itu
terletak di samping kepalanya. Isterinya, anak han- ‘"

tu Tutung Kapur, merasa heran.

Bagaimana pula dengan 1sterinya send1r1¢ Anak o
Tutung Kapur itu? Anak Tutung Kapur 1n1, sebagalma—*.
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ng lazimnya hantu Tutung Kapur, makanannya luar bi=-

asa, seperti batu penggiling.lada-(sapgkalan), pi-

ring, beling, botol-botol. Benda-benda itu dilulur '

nya bégituTSaja.g»Bg;dentagg-dentaﬁéfdi‘délam perut

nya, beradu beling dengan piring, —-=-' .1

- Suatu-hari Bujang Selamat berpadah kepada is-
terifiya “untuk ipergi berlayar’ Sayanb Bujang Selg-
mat 1lipa membawa petihkgcil almarhumah gdlknya ‘duilu,
Sepeninggalnya, isterin&a membuka>ﬁéfirkééil itu.
SekéIdeipendangygnampag;gh seorang anak perempuan-
sangat elok panasnya-v¢Aﬁékrpérémpﬁan’itﬁ dilepoh -
nya dengan getah pisang den dilumirinya dengan abu
Barang milik anak:perempuan itu diambiinya'seﬁuanya

dan dilekatkannya kepada anaknya.

Sekembali Bujang Selamat derl berlayar, dida -
patinya di rumahnya seoreng anak perempuan buruk.

Ia ‘menanyakan kepada isterinya dari mana anak itu

dipérolehnya. P
" Dari ﬁéna'ﬁhla-engkauudapat,gnak;perembﬁéﬁ’hu—'

ruk ini?" tanyanya Kepada -isterinya.

i;"Saya tukar dengan standan E}sang kayak. Dapat

dlsuruh penghalau ayam:" Jawab 1ster1nya.
) Buaang Selamat setelah lama di rumah berangkat

pula berlayar. Waktu ia akan berangkat anak perem -

‘,,'»v.f‘.‘!'f; o /’" 169
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puan buruk itu mendekatinya.
wKalau Bujang Selamat pergi, tolong belikan a-

ku burung ngan pawai ") kata anak perempuan itu ke-
pada Bujang Selamat. The woR L T L

K "Budah 2) tak tahu untnng Awak penghalau ayam
leell setandan pisang banyak. Pandal pula berke ~
hendak ini ‘itu," gerutu Bujang Selamat dengan“hgt;<
kesal.

) Setelah lama berlayar, tiba pulalah saat Buganﬂ
Selamat hendak berbalik. : Tapi ia sungbuh kecewaka-
rena mesin kapalnya tak kunjung hldup. Diperiksa me=
sin tak a’a yang rusak. Barulzh ia 1ngat bahwa a-
nak perempuan buruk di rumahnya minta belikan buruns;
nganpawal° Rupanya Bujang Selamat lupa dengan pe- '

san 1tu°

~Dicgrilah burung ngan pawai itu ke sana ke ma- -
ri; akhirnya bersua jua. Burung ngan pawai itu dua
ekor. Yang seekor hanya pandai menglyakan, dan se-

kor lagl pandai bertanya dan bertutur°

- Waktu .itu ketika BuJang Selamat sudah datang,

anak perempuan itu sedang bertugas menghalau ayam

di dekgt“quuran padi. :Ja sangat gembira menerima

1) burung berbah -
2) anak kecil (bukan babu) < %
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burung ngan pawal pemberian Bujang Selamat. Dibawa-
nya segera dua ekor burung itu ke bawgh lumbung pa-
di. Hantu Tutung Kapur sangat kesal Jhatinya meli -
hat kelakuan anak’ tersebut. Pada Jenurannya,dlpe -

rebutkan ayam.

Budak tadi mulaildh bernyanyl.1 Menyanyikan ki=

sahnya. - .Sementara itu burung ngan pawai di pangkuan

nya mengiyakane. -

» "Ada dua-iorang kakak beradlk dulu, ya, ngan -
pawai," bunyi nyaHyian budak terSLbut. :

e i

n"Nahin burung ngan pawal mengxyakan,

- imKakaknya hanya bergudl dan menyabung saja."

| "Nah'"

"Adlknya kan Jhagya tinggal sendlrlan dl rumah,,:
ngan pawalo" - .

"I\Tah! n

"guatu hari adiknya kepgmu_limau9 ya, ngan pa-
wal."

"mlh! 11

Mendengar tutur budsk tersebut Bujang Selamat
menghampirinya dan disuruhnya btudak tersebut mengu-

lanzi nyanyian. Budak tadi men wulangi nyanyian sam-
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pai tamat, berisi kisah dirinyé sendiri.

Sekarang tahulah Bujang Selamat, bahwa budak
itu anak adiknya sendiri. Bydak itu dibawanya ke-
tepian mandi lalu dimandikannya. Sangat‘qantikinﬁr

paknya budak tersebut sesudah dimandikan.'

Bujang Selamat dengan perasaan“méréh ygﬁg me-
luap-luap, setiba di rumah, langsung memancung batang
leher hantu Tutung Kapur isterinya. Pecahan pinggan,
mahgkok, beling, sengkalan terhambir berdery’ memun-

erat dari batang lehernya yang putus.

Berakhirlah nasib buruk anak; perempuan itu, se=
lanjutnya ia hidup berbahagia bersama pamannya Bu-

jang Selamat eceecooo®

-000=-
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14, XERBAU BERANAK MANUSIA- &

Pada zaman dahulu ada seorang raja_memeliﬁéia
empat puluh ekor -kerbau. Penggembala keempat puluh
ekor kerbau itu ialah seorang pembantu keperceyaan

raJa yang bernama Buaang Selamat°
Sy e

Apabila pagi telﬁh datang kerbau-kerbau itu di

1epas Bujang Selamat dl padana pengembalaan. Dan};

bila harl telah petang kerbau—kerbau itu dlkurung -

nya. gt
suatu kall, ketlka Buganb Sclamat hendak me=-
ngurung kerbau-kérbau 1tu\seekor‘d1 antaranya tek
nanpak. Setelah tlga petang kerbau 1tu tak: juga a-

da, dlkabarkannyalah kepada rqga°

"Tuanku, kerbau klta hllan seekor", katanya -

kepada raja. "Hamba tak tahu ke mana gerangan per-
ginya." |
9 "Biéfiah Selamat!" jawab raja. "Siapéiféhu -

besok mungkin dia kemball.“

Rupanya kerbau raja yang hilang itu bersembu -
nyi ke dalam gua batuy, karene qkan melahirkans’ Da-

lam gua batu . dtu akhlrnya la melahlrkan anaknya, ti-

*)Cerltera ini berasal dari bahasa Daerah Me -
layu Suko Rami, Kab. Bungo Tebo.
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ga orang banyaknya, semuanya wanita. Yang tua ber-
nama Puti Duapang, yang tengah Puti Duangga, dan

yang bungsu Puti Sarinarina Hati.

Siang hari induk kerbau itu pergi mencari ma-
kanan. Anak-anaknya diajarkan kode-kode rahasia bi-
la pintu gua harus dibuka. Kalau lain dari keten -
tuan itu Jjangan sekali-kali dibuka. Kalau pantang-

an itu dilangzar, bahaya akan menimpa.-

"Kalau aku pulang, nak, supaya kalian Jangan
tertipu, dengarkan himbauvan ibu. ‘ibu'akén‘ memberi

tanda dengan menghantamkan tanduk Ke pihﬁu."”l“
"Baik .ah, bu!"™ jawab anak—anaknyalgerentak.

Sorenya, induk kerbau itu pun balik., Dari jauh

suaranya terdengar memanggil—manggil'ketigé anaknya.

"0oo, nak, Puti Dumpang, Puti Duangga,"PutiiSa-
rinarina Hati, bukalah pintu lawang. Tulang.ibura-
sanya dicencang, déging serasa dii::is—irisy capai

benar rasanya badan."

"Kalau benar bunda, hantémkan tanduk ké lawang!"

terdengar Jawaban dari dalam. o L

Setelah tanduknya dihantamkan, pintu-gua--—pun
terbuka. Anak-anaknya berebut menyongsdhg ibunyaﬂ-

Begitulah kejadian setiap petang, manakala induk ker-
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baulifu.pulang.,A
Si Selamat, pagl—pagl, ketlka memandangkan ker-
bau dilihatnya kerbau yang hllanb itu sudah ada di-
tengah-tengah ‘kérbau banyak..Te&l kalau hari sudah -
petang, bila" kerbau 1tu pulanﬁ ke kandang, kerbauT

yang: seekor itu tak nampak 1a¢1. Kemana perginya 2%

sangsat heran. Kerbau 1tu tlba-tlba saja menghilang.

.BeSbkbdlaJaklah oleh,selamat, raja, pergi me-
mandangkan kertau. RaJa karena mendengar tutur pem-
-bantunya yang setla 1tu 1kutlah sehari itu meman -
dangkah kerbau, ’ Tak ketlnggalan dlbqwonya Juga se-

; napan*perbufuannya.

'”Kedua oréng itu naik ke atasi pohon. Dari atas
‘ pohon itu mercka dapat mengawasi serta memperhati -
kan kerbau banyak itu., Kerbau yang hilang dulu itu

":nampak pula dl tengah-tengah kerbau banyak.

Blla saat kerbau-kerbau itu pulan’ ke kandang,
nampak oleh mereka kerbau yang seekor itu memisah -
: kan dlrl. Untuk mengetahul keadaan yang sebenarnya,
raJa dan pembantunya Bujang. Selamat dengan hati-ha-
tl mentlkutl kerbau itu dari belakang. Segala per-
buatan kerbau itu mereka perhatikan dengan seksama.
" Raja sangat puas dengan peng alﬁmannya hari itu. Ra-
- hasia kerbaunya itu sudah diketahuinya.
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Esoknya berangkat rulalah sang raja beserta Bu-
jang Selamat ke gua yang mereka temui kemarin. Te-
ngah hari mereka sudah sampai di sana. Apa yang di-
lakukan kerbaunya tersebut dicobakannya pula. Tapi
pintu goa tak kunjung terbuka. Raja rupanya ferla-
lu cepat datang ke sana, padahal induk kerbau itu
sore hari baru pulang. Tambahan pula raja'tak ber- .
tanduk seperti kerbau. Tentulah ketiga bﬁteri, a=
nak kerbau itu, tahu bal'wa yang datang itu bukan i-

bu mereka.

Hari itu réja gagal dalam usahanya untuk meme -
suki goa batu itu. Namun ia belum putﬁs asa. Escxk
harinya, bila sore telah tiba, ia beserta Bujang -
Selamat telah hadir pula di gua batu tersebut. Kali
ini raja ‘memperhatikan secermat-cermatnya perilaku
perbuatan induk kerbau itu. Tahulah raja sekarang
bahwa induk kerbau itu selalu tiba sore hari, dan -
tanduknya diketukkan ke pintu gua, barulah pintu gua
it@_dapgf terbuka.

. Maka raja segera memerintahkan rakyatnya--mem -
buat kandang sekatan. Sekeliling tempat pemandang-
an kerbau banyak itu ditutup dengan pagar. Makin ke
ujung pagar itu makin sempit. Setiap kerbau yang
masuk pasti tak dapat keluar, tak dapat bersisurut
karena didesak oleh kerbau yang di belakang.
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Menjelang sore kandang sekatan itu selesai dikerja-
- kans- Begitulah ... bila sore telah datang semua ker-
bau itu terkurung di sana dalam kandang sekatans

~ termasuk -induk’ kerbau yang ‘beranak manusia 1tu.

Cepat—cepat_raJa pergllah menuju ke gua batu.
' Seéampai di sana mulailéh diiakukannya sepeptl yang
dlperbuat 1nduk kerbau kemurln. Alangkéb ka gum ra-
) Ja mencapatkan tiga orang puterl yang cantlk— antlk,
terlebih-lebih Puti Sarinarina Hatl.. Ketlga puterl

~ itusdibawa ke istana.

Ketlga puterl 1tu akhlrnya dlperJodohkannya,
yang tua kaw1n dengan seorang spudagar,.adlknya ka-
win dengan seorang pangllma tentara, sedangkan yang

bungsu dlnlkahkan dengan raja itu sendlrl.

B Sang 1nduk kerbau seteiah dllepas darl sekatan
dan kandang sudah dlbonékar, dengan tergesa-gesa ’
-separo berlarl, pergllah kc xua batu. Rlndu kepada
'anak telah membuat hatlnya terasa dleuncanp-guncang
Dldapatlnya plntu gua sudah ternganga lebar. Hatl -
dan jantungnya mulai terasa bergoncang—goncanb. De-
-nganHarap-harap eemas:gua itu dimastkinya. ~'MTerde -
~ngar” staranya ‘berdipengang memanggll anak—anakhya.

" Namiin“yang-+dicari-tak jus ‘bertemu.
Setelah yakln benar anak—nnaknya tak ada _lggi
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disitu berjalanlah induk kerbau itu tak tentu arah.
Hatinya sedih sesedih—sedihnya; rindu’serindu-rindu
nya. Lamaélama badannya sudah kurus, rumput sudah
tak diindahkannya lagis Ada juga sesekali teman -
temannya sesama'kerbéu mendekatinya, mencoba meng -
hiburnya,'namun ia diam saja< Scre hari kawan-ka -
wannya menuju kandang, tapi ia kelihatan tak acuh.

Dimana ia berada, sedang hari sudah malam, di sana-

lah ia berbaring.

Sampai suatu ketika didapatnya kabar bahwa pu-
 teri—puterinya selamat, dan telah pula bersuami.
kabar itu sangat menggemtirakannya. Rindunya - tum-
buh seketika, lalu diberanikannya hatinya untuk-men

Jjumpai masing-masing puterinya itu, .

Akhirnya induk kerbau itu tiba di rumah puteri
nya yang tua, Puti Duapang, yang telah hersuamikan
seorang saudagar kaya. Rumah kediaman puterinya i-
tu amat bagus kelihatan. Nampaklah anaknya itu se-
dang duduk-duduk bersama suaminya, lalu segera di-

panggilnya.

"0oo0, mak! Puti Duapang,rPﬁti Duangga, Puti -~
Sarina-rina hati, berilah nak"bunda air agak sete -
tes nasi agak sekepal. Tulang bunda rasa dicencang
daging rasa disayat-sayat. Penat bunda mencari ka -
lian, rupanya di sini malah engkau Duapang."
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Karena malu kepada suaminya, Puti Duapang tu-
run ke bawah Iantéé dipuﬁulnya induk kerbau’ yang

telah kﬁfus;ifu. Dlhalaunya Jauh-Jauh.

"Masa kerbau 1bu kami® terlak Puti Duapang -
menyumpah—nyumpah "Hantu apa yang telah menyuruh

engkau kemari kerbau keparat W

Hancur luluh hatl 1nduk kerbau dlperlakukan -
demlklan. charlnya tempat yang sep1 div sudut la-
pangéh berbarlnglah 1a dl sana. Rasa saklt pukul-
an Duapans terasa ke sekuJur tuhuhnya, darl ~sana
terhujan kerelung—relung hatlnya, mengadlkan ia se-

dih bukan kepalang.

Menjelang petang esok harinya induk kerbau i-
tu berjalan pula menuju rumah puteri tengahnya.
Namun apa yang dialdaminya kemarin di '‘rumah Puti -
Duapang, dialaminya pula di rumah Puti Duangza. Ia

disiram air panas dan diusir dari sana.

Hari yang ketiga induk kerbau itu menuju ke-
rumah anaknya yang Jungsu Puti Sarinzrina Hati,

"0oo, nak Puti Sarinarira Hati, berilah nak -
bunda air agak setetes nasi agak sekepal, pengobat

lapar dan dahaga," kata kerbau itu berhiba-hiba de

ngan mata burnir dan badan yang sudah sangat kurus.
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Mendengar suara memanggilnya ~- suara yang a-
mat dikenal dan dirindukannya -- Puti Sarinarina He -
ti menyelosor turun ke halaman, rupanya bundanya :-
sendiri. Ia bergolek-golek, mgnangisfnangis'ﬁenci -

umi kerbau itu.

Sekarang tahulah kerbau itu, puteri bungsunya
itulah anaknya yang sejati, sedangkan puterinya yang
aua lagi telah nyata-nyata durhaka terhadap dirinya.
Keluarlah kutukannya, ketukan seorang ibu —- hidup-
1sb.kedua Puteri itu bagai kerakap tumbuh di batu,

hidup segan mati tak hendak ccco.o¥*

-=000==
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15. SI TAMAK DAN INTAN-INTANNYA *)

" Di setuah kampung dalam suatu negeri, ﬁidupdu?"
suami'isteri beserta dua orang.anaknya siLTamak dan
dan si Syukur. Si Tamak adalah ahak 1aki—laki: ne-
reka yang tua, sedang all Syukur anak laki-laki me-

reka yang bungsu.

luJur tak dapat dlralh malang tak dapat dito-
lak - menlnbnallah ayah kecua anak 1tu, yang tak
lama kew—dtaﬂ~dlsusul oleh 1bu wercke sendlrl..Ten—A
tu °a3a kedua orang anak lakl—lakl itu meng di yé-

tlm platu. Untunglah orang tua mernka banyak me-

nlnggalkan harta pusaka.

Pada saat 1tu mereka akan meninggalkan dunia
sempat berpesan agar harta yang ada dipelihara - ba-=
ik-baik. Maksud ei ibu agar harta yang ada supaya

jangan habis harus dikendalikan dan ditambah.

. Kedua kakak beradik itu, lama-lama,- telah men-
ja@;_duauorang_muda.xgpg_sudah dewasa. . Tapi:. kedua: -
pemuda ini sangat berbeda sifat dan wataknya. -.. Si&::
Tamak mellhat harta mereka banyﬁk Lelah mu191 men-

Juallnya. Kesuka*a s1 Tamak yang sangat tercela ia

%) Ceritera dari Bahasa Daerah Melayu, Rantau--—

Panjang, Dati II Sarko,
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lah bergaul dengan para gadis. Ia tak segan - segan
memberikan apa saja demi seorang anak gadis. Si Sy~
kur walaupun tak setuju dengan perbuatan kakaknya

itu, namun tak dapat berbuat apa-apa. Sebagal ka -
kak, si Tamak, telah memperlakukan si Syukur, adik-

nya, secara tidak semena-mena.

Akhirnya harta peninggalan c¢rang tua mereka ha
bia terjual semuanya. Karena tak ada lagi yang di-
jual, rumah satu-satunya yang tinggal dilegokan1
pula. ‘ _

Sekarang kedua orané'kakak beradik itu berub. h
menjadi o3 '‘ng melarat. Orang sekampuﬁg telah mul:i
menyisihkan mereka dari pergaulan. Didesak oleh ie
adaan yang demikian mereka mufakat‘hendak memencil-
kan diri ke dalam rimba. Di dalam rlmba tentu da-
pat didirikan pondok. Dengan bekerJa keras mereka

berdua berhasil membuat pondok itu, -

-

"Kuri® kata kakaknyaﬁkepada adiknya setelah me-
- reka beristirahat., "Engkau bercita-cita untuk men-

jadi apa 2%

) "Sebutkanlah dulu apa cita—cita kakak," Jjawab
Syukur. "Aku tak punya cita-cita."

1) disertakan.
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"Coba‘éngkéufdengaf?bdiﬁiﬁaik;YKﬁr!?Akﬁ; ingin
kawin dengan anak raja yang cantik: Kélgﬁléﬁ% telah
Akawin.dengan anak raja, tenturlambat laun akan di-
;anakat pula -sebagai raja. +Hidup senang, makanan me

i

llmpah ruah _apa.yang diingini tenta dapatin

niku, ‘kak, hendak jadl-raJa*pula;"”tukas Syu -
kur "Ah, mana mungkin! Kan aku-yang lébih dahulu -
_ber01ta 01ta Jadi raja. Jangant Engkau sePutkan ci
ta—01§a»yangtlaln.._Kalau aku rajd, dan engkau Jju-
ga raja tentu antara kita berdua akan saling ber-
perang.™ Engkau tentu akan mati kena rimbas pe-

"Pidak, kita tak akan:berperangi Kalau  kakak
~raja suatu negexi, aku;raja negeri lain":jawab Syw

kur meyakinkan Tamak, kakaknya: .

"En"kau, Kur, haryus btercita- :¢ita Jjadi Kuli,
\‘baru cocok," bentak si-Tamak.. JEL v T
"Tldak‘" balas Syukur, pulaoa , sy 5

Dari’ berbantah-baitahian cakap, aklenya saf
ling adu tenaga. Si Tamak dengan mudah mengalah -
kan Syukur yang tak hendak: melawan kakaknya itu.
,lSi;S&ukur ecepat cepat menyerah kalah. Kesempatar
hltu dlpergunakan Sl Tamak untuk nencon,kel“’ata -

Syukur dengan putlng beliung Sesudah 1tu si Ta =
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mak segera meninggalkan tempat itu‘texus:pylang ke

" kampungnya semula. 7 o ot

Si Tamak sampai di kampungnya jadi.pémihfa;min-
ta. Bila sudah malu di kampung sendiri‘pindah pula
ke kampung lain. Mengemis dari kampung ke kampung,

memang coeok bagi orang pemalas seperti dia.

Sepeninggal kakaknya, Syukur dalam penderitaan
~ yang amat sancat dengan kedua mata sudah tuta, men-
.ooba berjalan dalam rimba itu., Entah siang, eéentah -
bpalam tak dapat dibedakannya. Setelah lama ‘berjelen
merabal-rabalz) terdamparlah ke sebuah pondok “besar,

kediaman n:nek gergasi yang ditemani seekor anjing.

"Huh?' Ada bau manusial® Terdengar'suéré nenek
gergasi itu dari atas rumahnya. "Ada harapan - aku

makan daging manusia hari ini."

"pAku, di sini nek!™ jawab Syukur putusfésa.
"pku beruntung dapat bertemu dengan nenek. Aku akan
naik ke rumah nenek. Aku menyerah, apa kata nenek
aku turuti. Kalau nenek hendak memakanku makanlah.

Tak guna bagikuvhidup lagi,"

Nenek gergasi itu memandang ke bawah. * Dengan

ceﬁat dibantunya si Syukur naik ke rumah. Si Syukur

2) meraba-raba, sebagai kebiasaan orans dalanm
gelap ~ulita, : ' A
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ey}

dlberinya makan. Selesal makan, atas desakan nenek
gergasi, si Syukur mencerlterakan semua perlstlwa - ’
yang telah dlalamlnya. -
Mendengar ceritera pemuda buta itu nenek gergas1tum

buh rzsa hlbanya.‘ Ia menéurungkan nlatnya ‘sémula

hendak memakan pemuda buta itu.

"Kalau begltu, cung, flnggallah engkau dl fu—f.

mahku. Aku sudah tua._ Engkau tentu dapat memell -

hara hartaku." 7 ,

Mata si Syukur dlobatl pula oleh nenek gergasi

XUy \,_

ampal sembuh.v‘Setelah berbulan—Lulan Syukur hldUU
bersama nenek gergas1 1tu, akhlrnya nenek gerga31

1tu sendlrl sampal pula aJalnya. K;pl_Syukur ting-

S g

gallah sendlrlan._

~ 5 - [RIPSE S v

Tak betah:tinggal sendlr;an\dm rimba 1tu, per-....
gi.pulalah:si. Syukur.-.-Harta berupa emas peninggal-
lan: nenek; gergasi yang;banyak.itu tentu saja - tak. .
terbawa- semuanya,.Ia hanya dapat membawa berapa yang:
dapat+dibawanya. Lama kelamaan. bexjalan sampailah
di puwaty negeri,; suatu kerajaan besar yang belum
pernah djkenalnya.-;Sesampai-di sana.ditanyakannya. .

mana rumah raJa.: Oleh orang yan thanya 1tu dltun—

Jukkannyalah.uL_:' ' , ; ;
" Nasib baik, )Syukur dlterlma sebafal tukang si- =

L

..f“'-: 185



ram bunga, Malam hari Syukur mengisi penuh- - penuh
sebuah bak air yang disediakan. Paginya mulaild¥ iz
menyiram bunga. Begitulah pekerjaannya dari  ‘hari

ke hari.

Suatu pagi Syukur sangat terkejﬁt, kérépém tak
yang semalam diisinya penuh-penuh, tetapi éﬁaah.ko—
song. Naemun pagi itu diisinya pulé bak itu | 4iélu
disiramnya pula bunga. Kejadian itu ditemuinya pu-
la esok harinya. Mulai saat itu ia Lertekad  tlintuk

menyelidiki kejadian tersebut.

Seperti biasa bila hari telah malam Syukur kem-
bali mengisi bak air, lalu setelah permh’ ik’ 7 masuk
ke dzlam rak itu, berendam dalam air. ~Tengah malam
datang seekor burung garuda yang berkéﬁéié'tujuh.
Bak air itu digonggongnya dengan pafuﬁnya{ “Bibawa-
nya ke pulau Pauh Tinggi, dan setiba di :sana nampak
lah anak-anak garuda itu bergercmbel menanti induk-
nya. Setelah bak diletakkan barung -garuda.itu di-
tanah Syukur segera meloncat ke luar: - Angk-=anak bu-
rung garuda berebut minum air. - Rupanya- mereka tak
meminum air laut; sehingga ‘induknya harus mencuri

air si Syukur tukang siram bunga istana rajas. -

Syukur sangat takjub melihat pulau Pauh  Tinggi

itu. Seluruh permukaannya dipenuhi batu-batiiikecil
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yang bersinar-sinar. Sebuah batu sebesar empu jai:’
kaki segera dipungut Syukur dan. kemudlan cepat—ce -
pat ia berlari masuk ke dalam bak | ébetulan adak—
anak ‘burung garuda itu telah selesal minum dan: air

bak itu sudah habis. Mellhat anakuanaknya  ‘dddah’

Selesal minum, induk burung garuda itu segera Moula

meﬁgeunggung bak air tadi, dan dlletakkannyalmetemm o

patnya semula, -

Semua kejadian yang dialaminya 1tu dloerltera;:

L

' E

g2

kan Sjakur kepada  rajag, Sebagai buktl batu yang dl'?

pungutnya ‘dari pulau itu dlbervkannya kepada raga.

Tentu saja raja sangat gi.bira menerlma batu  iti -

karena tgk lain daripada 1ntan. Selama hldupnya, =

belumlah pernah raJa mellhat apalagl memiliki intan

sebesdr empu kaki sepertl yané dlberlkan Syukur itu.

Pastilah intan yang sebesar empu "kaki itu’ sangat ma-

hal’ harganya. LB

TOaE Asies .
e Karéha raja fmerasa berhutang budl, 1alu Syukur
dikawinkannya dengan puterinyae. Puterlnya géndiri
tak-menolak, kayena ia sudah mengetahul bahwa ‘Syu<
kur orang yanpg jujﬁi; béik serta gagah pula. ‘Seka-
Iirgus Syukur dlangkat sebagal raja, méenggantikan -
‘ayah: mertuanya yang sudah tak kuat lagi karena tua-

. i o AEd g s Ly s



: Bila Syukur sudah jadi raja,-ia'seéring’' beéper-
gian memeriksa keadaan negerinya. Penelitisn® ' ge=
perii itu sangat diperlukan karena negeri ‘sedang
_membangun secara besar-besaran. Suatu kali 'i&d me-

lihat seorang pengemis. Ternyata pengemis ifa Bi-
Tamak, kakéknya sendiri. Sekembalinya di Istana ',
segera disuruvhnya teberapa orang prajurit. menjemput

o -

kakaknya itu.

~."Hei, pengemis, kemi di suruh raja menjemput -
engkau. - Datanglah ke istana sekarang juga,".: ksta

prajurit. setelah bersua dengan si Tamak.

"Kenapa?¥ jawab si Tamak. "Aku bukan péncﬁri,vv Aku
di negeri ini cuma meminta-minta. Kalau'aaa V yéﬁg
memteri kuterima. Kalau tak adé"ékﬁ tek hendak men-
curi. i e 2 il

"Pengemis!® bentak salah seordng préjﬁri%j_ké—
pada si Tamak, "Kalau engkau menolak, eﬁékéﬁd ﬁé%i
ikat!" e ey e R S

Karena takut diikat’dan ‘dipukul, akhirnja s -
Tamak turut -jusa. Sesahpai’df'iétgha:iéRaiféﬁuﬁﬁg;
kan dan minum. * Yang mengﬁidanékaﬁﬁkebetulén ée&%éng
wanita cantik. Si Tamak sudah berkata-kata éendffﬁ
dalam hatinya. * o P S S

"Seancainya ia isteriku, amb>i, senang benar
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hatiku.* 7
Baru sedikit makan, nasi dan lauk pauk itu di- -
metulkan si Tamak ke dalam Kampilnya. Maksudnya,su—ﬁ
-pava nanti dimakdn di Jalan. - Perbuatannya itu di—v
Hﬂerhailkan si Syukur dah isterinye dari dalam kamar
nva.i si syukur menceriterakan; kepada isterinya bahf

L'za penbemlo yangtdijamunya dtw adalah si; Tomak, ka-

faknya, Yang telah- mencorngkel matanya dulu.

Sesudah makan, atas desakan si Syukur, si Ta-
nak menceriterakan siapa dia sesungsiuhnya. Si Syu-
Lur memperlihatkan tanda hitam yang terdapat di ba-
~ian badannya sebelah kiri. Barulah tahu si Tamal
bahwa Syukur yang tel h menjadi raja itu adalah a-
dikmya. Si Syukur jugra berceritera hal ikhwal ia
gsampal menjadi raja. Si Tamak akhirnya diterima be

kerja Ai istana sebagai tukang kebun.

Lpa yang dulu dibuat adiknye dicobanya pula.
Ia telah pula digunggung burung garuda ke pulau Pa-
uh Tinggi. Sesampai di Pulau tevsebut si Tamak me-
ngambil batu-batu intan itu sebanyak-banyaknya, di-
bungkusnya dengan kain sarungnya. Bila bak air itu
sudah kosong ia cepat-cepat naik ke atasnya. Seben-
tar kemudian burung garuda itu telah menggunggung -
bak iar itu. Si Tamak berfikir-fikir dalam hatinyaj;

_kalau Syukur hanya membawa satu butir intan dan 1ia
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dapat menjadi raja, tentu ia akan lebih daripada Syu-
kur, karena intannya banyak.

Si Tamak menumpahkan butir-btutir intan itu dalam bak,
dan menghitung-hitungnya. Sangat ritut tunyinyas, ter-
derau-derau. DRurung garuda itu sangat terkejut dan
bak terlepas dari jepitan paruhnya, terhujam masuk l=-
ut. Tamatlah riwayat si Tamak. Karena terburu ingin

cepat kaya, tidak tahu terkejut miskin .o.....%

190



16. ASAL MEMERANG PENDEK TANGAN)

Barang—barang adalah seJenls Llnatang pemakan
ikan. Dia sebenarnya binatang derat tapi ges1t dan
cekatapiberenang,Qalam air. apabila memburu mangsa -
nga“ ‘Kgdugibelghﬁtgnggn@ya, bagian depan, - pendek
7 dihanding %gngan.kadua kakinya, -¢i belakang, yang
V‘Jgggk_panjang, Apa sebab tangannya pendek,y :i. inilah

dongongnyau w4 TS wER W ey Sy e g1 -9

T vady masa ity Hewan juga mempuﬁyéitraja; mem-
| punye i fderdana merteris ada hulubalang, ada pula pe
suruhg:éda“pﬁlaiméhtéri“ﬁeﬁérahgan;ﬂﬁdé merteri ke
hakiman - bagai layaknyaﬂéusunan péméiiﬁﬁéﬁéh;manu—

sia sekarang ini.

" Habis tahun bergantl tahun, ha%ls muslm bergn-
ti muS1m, tlbalah kehendak yang uasa agung, pencip-
ta alam raya 1n1. aaa hewan dan hewan—hewan tua se-

- 0leh-o0lah dapat plrasat bahwa dunia akan dllanda ke
matrau panjans. 2 i ' s
fo s .

Raja hewan tadi segeralah ber51uan{ lenekap di

i hégdiri oleh perdana mcnterl, para menterl dan para

%) Cerietra berasal dari bahasa daerah Melayu
Sarolangun. ' ) i.;“_: N
= FoonrE 4o e LR S O
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dubalang, serta tus-tua tengganai.1)

Berkatalah raja :

"Kita akan menghadapi kemarau panjang yang a-
mat menakutkan. Kami khawatir persediaan air cuma
pas-pasan saja. Pembagiannya harus diatur sedemi =
kian rupa. Hendaknya anak-anak kita dan seluruh la-
pisan masyarakat dapat kita selamatkan. Mari, mu-
lei dari sekarang mana danau yang hesar, lebung 2)
yang dalam, serta sungai yang besar kita kuasai kem
bali. Kita Jaga Jangan sampai dipergunakan secara
sewenang-wenang. Inilah perlunya pengaturan.: Harus
adill

Mendengar ini berkata salah seorang tua -tun.z-
ganal 3

"Bagaimana yang adil ituy, Tuanku 7%

"Begini, Jjawab raja." Yang memang memerlukan
banyak kita beri banyak, yang hanya memerlukan se-

dikit kita beri sedikit!®

Demikianlah telah tetap keputusan: gajah, ker-
bau, dan yang segolongan dengan:itu, karena besar
termasuk golongan hewan yang berkebutuhan banyak.

1) Plnqtanb lanjut usia, tapi sangat berpenga=
ruh, karena pengalaman dan ilmunysa.

2) Lubuk.
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Binatang kecil, burung dimasukkan ke dalam golongan
kebutuhan kecil.

Bila kemarau panjang benar-benar datang, ditu-
gaskanléh ayam barbga, Menteri penerangan, yang ce-
pat kaki ringan tangan. Diumumkanlah oleh menteri
“bahwa seluruh-persediéan air harus diperguhékén me-
murut ketentuan yang %erléku. ESemua warga negéra

bertanéaung jawab menjaga kebersihan lingkungan air,

Pengaﬂaaﬂ Tun segara dilakukan. Danau, 1ebung,
sungai, dijaga oleh binatang yang biasa bermain air,
cepat Verlari di darat - bermata %ajam,'berpégcium_
an halus. Binatang yang terpilih untuk ini = faléf

1

buaya dan berang-berang.

. - Berang-berang dan buaya’ pun mulailah melaksana
kan fupas mereka. | Mereka atur pembagian air. Kalan'
dahulw: dapait minum sepuas=puasnya; : sekarang sistim’
jatah telah membatasi:keleluasaan. Datang gajeh dis
beri agak banyak. Datang k%ﬁcil diberi sesuai dengan
kecil badannya.ﬂ Semua berJalan 1ancar. Begitupun -

burung cukup setetes dua tetes sudah itu cepat -.ce--

pat terbanr. .

= Darl sebulan kedua bulan, hln”ga sampal ketlga
bulan persedlaan air d1 sebuah danau -makin lama ma-

kin berkurang. Maka berpikirlah Lerang—beranb dan
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bterkata seorang diri.

Alu ini kalau terus-terusan begini, lekoﬁ) tu-

kang jaga saja tak jadi."

Dalam pada itu terdengar pula suara dari dalan

air, suvara sang buaya 3

. "Ai, sobatku beraﬁg—berang, jelas-jelas ngomong
_mu. Kalau engkau, bila air ini kering, dapat Juza
naik ke darat. Tapi, aku .... mautlah yang sedang
kutungsu sekarang. Aku tak dapat hiéﬁﬁ di darat se-

perti engkau.™

"Sctetku buaya, kalau engkau telah sadar sek:-
rang, syukirlah." o

"Benar berang-berang!i"

"Sekarang dengarlah ....! Engkau buaya sembu-
nyilah dalam btagian yang dalam tu! Jangan timbul
timbul lari kepermukaan air. Makanilah iken itu sc
Tuasmu. Ikan-ikan yang dipermukaan air ‘ini:biarlah

<ku yang mengerjakannya.4) . Taf

Buaya kenyang perutnya‘dalaﬁ air.’ Tak usah be-

kerja susah-susah. Tkan-ikan dalam keadaan sekarst.

3) Asyik, sehingca lupa dengan kepeitinéén di-
ri sendiri. Beberapa daerah menyebut lebok (g)

4) Menghabiskannya.



Tak tentu arah.:Tak tahu mulut buaya sedanb menga -

.

mra menunggu manysa.

Air danau mekin lama makin susut juga.. Ikan-i-

kan makin kepayahan. :

Dalam pada itu, berang-berang telah berkumpul-
bersama keluarganya. Berbincangnbincéng, tuju sana
tuju sini.

"Kalau begini, yah," menyela anak berang-berang.
‘Ayah tukang jaga, tapi tak berkuasa apa-apa. Kami
sendiri purn pakai jatah segala. Sama densan  bina-

~tang lains . Ayah sungcuh bodoh e... Lihat buaya, te'-

-pernak timbul,. iperutnya berat oleh makanan., Kami be-
renang saja sudah lupa rasanya, karenaitgkmdipérke—

nankan lagi."

"Diamlah kalian! Ayah berunding dulu dengan i-
bumu. " : : -

Berundinglah 1aki-bini-itu.;Dan memang . terasa

betapa bodoh rasanya badan dlrl selama 1n1.

MKalau begini bagaidmana?™ kata s1,ayah MMalam
-manti ‘kita mulai beroperasi. Tak tega imeglihat. anak-
_4nak sudah kurus -kering. - Pada hal qyghnyaHL,tukqgg

Jagd M B Danavg o, o) ; e
"Ttulaheooo Itulah yang kaml.harapkan," balas

,7_\ 5

isterinya.
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‘Malam telah larut. Sepi makin terasa. Yang da=-
tang ke danau tak ada lagi. Keluaréé'mémefahg mulagi -
lah menuju danau. Disuruhlah anak isterinya berenang
sepuas-puasﬁya;'Hendak makan ikan tangkaplah. Per-
buatlah sesuka hati. Tak seekor bihatang lain _“ﬁun

yang ada, selain keluarga berang-berang.

Siang hari, danau mulai lagi ramai didatangi -
binatang yang ingin minum, Tapi begitu melihat air
keruh, semua binatang itu heran bukan maine Tapllm-

rena takut, terpaksa jugalah air keruh itu ulmlnum.

Kalau malam sudali tiba, berang-=herang makirlha-

mut, Texrssa benar sedapnya daging-ikan sepertl se-

5)

loko mudo.

Usahkan paku dan diripah,
tambah gulai sebalango
Usahkan laku kan diubah.

ditambah dari nan 1amo.6) )

Siang hari datang pula rakyat hendak minum.
Tapi apa hendak dikata usahakan air dapat diminum ,
dipakai mandi saja tak mungkin. Keruh, kental seper-
ti bubur; berlumpur. Kabarpun tersebar dari mulutkv

mulut. Lambat laun kabar itu pun sampai d1 tellnga

5) seloka muda . TR
6) yang lama. ‘ > forir
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i |

"aya.du

e

-raja. Raja sangat cemas. Bagaimana tidak, kemarau -

»maSih“panjéﬂg: Pérsédiaan air yang hanya sedikit pun

tak dapat digunakan lagi. Maka diputuskanlah untuk

. memanggil berang-berang penjaga danau.

“mia’. ... berang-berang! Aku dapat berita bahwa

air danau sudah keruhﬁ"_Be;ang-herangiébpat menja -

wab :

MAjr itu, -Puanku, air danau 1tu tinggal sedi -

RIS

kl't. "‘ s 38 B

"Slapa yang mengaduknya'" Lentak raja.

“upgk seekor blnatanb pun yang datang ke sini

yang mengkang:unya, Tuanku. Munﬂkln gara-gara buay .

»dl dalam sana.- Buaya kan serlnﬂ mengasah punggung: -

nyas, Jadl lunau lumpur naik“ke atas." Be~1tulah 1li-
halnya beran&-beranf melapcrkan kosalahan kepadabur
Wradi, buaya itu mana?" bentak raja.

“"Mana mungkln buaya dapat timbul, Tuanku. Pe-

.. iratnya’ Euat kekehyangan makan’lkan tiap saat."

o

RaJa pun mengagak berang-berang ke tepl danau.

 "Kau jaga Béndr balk-balk berang—berang'"

LY Tuanku. Semua keluarga ku malah akin kua-

jak kedanau untuk membantuku Leroperasi," jawab be-

rang-berang dengan bernafsu.
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Raja segera meninggalkan berang-berang. Dan me=-
lakukan penelitian di sepanjang tepi danau. Sungcuh
sangat menyedihkan, air keruh berlumpur. Seluruh.
“Seluruhnya. Tiba=-tiba ménggelegar suara raja memang-

gil buaya. Mendengarnya buaya pun timbtul.

"Hei buaya apa kerjamu dalam lubuk danau ini.
Mengapa air danau ini pekat? Apakah engkau.tiap ha=-

ri mengasah punggung saja ?"

"pmpun patik, Tuanku. Hamba tak tahu nian! Ham~
ba karena patuh dan karena memikirkan kepentingan o-
rang banyak sembunyi saja dalam lubuk. Takut berge-
rak. Takut air menjadi keruh. Kalau tidak  Tuanku

pangeil tadi mana berani hamba timbul,"
“"Jadi apa kerjamu di lubuk itu? bentak raja.

"Tak ada apa-apé. Semata-mata berdiam dirixdi-
sana. "Mungkin ada yang‘membuat hal di atas. Tapi

sepengetahuan hamba tak teérdengar apa-apa pun juao"

Sepeninggal raja terjadilqh perbantahan antéra
berang-berang dengan bdaya. Yahg safu,menyalahkan -
yang lain, di lain pihak yang lain mémbela dirinya.
Tapi kemudian terdapat jua permufakatan antafa ke-
dua binatang penjaga danau itu. Mereka saling ber-
janji akan menyimpan rahasia itu. Seketika iftu bua-
ya berkatas
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"Kalau kita berdua dapat saja menutup pintu ra-
hasia ini rapat-rapat Bagaimana deﬁgan>belut,1xbng,

‘serangkak, dan ikan?"

"Benar, Renar juga itu sobat. Kalay hegitu baik

kita panggil mereka semua.®

Setelah semua blnatang 1tu berkumpul mulallah -
berang- berent mendiktekan akal tl“u musllhatnya. Se—

mua binatang itu dipaksanya supaya jangan membuka ra-

hasia merekas ' cerprFelL

"Ingat, kalian Jan,an coba-;oﬁa mengada ada.%;
Kalau sampai raJa menanyal kallﬂn, diam saJa. Inbé !
Di bawah buaya siap membunuh kalian sedang dl permu-
kaan aku sendiri akan mencekik lehet kKalian tanpa am-
" pun." ded '
- Semua binatang itu teéntu 'saja takutnya bukan ma-
in. Tak mengherankan kalau ‘mercka bérjéhji'tidék a=

kan membuka wrahasia -itu.i "

Beberapa hari kemudian raja binatang telah pula

berdiri di.danau. Segeralah-ia memangzil penghuni da-

nau, yang patut menurut pikiran beliau.

- 'wgaudara udang! Siapa yans nampak olehmu menga-

duk danau ini."

o

"Tuahku, tak seékor binatang pun nampak oleh

hamba. "
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"Atau .ees engkau sendiri barangkali?":bentak
raja. . N A
"Tidek, Tuanku! Aku cuma berbéring. Sekedar ir
pat menjaga mata dari terik matahari., Sinar mataha-

ri ini panas amat."
"Belu-t ! 111

"Hamba, Tuanku." Semenjak berada dalam lobang
itu, hamba tak pernah keluar-keluar. Selagi terasa-

dingin amaniah itu.”

Raja kembali ke istana. Tldak sia-sia ia ,,di-
angkat menjadi raja. Beliau tak pernah kehllanwan -
akal. Semac=-samar beliau sudah mulal menemukan sim-

pul persoalannya.

Sementara itu, kemarau tambah ganas. Air yang
sudah sedikit tambah bherkurang. Akan-halnya berang-
berang Lener=benar telah lupa daratan. Pekerjaannya
tambah menjadi-jadi. Setiap_malam opergginya tambah
meningkat. Gerakannya 1incah,'ce?aiAlér;, 9@93? hi-

lang. Sulit ditemukan bekas-bekasnya. .

Raja bersidang lagi. Lengkap dengan stgf peme-
rintahannya. Tidak ketinggalah tua_tgpggangi negeri.
Raja menyuruh selidiki siapa gerahgéﬁryang berbuat-
melampaui batas itu. Dalam persidéngéh'ihi;
Harimau Jjuga sempat melapor air yang diminﬁmnyalfa-
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nah. ! Burung mengkako mengatakan kalau manéi bulunyé
tambah kotor bukan tambah bersih. Dalam persidangan
ini dibatuklah. team penyelidik yang terdiri dari ti-
ga gkor binatang sesuai dengan sifat-~sifatnya. Ke-
mudian dilengkapi dengan pasukan penggempur terdiri
dari para dubalang yang gagah berani seperti Hari -
mau, Serigala, Singa; Beruang, Macan tutul, musang,
gajah:dsb. i . !

Burung bqntu,bertugas;mengintai dari atas po-
hon. Kargna-dia:pandai .bergendang, maka tugasnya -
berbunyi klupuk-klupuk.apabila:nampak‘gi_ pelakunya.
Ayam baroga, menteri penerangan, harus berkokok sa-
kali meneruskan kode buruny hantu. Ketija giliran -
burung murai beéklcau meneruskan Terlta kepada pa -

sukan pengbempur. DenLan demlklan tharapkan berang

berang akan tertangkap basah.

¢Tengahwmalam@berangeberang mulai lagi melaksa-
nakan operasinya. Berenang ke tengah berenang ke te-
pi. Air menjadi keruh. Ikan-ikan dengan mudah di =
tangkapnya. Sudah sifatnya berang-bterang selalu ma-
kan di darat. Setiap dapat ikan dihela ke darat, di
sana baru dia makan. Di atas pohon burung hantu de=-
ngan mata,tajam memperhatikan dengan seksama perbu-
atan berang-berang.
Ia pursmulai bergendang.
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"Ah, bunyi burung hantu ini tanda hari masih
tengah malam", celoteh berang—beréngiSQEBiiimela-

lap ikan perburuannya.

"Nah ayam baroga baru berkokok satu kali.
masih lama waktu menjelang subuh," pikir berang-
berang. '

Tapi terdengar seketika kicau murai. Tanda
hari sudah subuh. Berang-berang kalang kaﬁut.
Tapi apa CGaya pasukan penggempur sudah mengeli -
lingi mereka. Berang-berans tertangkap basah.
Tak dapat berkutik lagi. Segeralah ia dibawa ke-
istana, beserta bukti bukti seperti tulang . ikan

dan sisiknyae.

Sidang pengadilan, yang mengadili berang-be-
rang memutuskan bahwa ia bersalah. Hakim yang bi
jaksana menetapkan hukuman potong tangan. Bagi
siapa yang melihat berang-berang perhatikaniah -
tangannya pendek dibandingkan kakinya. Itulah ki-

sahnya.

-000-
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17. _ BERUDU GODANG, FORUT *) . _:

Pada zaman dahulu tersegbutlah.kisah seekor bi-

natang yang hiasa disebut gerundang. Gerundang ini
seperti lazimnya, besar perutnya,roleh sebab itu di

namai gerundang besar perut.

) Jauh darl tempat gerundanz berdiam terkenal a=-
da nenek gergasl yang amat kaya. Pemukiman nenek -
gergasi tersebut di pinggir sung al, yang kalau ge—
rundang 1ngln ke sana darat men:hlllrl sungal meng—

ikuti arus.
A )

Kabar tentang kekayaan nenek gergasi itu telah

]

menarik kelnglnan gerundang uﬁtuk membunuhnya.‘ De-
ngan membunuh nenek nerbas1 erqrtl dapat memlllkl—'
harta kekayaannya. Soalnya ba. aimana caranya untuk

memburuh “nenek gergasi itu; dan bagaimana pula akan
kesana. Begitulahi timbul dalam pikiran gerundang -

1)

bahwaﬂvangﬁpertamafh@rusfédaLlalah dendang

Karena sudah sangat tertumpah plklrannya gerun—

dang untuk membunuh nenek gcr aSJ_9 maka dlputuskan-

*) Ceritera dari bahasa daerah Kelayo suko Ra-

mi, Putos’ godang porut =’ gerundang bvesar perut)

1) dendang (e lemah) = perahu.

2
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nyalah membuat sebuah dendang besar. Bila dendang
itu telah siap segeralah diturunkannya ke sungai.
Di samping dendang tersebut, perlengkapan lain yang

diperlukan gerundang ialah sebuah gendang.

Sekarang mulailah gerundang menolak dendangnya
ke tengah. Perahu itu meluncur dengan cepatnya me-
nuruti arus air. Gerundang sangat gembira hatinya.
Kalau tak ada halangan tentulah setahun perjalanan

akan sampai ke tepian nenek gergasi.

Lama berhanyut-hanyut, akhirnya gefﬁﬁdang me -
rasa kesepian. Gendang yang ada di déndéﬁé itu se-

gera ditabrhnya.

"Teng gerendek tek teng -- gereﬁdek tek teng -
gerendek tek teng," bertalu-talu bunyi gendang di-

pukulnya.

Bunyi gendang itu terdengar oleh seekor semut
selempada yang terkenal dengan gigitannya yang pe-
dih itu. Semut selempada itu segera melemparkan se-
limut daunnya, dan berlari ke.teﬁibsungai. Ia- men-
dongakkan kepalanya dari celah-celah rerumputan me-
mandang dendang tesar yan{ méluhbpffﬁéﬁgan derasnya
dibawa arus <di tengah sungai. 1 N

"Hei, siapa yang lewat itu," teriak semut se -

lempada,
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- "Akut" jawab geiuﬁdéig;““Aku hendak membunuh
nenek gergasi."

1—"Ai;1se&§ngkéﬁ manugia‘tak sangfup membunuhnya.

Apalagi engkau, gerundang," ejek selempada.

“Janvan engkau ngomong begltu. Manugia bisa a-
ku bunuh “konon pula nenek gergasi,"-jawab gerun’ -
dang agak marah, "Tik si gelltlk,_;atah ranting se-
leguri. Kecik ‘aku nan kecik; tabi'banyak akal dan
budl.“ & L -
. - "Al,rkalau berltu turut akuy®#“pinta selempada

kepqda gerundange

~ Dendang tesar' itu menep113n9 dan selempada pun
naik. . Sekarang sudah’ dua penum ang dendany besar i-
tu. o
Dendan¢ besar itu setelah penylng gahi selempa-
'déﬂmenefuskan pula perjalanannya. Dendang besar den-
dang keramat, tahu perintah dan tahu suruhan. Bila
disuruh ké'fépi dia ketépi bila disuruh menghilir -
dia menghilir.
.”keiﬁngur:déndang, dan gerundang serta salempa=-
da mulai pula memukul gendang, kali ini-lebih ramai.
N T : <
ﬁTéhg‘gérehdek tek teng -- gerendek tek'teng‘—
gerendek tek teng." Al W
_"Hel9 kemana tu?" terdengar suara lipan dari -
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atas tebing.
fAku hendak membunuh nenek gergasi!" jawab ge-
rundang. 1
"Sedangkan manusia‘tak sanggup, apalagi' engkau,

gerundangi¥ cemooh lipan.

"Pik si gelitikm patah ranting selaguris Kecik
“nan kecik, tepi aku banyak akal dan budi," jawab_ ge-

“rundang meyakinkan.
"Kalau demikian turut aku!™ pinta lipan.

Penumpang sudah bertiga, dan dendang meluncur
pula dibawa arus. Bunyi ééndang terdengar makin ra-
mai.

"Gerendek tek teng -- gerendek -- gerendek tek
teng," bunyi gendang mengiringi dendang dalam " laju

nya menuruti arus sungai.

Mendengar ini terkejut bﬁrﬁng puyuh yang se-

dang memupur.

"Hei, kemana kalian tut" teriak puyuh. Gerun-
dang diam sesaat. Dalam pikirannya muncul suatu ke-
inginan hendak mengikut-sertakan burung puyuh ini.

Baginya burung puyuh ini ada gunanya nanti.

"Aku hendak membunuh nenek gergasi," jawab ge-
rundang. ' a

"Sedangkan manusia tak sanggup! Apalagi engkau,

o 206



gerundang,“ kata puyuh mencemooh.(

L ]

"le s1 gelltlk, patah rantlng selaaurlo Kecik
nan kec1k tapl banyak akal dengan budl, Jawab ge-

‘ rundang. :

o Tkeut pulalab burung puyuh. Setelah itu menyu -
sul Pula 1kan ruano_Ikan ruan pun menurut pendapat-

'57 gerundang ada gunanya dalam tugasnya untuk membunuh

___nenekqgaraaS;s_

Setelsh ikan ruan, menyusul.tabuan, godam, ha -
A7 rimauy gajah dan-terakhir buaya. Lengkaplah pasukan
gerundang sekardang. Mosing-masing penumpang itu men-

punyai bidang keakhlian sendiri=-gendiri.

i .ygAZr. Tahu=tahu perjalanan sudah menghabiskan waktu
... setahun. S T
crn oo drKira=kira pukul cduamalam sampailah rombongan

+ Ituidis tepian nenek: gergasi. Sesampal di sana sege-
i ‘ralah gerundang membagi tugas untuk mesing-masing -~
>4?ﬁ8?6ia.;s"~v

'belah kanan kakl nenek neraasl. Llpnn sebelah kiri
'kakl nenek erga51° Burunr puyuh menunggu di abu -

2
tungku. Ikan ruan menunggu dalam tawang. ) Tabuan

2) tabung air terbuat dari buluh.
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menunggu di paya Godam menanti di anak tangga, Hari-
mau berjaga-jaga dikaki tangga. Terakhir buaya me -
~nunggu ditepian. o

"Nah!" kata gerundang. "Kalau telah tahu tugas
__ma31ng"-maslng° Bila terdengar bunyi gendant, maka -
lakukanlah tugas maslng—mas1n5 kalian. Mulallah per
tama kali dengan semut selempada, kemudian 11pan 3

gigit kaki nenek Cergas1 itu sekuat kuatnya.L

"Binatang binatang itu nampaklah kemudlan ber -
] 1ar1an menuju posnya masing-masing. SGJenak terasa

kesunylan yang amat sangat. Bila perklraan ﬁerundan
binatan:-inatang itu sudah sampai di tempat mulai-
1ah ia memukul gendan: . "Gerendek tek teﬁg = -géren—

dek tek teng-— grendek tek teng."

#pduhi® teriak nenek (ergasi. "Apa pula  ydng

mengeizit kakd kananku. Aduh ... kaki kiriku."

Nenek gergasi cepafécepat duduk. Teruszﬁergi ke
dapur hendak menghidupkan api, tapi puyuh seééfaime
ngibaskan abu tungku dan masuk ke dalam mata nenek
gergasi. Berabal nenek gergasi itu pergi pula ke -
tempat tawang. Tapi baru saja mukanya didekatkan ke
mﬁlutvtawang, ikan ruan menubruknya sekuat-kuatnya
sehingpa tansgral semua gigi dan gerahamnya. Nenek

gerrasi berniat akan pergi ke tepian-hendak- memba -
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T 1y

..+ Tamatlah riwayat nenek gergasi.

y P T ST AL e 3
X AMTHAY Ao L ARk ik A

GamMis

suh mukanya, karena tak tahan matanya sangat pedih,

.’:_@apiqparuusajarsaﬁpaifdflﬁﬁkg gangﬁa:kepalanya di-
mial ﬂ%ﬁt?m*BQdamwsekﬂam%kua%hféf?“Ié*tak%ééhéf;diri 1 e

e

_ gi. dan terjatuhyiTiba @i %dwsh Harimau se era  me-

: perkamgya.:;Dihempékiﬂaﬁ7dibéhfiﬁékén.ﬂféfﬁelanting

. ke kaki, gajab. terus’ diinjbk’ da 'h-dil’farf%‘a“{ck'é%nya sam-

o

.pai.ke.tepian:disambut” oleh bhaya” dengan mulut yang

......

tern;amga, hilang dalam“pérutnya.

LK

Ay, klta kumpull" perJntﬁh ‘erﬁndanaa "Mari
kit bagl semua’ harta nenek ber rasi yang sudah mati
s enpsl dnfind
"Semut selempaua dapat na31 manls, puyuh dapat
lumbung padl° godam memperoleh semua pasak rumah 3
gajaH memperoleh kebun plsan hﬁrlmau menerima pem

bagian semua blnatanL ternak Jﬂw19 kamblns, Dbiri-bi-

17 pfy Y1tk dan antsa dlserahkan ke ada buayas ikan ru-

“an dapat ampas kelapao dan tabuqn dapat manigan e-

nau. Gerundang Sbndlrl memperoleh semua emas dan in-
g nf talabal ol
tan .gerta pérak.” SEHE i

S I—— [:_,- i, " '.'.-'f;‘ el SET i .
Begitulah, masing-masing memperoleh bagian a-

tas tugas yang telah mercka, laksanakan.....*

“ ¥ gony
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18, KANCIL DENGAN HARIMAU.

o
£

Harimah terkenal sebagai binatang yang.gagaﬁ:-
perkasa. Bitakuti oleh semua jenis binatang dain ‘}
lainnya. Kalau harimau berhasil menjadi raJa, sebe-
narnya bukan karena dipilih, tapi karena dia sendl-
ri menéangkat dirinya. Sifat-sifat sosial tak dl@e—
mai sama sekali dalam diri raja hutan ini. Semuaje:
nis binatang penghuni rimba raya takluk kepadaﬁyé ,
kecuali jenis kancil. Entah dewa mana yang berbuat
sehingga kancil itu tak takuf kepada harimate Entah
dewa mana pula yang lerbuat éehingga kaneil éanga%
cerdik. Ratr

Inilah kisahnya cceeecoo

Suatu hari kancil terlibat dalam ﬁerbinééngéﬁ
dengan beberapa ekor binatang.vBinatang-bihétangla-
in itu asyik memperkatakan kegagahan harimau. - Kan-
cil sangat kecewa kepada teman-temannyé yéﬁéiterian
lu berlebih-lebihan mendewa=dewakan harlmau sebagal

seekor binatang yang gagak perkasa,

"Hei, badak! Badanmu besar, tetapi kenaﬁa"ta-

kut kepada harimau?" kata kancil kepada Badak. Aku

*) Ceritera berasal dari bahasa Melayu Kuala -
Tungkal,; Tanjab.
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walaupun kecil tak takut dengannya.t’ =3¢

"Aku 'ncil, :benar-benar tak sanggup melawan -

harlmau itu. Ja sangat ganas," jawab badak.

"Sekarang," kata kmecili pula. "Beritahukan ke-

pada harimau aku menantangnya mana, yang lebih besar

ok Sade g

m:tan@aV~mdla atau akuoﬂ? At w gy fEes BT

Suatu harl kancil pergi berjalan-jalang*Bérte-
pglah dengan sarang,tgbuan yang amat besar, bentuk-
ﬂyaﬁseperti_bedukchancilfpun duduk dibawahnya sam-
bil beristirahat. Dalam pikiran kancil sarang ~“ta-
buan itu da pat dlpergunakannya nantl untuk memper -

Jdayakan harlmau yang telah dltontangnya dulu.

Benar saja, tak lama.kemudian harimau " “sudah
munculzdi tempat_kancil‘istirahat,
. "Ha, eope ini ‘hari baru bertemy denganmu kancily
_:kata harimau tiba-tiba. "Kau kumgkan beserta “tahi-

tahimu."

"Tungsu! Rerunding kita“ dahulu," Jawab kan01l

‘Mrpkuoinie apalah ... takkan menbcnyan&kan perutmu.

Coba, kalau engkau benar-benar lapar, tangkaplahg@—
~ jah." ‘

" Harimau termenuﬁg ménaéngéf jawaban kancil itu.
Banyak secikitnya apa yapgrdikataga§ﬁkancil itu ada
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juga benarnya.

"Jadi engkau sekarang ini sedaﬁg apa?" 'féhya

harimau kepada kancil.
waAku sedang menunggui zong henek."

"Bolehkah aku nompang memukul gong nenekmu itu?
Sekali saja pun jadilah!" pinta harimau kepada kan-
cil.

Mula-mula kancil berpura-pura menolak permin -
taan harimau itu, padeahal dalam hatinya sudah ber-

sorak kegirangan.

“Apa boleh buat, hendakku tegah tak tertegéh .
kehendakmu jua yang berlaku., Tapi tungeulah aku ka~-

takan kepada nenekku dulul"

Setelah jauh berjalan berserulah kancil mempersi-
lahkan harimau. Harimau dengan sukacitanyé'memﬁkui
"oong™ itu sekuat-kuat tenaganya. Tentu saja = bina-
tang tabuan itu terkejut dan sangat marah. - Dengan
sangat canas mereka menyengati seluruh bagian- badan
harimau, sehingga bengkak-bengkak. Raupgnyavmgmenuhi
seantero hutan belantara itu. Tak lupélhafimau me-
ngutuki kancil yang telah memperdayakannya, dan.da-
lam hatinya berjanji kalau bertemu dengan kancil a{
kan membunuhnya. ‘

Sedang asyik berjalan kancil bertemu pﬁlaw de-
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i Rgan. ular besar: sedang bergemur diri panas matahari

@i atad sebuah dahan kayu° Kancil duduk pula di be

Ryt e

wahnya. s

Nanti beiitlah;ﬁnggang-harimau;’ya,"'kata kan-

¢il kepada sang ular._ y
.,.—-:- ;A:E.L‘ e_:'_x_“"\»_.

Harlmau akhlrnya berhasil juza me njmﬁpai kan-

s sana. Nampﬂknya da sangat zalak dan dendan

i

"sangat képada kan01l°
o 52

. "Ha, rupanya engkau di sini. Enckau kumakan de-

g

ngan tahimtahimu!" kata’ harlmau sang at marah.

AMKaly sdddh kukatakan,ﬁ‘JaweL ﬁan011 "Bila he -
dak‘makah'tangkaplah gaJah Aku jezngan kau ganggu.
Aku sedang menunggul ikat plnggan“ ini kalau dili -

; lltkan,ke pinggang khas1atnya dapat menyembuhkan se

.
o LTS

kallan rasa sakit". T

MgA1AY begitu plnjamkap_aku," pinta harimau -
yang -Bodoh™ itu. ' .

u”Kancil sangat emblra, dan dalam hatlnya tim -

tiﬁyfﬁdi T ‘ R
ingijm sorak kancil sayup-sayup, "lilitkanlalr®

Harimau mendengar suaraikancil itu cepat-cepat

melildtkan "ikat piﬁégang" itu. = Tapi sung:uh hebat
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khasiatnya, harimau terkencing=keneing:-dén terberak
berak dlbuatnya. Harimau sekarang sadar, bahwa® ka-
lau berhadapan dengan kancil tak ada gunanya ‘ngomong
lagi. Pegitu bertemu begitu diterkam dqn_tamatkan -

sekali nyawanya.

Lama kelamaan berjalan, dan tanpa disadarinya,
kancil terjatuh ke dalam sebuah lobang, perangkap -
nenek gergasi untuk menjebak binatang-binatang yang
lewat di sana. Dicobanya meménjat dinding lobang
ity tapi setiap .dicoba ia melorot pula ke dasar lo—
bang tersebut. Tapi kKancil tak berputus asa, malah
ia tersenvum. Baginya. persoalan itu.gampang saja.
Ia tahu benar binatang-binatang lain banyak terke -

liaran di sekltar tempatnya itu.

Kebetulan waktu itu guntur, petlr, dan’ kilat
gilih berganti. Dunia seperti akan kiamat layaknyao
Buruk benar cuaca waktuﬂltu. Dahan-dahan kayu meli-

" uk-liuk dihantam bédai, daun-daun berguguran.

"Langit hendak runtuh! Langit hendak runtuh!"
“teriak kéncil dari dalam lobang. "Siapa ingin sela-
‘mat dan mengharapkan supaya langit jangan runtuh:;
terjuniah ke bawah. Di sini kita dapat menszaji dan

berdo 'a kepada dewa.™

4Guntur, petiry, dan kilat belum juga reda.’’ Bi-
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ok

natang berlarlan ke sana ke marie. Kanc11 dalam 10-‘;i

bang makln keras suaranya nynnylannya. e

BLES gl

S MLang ldng. k901pun 11anb—11anb. Ada orqng ma= 7
ling-terjebur:.lalu hllang,ﬁ dﬂnlklan bunyl kaJlkan-"
cil. Kemudian dllangutkan pula:; "Tempurung berma-‘lz

SR

ta tlga, orang terkurunf hamLa tlada."b‘

i

1 Pada saat ity menaongak kepala rusa. Dan- ini-
lah binatang pertama .yang, berhas11 dlperdayakanT@n—J;
cil. Kanciluse}elah Tusa, masuk loban 'melompat ke-i'
atas pung&ununya.‘Sekaran{ kan011 takluerlu cemas -
lagl.r Berturut turut datanr Lula babi, menjahzan .

gaJah dan baryak 13{1 hlna%ané

13

1a1n. Kemudian tanpal

membuang waktu kan01l melompat dan salamathh Ly P

Kan01l setelah lama men: ‘embara Lertemu den;an-“
harlmau yans dulu dlperuayakannya. Tapi kaliini ia
masih dapat melunakkan hati harimaus Bahkar *harimau -
d1tantangn§a berlGabd besdran tangkap. Kedua -pelah
plhak ‘setuju nengadakan rertombaan itu. Dltetgpk%n-,
lah janrka waktu semingguruntuk kedua belah Pi?ak;
meﬁaﬁéﬁéﬁjméngptnya. 5 2 2t e e
. Harimau baru saja tiga hari berburu telah:beri:
haéil.menangkap badak. ) L
Tahékapannya itu diberitahukannya kepada kancil.

"Amboi, besar benar tanskapmu!® kata kancil ke-
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pada harimau. "Tapi aku belum juga berhasil menemu-

kan seekor binatang pun. Tunggulah beberapa hari

lagi. Kan waktu semingeu belum habis.™

Akhirnya kancil berjumpa dengan seekor gajah.
Ke mana saja gajah itu selalu diikutiﬁya. Menjelang
malam dua ekor binatang itu sampai di suatﬁ tebing
yang datar di atasnya. Atas bujukan kancil, akhir-

nya mereka bermalam di sana.

"Paman gajah, lihatlah tinggi‘dan curamnya te-
bing ini," kata kancil kepada gajah. "Tapi tempat
di sini datar dan bagus. Baik kita tidur di sini. .

Aku biar berbaring di sebelah ping:irnya.”

Malam itu bermalamlah kedua binatang itu. Kan=-
cil seperti katanya tadi tidur di bagian pinggir.
Tengah malam kancil segera mengatur siasatnya, ia

berpindah ke bagian tengah.

"Paman, angsur sedikit! Nanti aku terguling,"

katanya kepada gajah.

"Gajah yang sangat lelap tidurnya, mungkin ka-
rena siang tadi sudah sangat capai, tak menyadari
kanecil sudah berpindah tempat.

Ia beringsut sedikit demi sedikit, sementara kan -
cil terus mendesaknya.

Bergeser .... sedikit, berZecseT..... terjatuh
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lah ia ke bawah, dan matilah gajah itu.

Pagi harlnya kancil dengan aemblra menurunlte—

irg itu, dan sesampai di bawah dl;lbltnya telinga
gajah itu, akan bukti nanti btila berhadapan dengan
harimau. Selesai itu ia segera mencari harlmau,yang

tak lama kemudian bersua Fuga akhirnya.

"Apa~ kabar tuanku!" kata kancil bersopan—sopan

seteldh bertemu dengan harimau.

"Ai, aku memang secang menungzu. kedatanganmu, "
jawab harimau. "Kemana saja engkau selama ini? I -

?ngat, kalay engkau kalah, engkﬂu kubunuh'"

_ ‘"Amb01, galaknya tuankua Kalau mencari mangsa
'>yang besar badannya, tak apa agak lama. sedikit, tu-

»-anku," Jawab kancil pula sambil . tersenyum.

Kancil pun lalu mengajak harimau melihat tang-

kapannya. Sesampal di sana. dl perlihatkannya bekas

tlrltannya pada tellnea ga,jah° .Harimau diam- = diam

merasa kagum9 dan torbayang dalam pikirannya alang-
kah berbisanya gigi kancil itu.

- Mulai saat itu harimau telah boraanJl dﬂlam ha~-
tlnya untuk tlqu lantl membayan —bayan,l kancil -

yang bergigi keramat 1tu oS e e e e
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*
19. MUNDAKU HANYUT *)

Suatu pagi, seorang anak perempuan disuruh-ibu
nya mencuci kain ke sebuah sungai. TIbunya sendiri
hari itu pergi ke ladang. Dengan membawa mundanya -

berangkatlah anak perempuan tersebut.

Sewaktu anak perempuan itu menyauk air, munda
itu tanpa disadarinya terjatuh masuk air, terus ha-
nyut dengan cepatnya. Anak perempuan itu pucat Fke-
takutan. Rasa takutnya makin bertambeh bilé diingat

nya nanti ibunya akan memarahi dan memukulinya.

Air ¢ ingal sedang dalem, anak kecil itu takut
merenangi sungai itu. Dengan perasaan cemas dan ta-
kut berjalanlah dia di pinggir sungai meﬁgikyti a-
rah arus sungai itu mengalir. Dalam pikirannyé ter-
bayang harapan agar mundanya yang hanyut itu dapat

dijumpainya.

Di pinggir sungai yang dilaluinya dltemulnya -
orang sedang menerbas semak-semak. Diberanikannya -

dirinya mendekati penebas itu.

*) Ceritera ini berasal dari bahasa daerah Me-
layu Kerincig
(Munda berarti penyauk air terbuat dari kunln(an.)
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"Wahai, bapsk yang sedang menebas,
adakah melihat mundaku hanyut,
sampai di batu berdentang-dentang,
sampai di tunggul dia berdring,

sampai di air dia melayang-layang."

Lalu .dijawab oleh orang yang sedang menebas ta-
di s "Aku tak melihatnya, upik. Coba engkau tanya -
kan kepada orang yang sedang mencangkul di tepi su-

ngai itu."

Setiba di dekat orang tersebut anak perempuan

itu lalu bertanya dalam irama liris.

"Wahai bapak yéng'sedang mencanskul, |
Adakah bapak melihat mundaku hanyut,
sampai di batu berdentang-dentang,
sampai di tungzul berdering-dering,

sampai di air dia melayang-layang."

Pertanyaan anak perempuan kccil segera dijawab
oleh penebas tadi.

mpku tak melihatnya, upik. Coba engkau tanya -
kan kepada orang yahg sedang mencangkul di tepi su-
ngai sana."

Anak perempuan itu pun persgi pula mendapatkan

orang yang sedang mencangkul tersebut.
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"Wahai bapak yang sedang mencangkul
adakah melihat mundaku hanyut

tiba di batu berdentang-dentang
tiba di tungsul berdering-dering

di air dia melayang-layang."

Orang mencangkul itu mengatakan nula bzhwa ia
tak ada melihat sesuatu yang hanyut. Ia mengatakan
Eahwa ia asyik mencangkul. Mendengar jawaban' itu
snak perempuan tersebut meneruskan pula perjalanén
nya. Dan ia bertemu dengan orang sedang mencuci ka-
in.

"Waha emak yang sedang mencuci

adakah emak melihat mundaku hanyut
tiba di batu ia berdentang-dentang
tiba di tunggul ia berdering-dering

di air ia melayang-layang."

Orang yang ditanya itu rupanya tak pula ada -
melihat sesuatu yang hanyut. "Mungkin sudah teng -
gelam," jawabnya. Mendengar hal yang demikian,anak
perempuan itu belum juga berputusé asa, dan ia me-
neruskan pula perjalanannya. Di pinggir sungai itu,
di bagian hilirnya, ia bertemu dengan orang yang -

sedang mengail.
"Wahai tuan yang sedang mengail
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adakah“tﬁén:ﬁeiihat mundaku hanyutrw

tiba di batu ia Bérdeﬁfang;dentangv'
L3 i P

tiba di tunggul berdering=dering

di-ari dia melayang-layang."®

» Hupanya orang yang dltanya itu tak ada ‘pula me-
ilﬁat sesuatu yang hanyut. Pengall itu menyuruhnya
‘meneruskan pergalanan, karena di hlllr sungal ada

s ey

oranp mengala 1kan.' Benar saja dl sana ia bertamu—
z. r T i [T

dengan seseorang yang sedan¢ menaala. i
"Wéhai bébék%yéﬁé sedang menjala
adakah melihat mundaku hanyut
- tibardi-batu berdéntang-déntang "
tiba di tunggul berdering-dering g

dijair melayang-layang ... -

Si penjala itu juga tak ada -melihat sesuatu,

Anak perempuan -itu nampak sucdah letih sekali. Namun
ia masih.ﬁeneruskan perjalanannya. Lama ia berjalan,
tak seorang.pun ada digpigggir sungai itu.

Bahkan bekas-bekas manusia pun, tak ada.- Tandanya 1ia
sudah sangat jauh meninggalkan kampungnya. Akhirnya
ia telah sampai di mhara sungai. Ia sangat terkejut,
fnkarena di sana terdapat sebuah tebat, dan ada pula
makhluk seperti manusia, badannya sangat besar dan

rupanya menakutkan. Anak perempuan itu kelihatan -
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tak takut sedikit pun kepada makhluk aneh itu.

"Wahai kakek yang sedang menimba tebat
adrkah melihat mundaku hanyut

tiba di batu berdentang-dentang

tiba di tungeul berdering-dering

di air melayang-layang."

Makhluk aneh itu diam tak menyahut. Anék perem~
puan kecil itu menunggu beberapa saat. Ternyata makh
luk itu memang tak menyahuti tanyanyas lalu diulanci
nya lagi bertanya. Makhluk itu memandangnya, rupa -
nya sangat buruk dan menakutkan. Tiba-tiba terde -

ngar suara:ya parau dan berdesis-desis.

"Apa? Muda? Ada, ada kudapatkan,"vjawabnya pen-
dek-pendek. -

"Kalau begitu berikanlah kepadakugﬁ‘pinta anak

perempuan itu.

"Akan kuberikan kepadamu, tapi buaikan anakku
di rumahku dulu.

Karena ia mengharapkan agar mundanya diperoleh
nya kembali, dipenuhinya jua permintaan makhluk- be-
sar itu. Ia pun naik ke rumah dan anak makhluk be-

sar itu di buaikannya.

"PMidurlah, tidur anak jin
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supaya mundaku dikembalikannya ST
tldur, tldurlah anak Jln -
bapakmu lah yang mendapat mundaku

»tldurlah tldur anak Jln.“s

Anak Jln 1tu nampaknya tak hendak tldur, lalu
anak perempuan itu mencubltnya ganAtqrdenggrlah -
pekik dan- tanglsnya. ' R

"Hei., engkau apakan anakkuf" teriak makhluk

besar 1tu, setelah mendengar Jerltan anaknya., Has

'"Dla tak hendak tidur!" jawab anak perémpuan”
itu kesal.
. ;"Buaikanlah terus!" teriak makhluk jin itu la-
ei.
Mendenpar 1tu, anak perempuan tersebut mene -
ruskan tutasnya pula. Sambil membuaikan itu ia bexr:

dendang juga. . e beples e DEwh ek AEUHLT pAGE

_ "pidurlah, bidur anakijin T

~agag mundgku rdikembalikannya.

ey

_Kalau mundaku tak kembali

ayah - ibu akan memarahiku.®

Setiap dendangnyé selesaiy anak jin itu di cu-
bitnya pula.. Tentu saja’ lebih kuat dari-yang perta—
ma. Anak jin itu memekik pula lebih’ keras.'““ :
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Makhluk besar itu segera menemuinya dan ia sa=-

ngat marah nampaknya.

"Kalau enskau benar—benarlmenglnglnkan munda -
ini, tiduriah engkau.malam ini di 51n1 berama anak—
¥u,™ kata jin itu. } . o -

- "Oh, tidak, kek! Aku takut dimarahi ayah %Adan
ibu." . s
| wKalau begitu ambil, ambillah init" kata jin i-
tu seraya menyerahkan munda tersebut. "Aku telah -
selesai menimba tebét*"‘ ’ ' o

Anak perempuan itu sangat gembira karena munda
nya sudah dlperolehnya kemball° Ia Juga dlberl Jkanl_
dan sebatang suluh. - B

‘Rupanya ordng kampung beramai-ramai téiéh';en-A
cerinya pula. de
Orarig banqu ‘itu lari ketakutan, mellhat sebatang -

suluh berjalan. Mercka tak tahmu itu adalah suluh -
anak perempuan yang mereka cari itu. Untunglah ke -
mudian seseorang yang agak berani di antara meréka
mendekati susuh itu dan segera ketahuan bahwa .© itu

anak perempuan yang mereka cari. el

Mula-mula orang banyak itu tak percaya bahwa -
anak perempuan itu telah sampai bahwa anak perempu-
an itu telah sampai ke tempat jin, seperti.tutur a-
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nak tersebut. Barulah kemudian mereka terpaksa me-

ngakui keberanlan anak perempuan tersebut memper -

lihatkan ikan pamberlan jin tersebut. _
gF LT
Begitulah akhlrnyag>berka% keberanlannya, a=-

ﬂnak perempuan 1tu dapat menemukan kembalg mufidanya

ddan kembali ke rumchnya berkumpul kemball berdama

SRRl

kedua 'orang tuanya vigm 'y a Buare R ety EEBT

T

e

<



20, TIMUN NEIK ¥}

Ceritera Timun Kecil ini menceriterakan dua o-
rang kakak beradik, seorang laki-laki dan seorang
perempuan. Kedua orang tua mereka telah lama  me-
ninggal dunia. Mereka berdua mendiami sebuah rumah

besar peninggalan orang tua mereka.

Apabila mereka sudah dewasa, yang laki-laki se-
bagai kakak memberitahukan kepada adiknya niatnya,

untuk beristeri.

"pdikxu, " kata laki-laki itu kepada adiknya.
Aku terpaksa harus meninggalkanmu, siapa tahu aku
bersua dengan seorang wanita yang bersedia jadi is-

teriku."
"Kalau demikian dengan siapa aku tinggal di-
rumah ?" jawab adiknya.

"Kucing hitam kita tentu dapat kau jadikan ka-

wan," balas kakaknya.

Besok pagi nampaklah anak perempuan itu bersa-
ma kucing hitamnya mengantar kakaknya ke tepi pan-

tai.

‘ *) Ceritera ini dari bahasa Daerah Melayu Ke -
rinci; (Timun Neik = Ketimun kecil)
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Si Kakak ini akan mencari isteri ke negeri di sebe-

rang laut.

" Anakvperempuaﬁsitu lama termenung di tepi pan-
tai. Tak ada lagi kakak yang menemani. Hidup terasa
Sunyi. Dalam keadaan yap; demikian diselururinya

‘Fbantai vang sepi itu., Ketika itu hari panas terik,
’ ahék perempuan itu beserta kucing hitamnya berusaha
mencari tempéf’yaﬁg3terlindung drri panas matahari.
. Haus ﬁengentak é‘éntak.kerongkongannya, namun de -
fhgaﬁ?pasiivia melangkah satu-satu., Tiba-tiba di 1li-
hatﬁyanada sebuah buah pauh terapung-apung dibawa
ombak ke paptai. ig.gégqra memunzut buah tersebu
lalu dibelahnya, maklumlah haus dan lapar sudah tak
tégﬁaban‘lagi olehnyaff_ﬁuah itu segera dimakannya.
Tapi:suﬁgguh aneh sebeigh‘buah itu manis, sebelah-

lagi. asam rasanya. Perempuan itu memandang kepada

Pt
3a

kucingnya. :
"Merifapa buah pauh ini sebelah manis dan.sebe—
lah lagi masam, ﬂitam?" katanya kepada kucingnya.
"T&éh, jangan tuan makan yang asam itu!l" jawab
kucingnyé'mendgngar kata tuafinya.
Tapi karenahéaﬁgat lapar, larangan kucing tak
dihiraukannya. Sehabis buah itu perempuan dan ku-
cingnya berangkatlah melanjutkan perjalaian mereka
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: menuju rumah,

Lama kelamaan perempuan itu merasakan ada per—
ubahan dalam dlrlnya. Badan terasa tak enak, kepala
‘ pusing. Ia menaadl takut. Apalagl perutnya dari

‘bulan ke bulan membésar jua. Ia mulai tak  keluar
’.keluar lagi dari dalaﬁ rumahnya. Ia sangat cemas
“;memlklrkan dirinya, takut nanti kalau kakaknya' su-

ah pulang tentu akan marah.

Akhirnya perempuan itu melah%rkqn jura. Arak
yang lahir itu seorang perempuan yang amat cantik
. pbarasnya. ;bunyavmengasuhnya dengan.peﬁuh kasih se-
yang., .

{ Seffientara itu kakeknya pulang dari rantau. Ia
sangaf rindu kepada adiknya. Semula dibayangkan ~
nya, -ig akan disongsong adiknya. Tapi kini  hanya
suaranya saja terdengar dari da}@m kamarnya,‘ namun

adiknya itu tak jura hendak menjumpainya.

Melihat itu datanglah kucing hitaﬁnyég _yang
langsung menceriterakan segala kejadian yang véelah
) dlalaml adiknya dari awal sampal akhlr selama ia di
rantau orang. Mendengar tutur ku01ng tersebut ka-
kak perempuan itu tak marah sama sekali. Adiknya -
segera dipanggilnya, dan dipesankannya supaya anak

itu dipelihara saja baik-baik.
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Ia send1r1 berballklah kemba11 PL seberang laut ke

‘rumah 1rter1nya. _ o SRR e
sy R L O LRl LR L 4L Aot

o Sesampal di rumah.isterinya Katar adiknyd te-

_ 1ah melahlrkan itu-segena pulardlhermtahukannya ke
; pada 1ster1nya. gr” w e rtel TOSMERIFEST VLB =3

"Anaknya perempuant*ikata suaminhya." Sama pu-

_la, dengan kita yang, juep: beroleh dwa orang:’ anak

- o

perempuan, . ... is o ferod aonsd Dreiis Sndod

g et

N et TS

g "Baguslah kéIéuEdemlklan-”'jawab 1ster1nya.
Sémentara dalam hatlnya ln,ln hendnk mengambll a=
e 3

nak perempuan adlk suamlnya 1tu. Sebaral anak . pe-~
renpuan “tentu tena'rrya da at ¢iper~unakan sebagai

pembantu nantinya.

'.- ()rn

—alb Sepenincgal Suamlnya, beran(kat bern;aga %bu

dua orang anak perempuan 1tu segera pula pergl ke
rumah sdik suaminya ital Dldapatlnya di fumah ha-

nya anak kecil -itd béserta kuc1n hltam penJaganyan
Ser T L dEG A
"Mana ibu, anak 1n1?" tanyanya kepada kuclng

e s 55 Ol ':,_1

vhitame oo on Af

"Ibunya dibawa burung garudé;‘untuk diobat ka-

rena dia,sakit1® jawab kueinf; hitam:

"Baik anak perempuan=iﬁi?kUBaWaT”Hitaﬁf"‘1ka»
ta perempuan itu pula.
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"Jangan!® larang ku01ng hltam 1tu.

Larangan ku01ng hltam 1tu ‘tak diacuhkannya dan
anak 1tu dilarikannyalah. Blla dla berpapasan de-
ngan orang di tengah Jalan, dan orang bertanya pe-
+ihal anak itu. Si ibu itu hanya mengawab s " Anak
ini saya pertukarkan dengan sebuah plsang, dan saya

beli dengan sebentuk cincin."

Pada waktu anak kecil itu berumur tuguh tahun
dia telah diberi tugas berat oleh 1ster1 kakak itu-
- nya itu. Kebetulan pada saat itu paman anak perein
puan itu pulang deri berniaga. Rupanya sudah - lama
ia tak pu’ .ng-pulang. .Ia melihat ada. seprang . lagi
anak perempuan di rumahnya segera memanggil isteri-
nya. R TT
"Siapa, anak perempuan itu?" katanya kepada is-

terinya." Dari mana . engkau ambil?"

"Anak perempuan itu kami dapaf“déﬁgan:méhﬁkar
kannya dengan sebuah pisang dan kubeli dengan se-
-bentuk cincini" jawab isterinya.

"Jangan kau perlakukan secara tak semena-mena!"
kata suaminya pula.

"Pidak! Percayalah! Kalau dia lapar ada kube-

ri makan". jawdh isterinya.
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Suatu hari lewat seorang tua penjual ketimun -
di muka rumahnya. Lelaki itu duduk memperhatikan ke

dua orang anaknya sedang membelil ketimun orang tua

+: tersebut. Sedang kedua orang anaknya itu memilih-

v, milih ketimun, anak perempuan itu datang pula men-

dekat. Melihat itu lelaki tersebut membelikannya -
sebuah. Tapi ketimun kecil itu tak dimakannya, me=

lainkan diasuhnya seperti mengasuh anak manusia.

Ketimun, ketimun kecil A
ibuku, wahai, ketimun kecil

orang dua beradik, ketimun kecil
Seorang laki-laki, e ok keoeil

seorang pgrempuan, ketimun kecil

Lo

¥

Wahai, lgei;:ifn“iihxecﬁ * e,
teman ibuku, kucing hitam, ketimun kecil

sewaktu kakakhyayggrgi kawin ke seberang laut.

Wahai, ¥etimun kecil
Seteiaﬁﬂkakaknya"pergi kawin

ibuku mendapét sebiji pauh

dikupas dan dimakannya

manis rasanya separoh, masam separo lagi
kucing hitam pun berkata

jangan dimakan pauh itu semuanya
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c-r-yang masam tinggalkano vowol
‘ibuku tak mengindahkannya v sy SR
pauh habis dimakannya,

Wahai ketimun kec11
Vsetelah sebulan dua bulan
ibuku hamll

hatlnya menyesal

5 s

oo o TIETE el S Ju S
tapl pa hendak dikata

dia malu kepada oranL'
apalagi kalau kakaknya udah kemball i 2

e

untuk menengok dla, 1buku.

Mendengar nyanyian anak perémpuan tersebut, le-
laki itu timbul sakwasangka dalam dlrlnya, Nyanylan
itu serupa benar denqan perlstlwa yanb dlalaml adik-

nya. Apakah tldak mungkln, anak perempuan itu anak
adiknya sendiri ? e N M

Anak itu segera dldekatinya_dan_q1§g;uhnya;qgnerus-
kan nyanyiannya. Anak pereﬁpﬁan if;féuﬁLﬁénéruskan

nyanyiannya.

AT SEES

Wahai, ketimun kecil .- . & g rdALE
getelah masa hamilnya;sampai e e L
dia pun melahirkan aku -+ - ri0 o

karena takut.aku dimasukkan kedalam peti
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taku dengan kedatangan kakaknya

dia akan menendang ibuku.

Sekatang dia. telah datang

lalu: ‘bertanya kepada ku01hg‘h1tam
kucing. h;tampun mengawab

dia sedang saklt ‘:'{*fiff
‘ _suruh dia bangun . sekaranb Juga

/ ﬂboleh dig- ‘kuobati.

ibuku ketakutan*keuiuarJ v

di pun berkstd 't “inilah takdir b‘égikuc/
Ketimun,_kgtimgn‘kécilef

f'kakaknya pergi Béfniéga

,tlnggal 1ster1nya -beserta dua orang anaknya
,{Sekarang isterinya pergi mengambll anak pe-
rempuan itu, tapi katanya sebagai temen me -
- reka di rumah. N

: Oleh kucing itu dicegahnya

anak itu jangan dibawa

namun anak perempuan itu dibawanya Jjuga

Ketimun, ketimun kecil
sesampai di rumah pamanku tak ada
dia pergi bernlaga ke negerl lain

~aku dlslksanya di rumah
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kalau aku tak hendak bekerja
aku dipukulnya : aku menangls )

melulung menahan saklt.

Soid S E, Sl

Setelah mendengar nyanyian anak -perempuan itu,
lelaki tersebut merangkulnya. Tabhulah dia sekarang
bahwa anak perempuanq;tgngemgnakannya,;anak adik -

perempuannya sendiri. cidnp - aRDEE Al

"Sekarang kemana ibumu itu, upik?" katanya ke-

pada ‘anak perempuan tersebut. ¥ -

"Tbuku dibawa garwdal’ jawab anak perempuathu"

Garuda‘l? akan memgabatlleuku yang sedang sakit.n

"Kapan ibumu akan pulang 2" | pcbdun
ey IR SE o 2

"Bila ibuku telah rindu akan daku, diz segera
akan pulang.: Tapi aku berada di sini:?Eﬁ%aﬁ di ma-
na 1buku 1tu sekarang. - Tentu ibukd tak” tahu aku

berada dl sini. B e s

Dengan geram, lelaki itu méméﬁggfi isterinya.

Ia merasa muak melihét’ist%iinﬁézselama ini.

"Anak perempuan inijrﬁpanya kemenakanku,; yang
langsung menjadi tanéguhganku," kata lelaki itu ke
pada isterinya". Sayang engkau telah menyié-nyla -
kannya. Tak kusangka engkau sekegam T4, AR

~ [
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Karena geram dan panas hatinya, ditinggalkan-

nya wanita itu. Dan ia bersama kemenakannya kem -

bali ke rumahnya semula.; Sesampai mereka di sana

ibu anak ita beserta burung geruda telah pula nam-
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